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Ikhtisar Kinerja per Segmen Usaha

Perbankan Transaksi

Pertumbuhan Jumlah Transaksi
(YoY)
Keunggulan franchise perbankan transaksi BCA 2 5 1 o
menghasilkan volume transaksi yang tinggi sehingga ’ /o
BCA membukukan pertumbuhan CASA yang lebih baik
dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan industri,

Komposisi Dana Pihak Ketiga

terutama di sektor swasta. (dalam triliun Rupiah)

1.039.7 1.101,7
Dana CASA BCA yang didukung oleh kuatnya interaksi 158 .3 . .
antar nasabah; jumlah basis nasabah yang besar; .208,9 '
dan kapabilitas perbankan transaksi multi-channel,
berperanpenting dalammeningkatkan pendanaanyang 4814 i 'y I e
solid dan berbiaya rendah, sehingga mampu menopang
penyaluran kredit yang berkualitas di berbagai segmen. oy Sk 3485
Pada tahun 2023, total volume transaksi yang diproses
BCA meningkat 25,1% YoY lebih dari 30 miliar transaksi. 2021 2022 2023

Giro (@ Tabungan @ Deposito

BCA berkomitmen untuk mendukung pengembangan
infrastruktur di Indonesia dengan menyalurkan kredit
sindikasi untuk refinancing, akuisisidan pengembangan
bisnis ke berbagai sektor seperti infrastruktur jalan

tol, telekomunikasi, pertanian dan pangan, serta jasa :j‘:lfaf:tfrmi:’re':pﬁ:g“ Korporasi

kontraktor. BCA juga menyalurkan kredit kepada usaha-

usaha yang bergerak di sektor hilirisasi pertambahan 3687

danlogam yang terdiridarismelter, logistik, dan industri 320,5

pendukungnya. 2|'i2 || ‘|
2021 2022 2023
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Pertumbuhan portofolio UKM yang solid didukung
oleh investasi yang signifikan beberapa tahun terakhir
dalam pengembangan kapasitas untuk mendukung,
mengelola, dan meningkatkan kredit UKM. Beberapa
langkah telah diambil di antaranya penyempurnaan
seluruh proses manajemen kredit UKM dari front
end hingga back end, penambahan account officer,
penguatan fungsi risiko, serta penggunaan data

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Laporan Keuangan Konsolidasian

Pertumbuhan Portofolio
Kredit Komersial & UKM
(YoY)

11,2

Portofolio Kredit Komersial & UKM
(dalam triliun Rupiah)

233,7
211,0
191,3

analytics yang untuk menjajaki peluang pemberian
kredit.

107,9
Mendukung program pemerintah terkait penyaluran

93,0
85,0
126,8
106.,3 18,0
kredit UKM, Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial I I I

(RPIM) BCA mencapai 21,3% pada Desember 2023. S0 5058 5055

. Komersial UKM

Perbankan Ihai\}idu

Untuk memperkuat portofolio, BCA melakukan beberapa inisiatif, antara lain melalui pendalaman
program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas nasabah, redefinisi kriteria nasabah
potensial, serta berkampanye melalui berbagai saluran dan media digital.

Kredit konsumen mencakup kredit pemilikan rumah, kredit kendaraan bermotor dan personal loan,
mencatatkan pertumbuhan yang baik, didorong oleh transaksi pada channel fisik dan digital. Pada
tahun 2023, BCA menyelenggarakan 2 kali acara hybrid yaitu BCA Expoversary 2023 dan BCA
Expo 2023, yang memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan kredit konsumen.

Pertumbuhan Portofolio Penyaluran Kredit Konsumer berdasarkan Produk

Kredit Konsumer
(YoY)

(Rp Triliun)

Naik/(turun) 2023
1 4 8 o Nominal %
’ /O KPR 98,2 109,1 121,8 12,8 1,7%

KKB 40,6 47,1 56,9 9.8 20,8%
Personal Loan 12,1 13,8 16,7 3,0 21,7%
Total* 154,2 173,2 198,8 25,6 14,8%

) termasuk pinjaman karyawan
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TINJAUAN BISNIS
Perbankan Transaksi

Q Q BCA terus beradaptasi dan menginovasikan
perubahan layanan Perbankan Transaksi
untuk memenuhi kebutuhan berbagai
segmen nasabah yang terus berkembang
sehingga BCA dapat meraih pertumbuhan

secara berkesinambungan “

Perbankan Transaksi .Tahﬂn '20.23.

7 m Z)/_'E Pertumbuhan
%ﬂﬂ CASA iji jumlah transaksi (YoY)
*884,6 25,1
9 triliun 9 %
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Perkembangan tren transformasi digital yang begitu
cepat dan dinamis menuntut bisnis Perbankan Transaksi
BCA untuk terus berinovasi dalam rangka memberikan
pengalaman bertransaksi terbaik untuk nasabah, yang
pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan CASA
secara berkelanjutan. Di tengah tantangan likuiditas
perbankan yang ketat, CASA mencapai Rp884,6 triliun,
menyumbang 80,3% dari total dana pihak ketiga.

MEMPERKAYA PENGALAMAN NASABAH
MELALUI KENYAMANAN TANPA BATAS

Layanan perbankan transaksi merupakan inti dari bisnis
BCA. Oleh karena itu, tatanan yang dinamis dan cepat
berubah menuntut Perbankan Transaksi BCA untuk
terus beradaptasi agar tetap relevan dengan kebutuhan
nasabah yang terus berkembang.

BCA secara konsisten memperdalam, dan memperluas
kapabilitas perbankan transaksi melayani basis nasabah
BCA yang beragam dari berbagai generasi. Berbagai
inisiatif dan pengembangan yang mencakup sumber
daya manusia, teknologi, proses, produk, kolaborasi,
dan edukasi nasabah terus dilakukan untuk mewujudkan
integrasi teknologi digital yang lebih baik. Melalui
pendekatan yang holistik ini, BCA berhasil meningkatkan
kenyamanan bagi nasabah ritel dan institusi, sehingga
secara signifikan meningkatkan volume dan frekuensi
transaksi.

Permintaan akan solusi perbankan transaksi omni-channel
yang handal dan saling terhubung terus meningkat. Untuk
memenuhi permintaan ini, BCA terus mengembangkan
pengalaman omni-channel melalui aplikasi myBCA
yang dapat diakses melalui telepon selular dan desktop.
Selama tahun 2023, BCA menambahkan beberapa fitur
untuk memperkaya aplikasi myBCA, seperti pembukaan
rekening secara online, pembelian produk investasi,
buku harian keuangan, dan Paylater sebagai sumber dana
untuk transaksi QRIS. Dengan menggunakan myBCA,
nasabah yang memiliki banyak rekening dapat mengelola
semua rekening dan portofolio dengan kemampuan
akses single sign-on. Akses terintegrasi juga tersedia
melalui biometric logon, untuk menambah kenyamanan
dan keamanan nasabah. Mengingat preferensi nasabah
dari berbagai generasi yang mungkin berbeda, nasabah
dapat memilih untuk menggunakan mobile banking BCA
(m-BCA atau myBCA, dua aplikasi yang saling melengkapi
satu sama lain.

Selama tahun 2023, total transaksi nasabah tumbuh
sebesar 25%, yaitu lebih dari 30 miliar transaksi. Mobile
banking dan internet banking menyumbang lebih dari 91%
dari total transaksi.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Laporan Keuangan Konsolidasian

BCA Dberfokus untuk menjadikan proses transaksi
sesederhana mungkin dan memposisikan produk yang
ada sebagai alat pembayaran yang optimal di berbagai
channel.Untukitu, seluruh produk tabungan BCA dilengkapi
dengan fasilitas kartu debit yang dapat digunakan baik di
dalam maupun di luar negeri pada jaringan BCA yang luas.
BCA juga bekerja sama dengan berbagai pihak eksternal
untuk memungkinkan nasabah non-BCA, seperti pengguna
aplikasi e-wallet dan penyedia jasa pembayaran lainnya,
untuk melakukan penarikan tunai di ATM BCA.

Di kalangan nasabah ritel, produk Tabungan Tahapan BCA
telah dikenal sebagai produk simpanan yang populer,
yang juga berfungsi sebagai rekening transaksional untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mendukung operasional
bisnis. Bagi nasabah institusi, BCA menyediakan produk Giro
dalam sembilan mata uang yang dilengkapi dengan fasilitas
internet banking, mobile banking, serta notifikasi transaksi
melalui SMS dan e-mail sehingga memudahkan nasabah
dalam memantau transaksi bisnis operasional.

Pusat layanan digital BCA, Halo BCA, memiliki peran penting
dalammembantu proses penerimaannasabah danmendukung
nasabah untuk beralih ke layanan digital sebagai bagian dari
transformasi digital BCA. Nasabah dapat menghubungi Halo
BCA 24/7 melalui berbagai platform seperti hotline, chat,
e-mail, media sosial, dan video banking.

Situsweb BCA, www.bca.co.id juga berfungsi sebagaisaluran
untuk akuisisi serta memberikan informasi produk dan layanan
kepada nasabah. Salah satu layanan terbaru adalah layanan
Rumahsaya, di mana calon nasabah KPR dapat mencari
informasi mengenai properti yang disertai dengan simulator
perhitungan KPR, dan kemudian mengajukan permohonan
melalui situs BCA.

Dalam rangka melindungi nasabah dari meningkatnya
kejahatan siber dan penipuan keuangan digital, BCA secara
berkesinambungan mengedukasi nasabah dan masyarakat
mengenai praktik digital terbaik yang berkaitan dengan
perbankan dan keamanan pribadi. Dengan menggunakan
berbagai media untuk menyampaikan pesan tersebut, BCA
secara aktif berinteraksi dengan berbagai komunitas dan
audiens melalui serial edukasi seperti ‘Nurut Apa Kata Mama’
daniklan edukasiseperti ‘Tolak dengan Anggun’, yang masing-
masing telah ditonton sebanyak 33 juta kali dan lebih dari 24
juta kali di berbagai kanal media digital. Pada bulan Desember
2023, BCA juga meluncurkan iklan edukasi lainnya, yaitu
‘Don’t Know Kasih No’, yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran mengenai phishing dan social engineering di
kalangan nasabah generasi senior.
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TINJAUAN BISNIS
Perbankan Transaksi

MEMPERKUAT
MELALUI DIGITAL

KETERLIBATAN MERCHANT

BCA terus mengembangkan fitur dan layanan untuk
melayani para merchant. BCA memperkenalkan aplikasi
Merchant BCA yang memungkinkan proses onboarding
secara digital dan melayani permintaan merchant,
sehingga menjadionestop merchant care solution. Melalui
aplikasi Merchant BCA, lebih dari 80 ribu merchant telah
dapat mengajukan permohonan dan permintaan EDC atau
akun QRIS Static. Merchant juga dapat menggunakan
aplikasi ini untuk memantau penjualan secara real-time,
mengelola toko, serta menyampaikan pertanyaan dan
keluhan kepada BCA. Pemilik usaha juga dapat mengatur
level izin untuk memberikan akses yang berbeda kepada
karyawannya ke berbagai fungsi aplikasi Merchant BCA.

Melengkapi aplikasi Merchant BCA, pada tahun 2023 BCA
mulai meluncurkan mesin APOS (Android Point-of-Sales)
yang memberikan kemudahan dan fleksibilitas yang lebih
besar bagi para merchant dalam bertransaksi. Mesin EDC
BCA juga dilengkapi dengan berbagai fitur penerimaan
transaksi lainnya seperti QRIS, transaksi nirsentuh,
DCC (Dynamic Currency Conversion), Cicilan BCA, dan
penukaran Reward BCA.

BCA terus mendukung adopsi QRIS yang merupakan
standar kode QR Nasional yang dicanangkan oleh Bank
Indonesia untuk memfasilitasi pembayaran dengan
kode QR. BCA secara aktif memperluas penggunaan
transaksi non-tunaiini dengan menyematkan kemampuan
pembayaran QRIS pada aplikasi mobile myBCA untuk
nasabah ritel, dan pada aplikasi Merchant BCA yang
memiliki fitur Merchant Presented Mode (MPM) dan
Consumer Presented Mode (CPM) untuk memberikan
pilihan pembayaran yang lebih fleksibel.

MENINGKATKAN  INTERKONEKSI
SINERGI DAN KOLABORASI

MELALUI

Untuk memperkaya ekosistem BCA pengembangan
teknologi yang dilakukan selaras dengan Blueprint
Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI) 2025 dan Cetak Biru
Transformasi Digital Perbankan OJK.

BCA telah mengembangkan Application Programming
Interface (API) untuk konektivitas digital tanpa batas
dengan pihak ketiga yang terpercaya, sehingga dapat
memperluas penggunaan produk dan layanan BCA ke
ekosistem lainnya. Konektivitas ini didasarkan pada
Standar Nasional Open APl Pembayaran (SNAP) yang
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telah diimplementasikan sejak tahun 2022. Koneksi
antar platform dan ekosistem ini telah diperkaya dengan
berbagai fitur pembayaran, menjadi salah satu layanan
unggulan BCA dalam memberikan solusi bank-as-a-
service kepada nasabah.

Implementasi layanan QRIS BCA kini telah meluas
hingga ke Cross-Border QR, di mana kode QRIS BCA
telah dapat digunakan di beberapa negara ASEAN
seperti Thailand, Malaysia, dan Singapura. Teknologi ini
memungkinkan nasabah untuk melakukan pembayaran
di luar negeri dengan menggunakan mobile banking
BCA dan memungkinkan merchant BCA untuk menerima
pembayaran dari nasabah di negara-negara tersebut.

Pada saat yang sama, BCA terus menjalin kerja sama
dengan mitra-mitra strategis dibeberapa Line of Business
(LoB) terpilihagar nasabah BCA dapat menikmatiberbagai
promosi eksklusif untuk produk kartu kredit dan transaksi
perbankan BCA. Kegiatan kolaborasi dengan mitra
seperti GoodlifeBCA, Brightspot, Bangga Lokal, Big Bad
Wolf, Urban Sneaker’s Society, BCA Expoversary, BCA
Expo, UMKM Fest, dan Wealth Summit turut memperkuat
awareness dan value proposition produk-produk BCA.

FOKUS PADA MASA DEPAN

Menyikapi perkembangan preferensi masyarakat,
perubahan regulasi, serta kolaborasi perbankan dan
fintech yang terus berkembang, BCA terus berkomitmen
untuk meningkatkan pengalaman bertransaksi secara
digital. Fokus BCA adalah menyediakan layanan
hybrid yang komprehensif dan fleksibel dengan tetap
mengedepankan keamanan dan kecepatan transaksi,
dengan tetap menjaga keunggulan layanan.

Aplikasi myBCA dan Merchant BCA, serta saluran
digital lainnya, akan disempurnakan dengan beragam
fitur baru yang bertujuan untuk menyederhanakan
transaksi dan meningkatkan kenyamanan. BCA akan
melakukan pembaruan e-channel bagi kalangan
pebisnis dan berkolaborasi dengan berbagai ekosistem
untuk mendukung kebutuhan nasabah individu bisnis
maupun institusi. Kemajuan teknologi, khususnya big
data dan generative Al, akan terus diupayakan dan
diimplementasikan dengan sentuhan personal diberbagai
kanal nasabah.

Semua upaya ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem
yang seemless dan saling terhubung untuk memberikan
pengalaman pelanggan yang berbeda.
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TINJAUAN BISNIS
Perbankan Korporasi

( ( BCA berhasil menangkap peluang kredit
berkualitas dari sektor-sektor baru yang
potensial dan menyediakan solusi yang
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah
Korporasi guna mendorong pertumbuhan

transaksi ‘ ‘

Perbankan Kor'pora‘si.Ta'h‘un'ZC‘)‘ZS‘

~"

/ nrr . A - D_': Pertumbuhan
"%ﬂﬂ Portofolio Kredit Korporasi ' {% Kredit Korporasi (YoY)

Rp368,7 triliun 15,0 %

Laporan Tahunan 2023 PT Bank Central Asia Tbk 121



Ikhtisar Data Keuangan Laporan Manajemen

TINJAUAN BISNIS
Perbankan Korporasi

Portofolio kredit Perbankan Korporasi BCA tumbuh
15% atau sebesar Rp48,2 triliun menjadi Rp368,7 triliun
pada Desember 2023. Pertumbuhan ini didukung oleh
membaiknya iklim investasi dan permintaan kredit yang
lebih baik selama tahun 2023, terutama pada beberapa
sektorsepertinon-migas, jasa keuangan,dantransportasi.

Dalam rangka mendukung program pemerintah untuk
meningkatkan nilai tambah komoditas di sektor non-
migas, BCA menyalurkan kredit kepada perusahaan-
perusahaan yang bergerak di sektor hilirisasi
pertambangan dan logam. Hingga Desember 20283,
terdapat 46 debitur hilirisasi yang terdiri dari usaha
pertambangan, alat berat, smelter, logistik, dan industri
bisnis pendukung (perdagangan) dengan total portofolio
sebesar Rp24,6 triliun atau sekitar 6,7% dari total kredit
Perbankan Korporasi BCA.

MENJAGA KUALITAS KREDIT

Sebagai upaya penerapan kebijakan pengelolaan risiko
kredit dengan prinsip kehati-hatian, BCA meminimalkan
risiko  konsentrasi dengan melakukan diversifikasi
kredit korporasi ke berbagai sektor dan memilih debitur
berkualitas tinggi, yaitu pelaku usaha dengan kinerja yang
baik di industrinya masing-masing. Dengan demikian,
BCA dapat menjaga kualitas portofolio kredit secara
keseluruhan.

BCA melakukan penilaian secara seksama terhadap
debitur baru maupun debitur existing, terutama debitur
dalam proses restrukturisasi atau pernah direstrukturisasi,
serta debitur yang bergerak di sektor-sektor yang baru
bagi BCA dalam rangka pertumbuhan kredit. BCA juga
telah menetapkan cadangan kerugian penurunan nilai
yang memadai untuk mengatasi kredit bermasalah.

Total kredit yang direstrukturisasi membaik dari Rp26,6
triliun pada akhir tahun 2022 menjadi Rp21,1 triliun
pada akhir tahun 2023. Rasio Loan at Risk (LAR) untuk
kredit korporasi membaik dari 8,6% menjadi 6,2%,
yang mencerminkan bahwa kualitas kredit BCA secara
keseluruhan terus menguat.
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TRANSAKSI NASABAH KORPORASI YANG
TERUS MENINGKAT

Dengan meningkatnya penggunaan solusi pembayaran
dan transaksi BCA oleh nasabah korporasi yang
menjangkau ekosistem mereka, perputaran dana nasabah
di BCA semakin baik, sehingga menghasilkan saldo
Current Account Savings Account (CASA) dan fee-based
income bagi BCA.

Dalam rangka memperkuat posisi sebagai bank dengan
transaksi yang dapat diandalkan oleh nasabah korporasi,
BCA terus mengembangkan fitur dan solusi baru bagi
nasabah korporasi. Fitur-fitur tersebut antara lain adalah
multi-bill virtual account, setor tunai tanpa kartu, transaksi
valuta asing dalam jumlah besar, dan layanan tambahan
seperti pengiriman dokumen.

BCA terusberkolaborasidengan para pelakue-commerce
untuk menyediakan beragam solusi seperti Direct Debit
untuk pembayaran, menjadi bank sponsor untuk akses ke
jaringan BI FAST, dan pembukaan rekening bank bagi para
merchant/mitra pengemudi.

Selain itu, semangat OneBCA di dalam organisasi
mendorong kolaborasi antar divisi, unit, dan cabang di
dalam bank untuk memberikan solusi yang disesuaikan
dengan kebutuhan nasabah korporasi dalam bentuk
program kartu kredit taktis, kerja sama QRIS, mesin setor
tunai, dan lainnya.

KREDIT SINDIKASI UNTUK MENDUKUNG
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

BCA berkomitmen untuk mendukung pembangunan
infrastruktur di Indonesia melalui pemberian kredit
sindikasi untuk refinancing, akuisisi, dan pengembangan
usaha di sektor infrastruktur jalan tol, pertambangan,
smelter, perminyakan, pertanian dan  pangan,
telekomunikasi, satelit, jasa kontraktor, dan perdagangan
komoditas.

Pada tahun 2023, BCA berpartisipasi dalam kredit
sindikasi sebesar Rp227,8 triliun, dimana nilai sebesar
Rp48.,9 triliun dicatatkan sebagai portofolio kredit BCA.
Nilai ini meningkat dibandingkan tahun lalu, dimana nilai
portofolio kredit sindikasi BCA mencapai Rp25 triliun.
Atas perannya sebagaiarranger, underwriter, participant,
dan agen, BCA mencatatkan fee-based income sebesar
Rp550,1 miliar pada 2023, meningkat hampir dua kali lipat
dibandingkan tahun 2022.
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RENCANA PENGEMBANGAN KE DEPAN

Perbankan Korporasi BCA akan terus berfokus pada
sektor-sektor yang memiliki potensi tinggi, seperti
kesehatan, transportasi dan logistik, e-commerce, bahan
bangunan, dan Fast-Moving Consumer Goods (FMCG).
BCA juga akan terus membangun kolaborasi bersama
nasabah korporasi dengan memanfaatkan kapabilitas
platform digital BCA.

Laporan Keuangan Konsolidasian

Dalam rangka meningkatkan layanan dan solusi transaksi
secara menyeluruh, BCA akan terus mengembangkan
teknologi pendukung dengan membenahi fitur-fitur
e-channel untuk nasabah bisnis. Secara paralel, BCA
akan melakukan penyesuaian dan penerapan otomatisasi
guna meningkatkan efisiensi layanan berbagai kebutuhan
transaksi nasabah korporasi. Melalui peningkatan
pengalaman Perbankan Korporasi bagi nasabah BCA,
diharapkan BCA mampu menjadi mitra yang dapat
diandalkan dalam memenuhi kebutuhan transaksi
perbankan dan pembiayaan nasabah korporasi.
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TINJAUAN BISNIS
Perbankan Komersial &
Usaha Kecil Menengah (UKM)

( BCA berusaha memberikan solusi bisnis
menyeluruh kepada nasabah Komersial dan
UKM dengan memperkuat kepercayaan dan
relasi dengan nasabah, mengembangkan
ekosistem digital, dan menyediakan
layanan bernilai tambah ‘ ‘

Perbankan Komersial & UKM Tahun 2023
7N P Portofolio Kredit i)/ =| Pertumbuhan Kredit
(Rp Komersial & UKM - Komersial & UKM (YoY)

i 2 34 ’7triliun 11 9 2%
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Tata Kelola Perusahaan

BCA menyediakan solusi bisnis yang komprehensif bagi
nasabah Komersial dan Usaha Kecil Menengah (UKM),
sehingga nasabah dapat memperoleh manfaat dari solusi
pembiayaan dan simpanan, cash management, serta
pembayaran dan transaksi.

Total plafon kredit Komersial dan UKM BCA selama tahun
2023 mencapaiRp394,5 triliunatautumbuhsebesar11,5%.
Utilisasi kredit mencapai 59% dengan nilai outstanding
sebesar Rp234,7 triliun, meningkat 11,2% dibandingkan
tahun sebelumnya.

PERTUMBUHAN KREDIT YANG BERKUALITAS

BCAberkomitmenuntukterus meningkatkanpertumbuhan
kredit Komersial dan UKM dengan tetap mempertahankan
kualitas. Untuk itu, BCA secara aktif menggali prospek
debitur-debitur potensial dengan mengedepankan
prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit, dan juga
memperhatikan kebutuhan, prospek usaha, maupun skala
usaha.

Pada tahun 2023, BCA fokus pada usaha untuk
mengoptimalkan analisis berbasis data yang bertujuan
menggali peluang bisnis, menyempurnakan proses kredit
dan infrastruktur pendukung, serta meningkatkan kualitas
sumber daya manusia terkait dengan layanan kredit.
BCA menambah jumlah relationship officer di cabang
dan menyesuaikan beberapa layanan sebagai bagian
dari komitmen BCA untuk meningkatkan kualitas kredit
dan layanan transaksi bagi nasabah Komersial dan UKM.
Selama tahun 2023, BCA telah memperluas jangkauan
Sentra UMKM dengan membuka Sentra UMKM di sembilan
kota lainnya, sehingga total cakupan layanan menjadi 48
kota.

BCA mengembangkan dan menawarkan solusi bisnis
dan transaksi pendukung yang menarik untuk memenuhi
kebutuhan nasabah existing maupun nasabah potensial
segmen UKM, seperti suku bunga yang kompetitif, serta
produk yang dirancang khusus bagi komunitas bisnis dan
sektor usaha prospektif. Produk-produk tersebut antara
lain kredit multiguna, pembiayaan merchant, dan kredit
kemitraan seperti Kredit Multiguna Usaha (KMU), Kredit
Usaha Rakyat (KUR), Kredit Kemitraan, dan pembiayaan
merchant BCA.

BCA berkomitmen untuk mendukung program pemerintah
terkait penyaluran kredit kepada UKM, yang terlihat dari
capaian Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial (RPIM)
BCA sebesar 21,3% pada tahun 2023. Pencapaian RPIM
tersebut mayoritas berasal dari pembiayaanlangsung dan
pembiayaan supply chain, ditambah dengan kontribusi

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Laporan Keuangan Konsolidasian

darilembaga keuangan, lembaga jasa usaha, badan usaha
serta pembiayaan melalui Surat Berharga Pembiayaan
Inklusif (SBPI). Selain itu, BCA juga menyediakan Kredit
Multiguna Usaha (KMU) dengan suku bunga khusus bagi
pelakuUKM perorangan perempuandanbadanusahayang
dimiliki atau dikelola oleh perempuan. Inisiatif-inisiatif ini
sejalan dengan dukungan BCA terhadap pemberdayaan
perempuan dan inisiatif green taxonomy sebagai bagian
dari program Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST).

Dalam wupaya mendukung pendampingan UKM dan
penyaluran pembiayaan, BCA berkolaborasi dengan
berbagai lembaga keuangan dan non-keuangan,
termasuk kedutaan besar, Kementerian Perdagangan,
Kementerian Koperasi dan UKM, fintech, serta lembaga
lain yang memiliki kompetensi, keahlian, atau infrastruktur
yang relevan untuk mendukung UKM.

FOKUS PADA CUSTOMER ENGAGEMENT

BCA berupaya untuk terus melibatkan nasabah dan
meningkatkan pengalaman perbankan melalui komunikasi
yang baik serta penyelenggaraan berbagai kegiatan yang
relevan untuk meningkatkan bisnis nasabah BCA.

BCA UMKM Fest 2023 merupakan salah satu acara
yang diselenggarakan untuk mempromosikan produk-
produk UMKM. Acara ini berlangsung secara hybrid, yaitu
secara online di platform Blibli dan Grab serta offline di
Gandaria City Mall, dengan peserta sekitar 1.129 UKM.
Berbagai macam produk ditawarkan, meliputi makanan
dan minuman, kesehatan dan kecantikan, fashion, serta
hobi dan seni. Pendampingan melalui webinar dengan
topik-topik yang berkaitan dengan pengembangan bisnis
UMKM juga dilakukan pada BCA UMKM Fest yang dihadiri
oleh 1.759 peserta.

BCA juga memberikan pelatihan kepada para pelaku
UKM agar dapat go international melalui program UMKM
Go Export yang bekerja sama dengan Kementerian
Perdagangan. Pelatihan dilaksanakan di dua kota, yaitu
Semarang dan Yogyakarta, untuk 60 peserta UKM. Dari
60 pelaku usaha yang terpilih, 6 UKM diikutsertakan dalam
Trade Expo Indonesia pada 18-22 Oktober 2023.

Untuk membantu UKM dalam menghadapi tantangan
penerapan kewajiban produk bersertifikat halal per
Oktober 2023, BCA memfasilitasi UKM binaan untuk
mengikuti pelatihan dan pendaftaran sertifikasi halal
secara mandiri. Pelatihan ini berlangsung di empat lokasi
dengan total peserta sebanyak 307 UKM dan berlanjut di
beberapa kota hingga akhir Desember 2023.
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Perbankan Komersial & Usaha Kecil Menengah (UKM)

SOLUSI CASH MANAGEMENT YANG
KOMPREHENSIF

Cash Management memiliki peran penting dalam
menyediakan layanan perbankan transaksi yang
terintegrasi. Dengan berfokus pada penyediaan solusi
menyeluruh untuk pengelolaan utang, piutang, rekening,
dan likuiditas, Cash Management BCA menyediakan
berbagai layanan transaksi agar menjadi penyedia solusi
perbankan pilihan nasabah.

Kemudahan dan fleksibilitas transaksi yang ditawarkan
oleh BCA Cash Management turut berkontribusi
dalam menjaga aliran dana dalam ekosistem BCA,
sehingga menopang pertumbuhan dana pihak ketiga,
khususnya CASA. Pada tahun 2023, jumlah nasabah yang
menggunakan layanan BCA Cash Management tumbuh
15% YoY.

BCA telah mengembangkan ekosistem digital melalui
penyediaan Application Programming Interface (API),
mengembangkan bisnis payroll,memperdalam komunitas
bisnis, menciptakan solusi khusus berbasis teknologi
terkini, serta berkolaborasi dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan ekosistem berbasis digital. Penggunaan
platform digital dan volume transaksi yang dilakukan
melalui saluran digital BCA melalui kanal-kanal digital BCA
telah tumbuh pesat seiring dengan pertumbuhan ekonomi
digital.

Para pelaku usaha dapat terhubung dengan layanan
perbankan BCA melaluiplatform open banking, API, untuk
memenuhi kebutuhan transaksi keuangan mereka secara
online. Hingga Desember 2023, hampir 6.000 nasabah
telah menggunakan layanan API BCA.

Koneksi APl BCA saat ini telah ditingkatkan agar dapat
berjalan sesuai dengan Standar Nasional Open API
Pembayaran (SNAP) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Proses migrasi berlangsung sejak tahun 2022, dan
diharapkan selesai pada tahun 2024, sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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Untuk mempertahankan CASA, BCA meningkatkan
penetrasi Payroll BCA melalui program Welcoming Payroll
yang menawarkan berbagai keuntungan bagi perusahaan
dankaryawannya. Salah satumanfaat yang dikembangkan
untuk karyawan Payroll BCA adalah fasilitas pinjaman
harian yang saat ini masih dalam tahap uji coba. Melalui
fasilitas ini, karyawan dapat menikmati dana yang siap
pakai setiap saat dengan skema pembayaran penuh
melalui autodebet pada tanggal gajian berikutnya. Selain
itu, kemitraan strategis dengan berbagai platform digital,
seperti platform akuntansi, legal, dan HR, juga dilakukan
untuk memperkuat komunitas payroll.

BCA aktif mendorong pembukaan Rekening Dana
Nasabah (RDN) transaksi efek untuk memberikan
kemudahan bagi nasabah dan mendukung komunitas
pasar modal. Selama tahun 2023, sebanyak lebih dari
441.000 RDN telah dibuka di BCA, sejalan dengan
pertumbuhan jumlah investor pasar modal sebesar 19%
YoY pada tahun tersebut.

Pada sektor layanan publik, BCA berkolaborasi dengan
mitra strategis untuk memfasilitasi pembayaran iuran
BPJS Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan, dan tagihan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

Dalam rangka meningkatkan kualitas layanan solusi cash
management, BCA secara konsisten mengembangkan
kemampuan sumber daya manusia dan secara bersamaan
juga memperbaiki kualitas vendor dan mitranya.
Pemanfaatan Big Data Analytics dan Intelligence Tools
semakin dioptimalkan untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik, peningkatan produktivitas, identifikasi peluang
bisnis baru, dan layanan nasabah yang lebih personal.
Upaya-upaya ini diharapkan dapat memberikan hasil
positif pada pertumbuhan nasabah dan transaksi serta
mempererat hubungan dengan nasabah.



Tata Kelola Perusahaan
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RENCANA PENGEMBANGAN DI MASA DEPAN

BCA akan tetap fokus untuk mengoptimalkan
pertumbuhan keuangan yang berkelanjutan dan
mempertahankan reputasi sebagai mitra yang dapat
diandalkan dalam hal pendanaan, penyaluran kredit, dan
solusi cash management bagi nasabah Komersial & UKM.

Dalam rangka mengembangkan basis nasabah, Bank
akan menjalankan beberapa inisiatif utama, antara lain
mengintensifkan analisis data nasabah, memperdalam
penetrasi bisnis dalam rantai nilai nasabah, meningkatkan
kualitas relationship managers dan officers, serta
menyalurkan kredit secara strategis ke sektor-sektor
ekonomi penting di setiap wilayah.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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BCA terus berkomitmen untuk meningkatkan proses
penyaluran kredit melalui otomatisasi, integrasi, dan
simplifikasi dengan tetap mengedepankan prinsip
kehati-hatian. Untuk memperkuat keunggulan kompetitif
di sisi transaksi dan cash management, BCA akan terus
memperdalam kapabilitas digital guna melayani nasabah
Komersial dan UKM dengan lebih baik melalui pengenalan
inovasi digital, membangun kemitraan digital strategis,
menciptakan ekosistem yang seamless dalam cash
management, serta menjalankan perbaikan proses yang
berkelanjutan.
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QQ Melayani lebih dari 30 juta nasabah, BCA
senantiasa memberikan solusi personal
guna memenuhi setiap kebutuhan unik
nasabahnya, dengan memanfaatkan
analisis data dan perilaku nasabah

L

’%m TTI Portofolio Kredit Konsumer V%i B miah Rekening
(Rp - (YoY)
*198,8 10,2
9 triliun 9 %
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Tata Kelola Perusahaan

BCAsenantiasaberupayauntukmemberikanlayananterbaik
bagi para nasabahnya. Untuk itu, BCA terus melakukan
perbaikan secara berkesinambungan demi kenyamanan
nasabah. BCA melakukan beberapa inisiatif untuk
memperkuat portofolio perbankanindividunya, antara lain
melalui pendalaman program-program yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas nasabah, redefinisi kriteria
nasabah potensial, serta berkampanye melalui berbagai
saluran dan media digital. Basis nasabah individu tumbuh
sebesar 10%, mencapai lebih dari 30,3 juta nasabah
selama tahun 2023. Pertumbuhan tersebut berasal dari
pembukaan rekening secara online, yang mencapai lebih
dari 66% dari total rekening baru BCA.

LAYANAN BCA SOLITAIRE DAN PRIORITAS

Lebihdarisatudekade, BCA telahmemberikan penawaran
eksklusif melaluiBCA Solitaire danPrioritasyangdirancang
khusus untuk memenuhi kebutuhan nasabah High Net
Worth Individual (HNWI) dan Affluent. Nasabah BCA
Solitaire dan Prioritas mendapatkan keistimewaan khusus
untuk produk dan layanan perbankan dan non perbankan,
serta akses ke platform komunikasi personal. Pada tahun
2023, BCA berkolaborasi dengan beberapa konsultan
keuangan, penyedia produk investasi, penyedia layanan
dan fasilitas, untuk memberikan layanan yang terkurasi
diperuntukkan bagi nasabah Solitaire dan Prioritas.

Layanan perbankan BCA Prioritas tersedia di 182 kantor
cabang di seluruh Indonesia, dilengkapi dengan staf
yang berpengalaman untuk memberikan layanan
perbankan dan non perbankan yang eksklusif bagi
nasabahBCA Solitaire danPrioritas. Nasabah BCA Solitaire
juga memiliki Personal Banker dan Relationship Officer
khusus, yang terlatih untuk memberikan solusi perbankan
terbaik yang bersifat personal.

BCA juga mengadakan program BCA Young Community
(BYC), yang bertujuan untuk membina nasabah generasi
muda melalui berbagai kegiatan yang mengangkat
beragam topik yang relevan, menarik, dan inspiratif, serta
memberikan manfaat khusus melalui program-program
solusi bagi generasi milenial.

KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR)

Pada tahun 2023, portofolio KPR BCA tumbuh
dengan baik, naik 11,7% YoY menjadi Rp121,8 triliun.
BCA menawarkan pilihan suku bunga yang menarik,
terus mengembangkan infrastruktur digital secara
menyeluruh untuk mendigitalisasi proses KPR, serta
memperdalam kemampuan analisis data untuk
pemasaran dan pemrosesan kredit. Melihat tingginya
animo masyarakat terhadap acara BCA sebelumnya,
BCA menyelenggarakan dua acara hybrid expo untuk
mempromosikan KPR, yaitu BCA Expoversary 2023
dan BCA Expo 2023. Kedua pameran ini menawarkan
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berbagai suku bunga tetap yang menarik dan berbagai
produk lainnya. BCA juga berkolaborasi dengan lebih
dari 100 pengembang dengan 300 proyek, dan 100
perusahaan broker dengan lebih dari 700 listing properti,
untuk secara kolektif mendorong sektor real estate
nasional.

BCA tetap optimis terhadap prospek jangka panjang
sektor real estate. BCA meyakini bahwa produk KPR
BCA memiliki prospek pertumbuhan yang menjanjikan
karena masih tingginya backlog permintaan perumahan,
pertumbuhan tenaga kerja, serta adanya preferensi
konsumen atas pembiayaan KPR.

KREDIT KENDARAAN BERMOTOR

Pada tahun 2023, Kredit Kendaraan Bermotor BCA
mencatatkan pertumbuhan sebesar 20,8% YoY.
Sepanjang tahun, BCA bekerja sama dengan berbagai
merek mobil ternama dan lebih dari 400 dealer
mobil di seluruh Indonesia. BCA terus memperkuat
kemitraan dengan dealer dan showroom untuk
menawarkan pembiayaan kendaraan bermotor
melalui kerja sama dengan BCA Finance (BCAF) dan
BCA Multi Finance (BCAMF). BCAF dan BCAMF juga
mengembangkan aplikasi mobile untuk memberikan
informasi pembiayaan kendaraan bermotor yang
terintegrasi dengan call center Halo BCA.

Selama tahun 2023, new booking kredit kendaraan
bermotor mencatatkan peningkatan sebesar 25%,
mencapai Rp36,6 triliun dibandingkan dengan Rp29,3
triliun pada tahun 2022. Ke depannya, BCA akan terus
mengembangkan produk pembiayaan kendaraan
bermotor dengan memperkuat sinergi dan kolaborasi
dengan perusahaan anak dan pelaku industri terkemuka.

KARTU KREDIT

BCA merupakan salah satu penyedia kartu kredit
terkemuka di Indonesia, dan satu-satunya bank di
Indonesia yang menawarkan proprietary card atau
local private label, yang tidak terafiliasi dengan jaringan
lokal maupun internasional. Untuk meningkatkan
kapabilitasnya, BCA melakukan berbagai inisiatif
strategis, promosi dan kerja sama dengan prinsipal
internasional seperti Visa, Mastercard, AMEX, JCB, dan
UnionPay. Selain itu, kemitraan co-branding dengan
berbagai platform e-commerce juga dilakukan.

WEALTH MANAGEMENT

BCA menawarkan solusi Wealth Management yang
komprehensif, terdiri dari produk dan layanan investasi
dan asuransi, melalui kerja sama dengan perusahaan
manajemen investasi global dan lokal serta mitra asuransi.
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Dalam rangka memenuhi kebutuhan nasabah, BCA
meluncurkan produk asuransi unit-linked pada kuartal
pertama tahun 2023, bekerja sama dengan mitra kami,
yaitu AlA. Selain itu, perusahaan anak BCA, BCA Life, juga
memperkenalkan MyGuard, sebuah kanal digital berbasis
web yang menawarkan solusi asuransiyang cepat, mudah,
dan komprehensif bagi para nasabah.

Untuk memenuhi kebutuhan investasi nasabah yang
beragam, BCA telah mengintegrasikan platform wealth
management, Welma, ke dalam aplikasi myBCA. Melalui
Welma di myBCA, nasabah ritel dapat memulai investasi
mulai dari Rp10.000 untuk Obligasi Pemerintah Rupiah
atau USD100 untuk Obligasi Pemerintah USD. Minimum
investasi ditetapkan sebesar Rp1 juta untuk Reksa Dana
Rupiah dan USD1.000 untuk Reksa Dana USD. Nasabah
juga dapat melakukan transaksiinvestasi melalui Welma di
myBCA, dengan limit mencapai Rp5 miliar per hari. Selain
itu, BCA juga terus memperkenalkan fitur-fitur wealth
management yang menarik seperti early redemption dan
product maturity alert, serta market update di bagian
wealth insight.

Pada kuartal ketiga tahun 2023, BCA menyelenggarakan
acara Wealth Summit dengan tema “Find Your Way to
Infinite Wealth”. Acara ini diisi dengan konferensi dan
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konsultasi dengan para pakar terkemuka di bidang wealth
management, yang menarik minat yang cukup tinggi dari
nasabah BCA. Inisiatif ini merupakan wujud komitmen
BCA untuk terus meningkatkan kesadaran dan wawasan
nasabah melalui penyediaan solusi wealth management
yang komprehensif, mulai dari wealth protection, wealth
accumulation, hingga wealth transfer. Pada akhir tahun
2023, BCA mencatatkan Asset Under Management (AUM)
sebesar Rp199,5 triliun, meningkat 44 % secara tahunan.

RENCANA PENGEMBANGAN DI MASA DEPAN

Ke depannya, Perbankan Individu akan memperdalam
pemahaman perilaku dan transaksi nasabah, terutama
pada segmen Mass. BCA akan terus mengidentifikasi
nasabah-nasabah potensial, serta beradaptasi dan
berinovasi untuk memastikan BCA tetap relevan untuk
berbagai generasi. BCA berencana untuk memanfaatkan
basis data nasabah yang besar dan terus memanfaatkan
saluran digitalnya untuk menawarkan KPR, tidak hanya
kepada nasabah kelas atas, namun juga kepada nasabah
segmen mass yang memiliki potensi yang belum
dimanfaatkan. BCA juga akan memperluas kerja sama
dengan pihak ketiga dan ekosistem untuk memfasilitasi
berbagai kebutuhan nasabah.



TINJAUAN BISNIS
Perbankan Tresuri dan Internasional

( { BCA mengelola likuiditasnya dengan
prinsip kehati-hatian seraya terus

memberikan kemudahan layanan Tresuri
dan Perbankan Internasional ‘ ‘

Perbankan Tresuri dan Internasional Tahun 2028

7 Dana Investasi i =
AR yang Dikelola ) s
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Rp453,9triliun 32,2%
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Perbankan Tresuri dan Internasional

PERBANKAN TRESURI

Perbankan Tresuri BCA menjalankan dua fungsi utama,
yaitu mengelola likuiditas bank secara prudent dan
menyediakan solusi perbankan tresuri guna memenuhi
kebutuhan nasabah, baik perorangan, korporasi, UKM,
maupun lembaga keuangan.

PENGELOLAAN LIKUIDITAS

Selamatahun2023,BankIndonesiamenerapkanbeberapa
kebijakan makroprudensial yang dapat mendukung
peningkatan likuiditas guna memastikan kecukupan
likuiditas dalamsistem perbankan. Ditengah kenaikan suku
bunga dan fluktuasi pasar, kondisi likuiditas BCA masih
memadai. Di samping mendukung pertumbuhan kredit,
Perbankan Tresuri BCA menginvestasikan kelebihan
likuiditas pada instrumen keuangan dan obligasi korporasi
berkualitas dengan imbal hasil optimal dan risiko terukur.
Nilai investasi yang dikelola Perbankan Tresuri BCA per
Desember 2023 mencapai Rp453,9 triliun, atau 32,2%
dari total aset BCA, dimana tercatat sebesar Rp424,5
triliun pada tahun sebelumnya.

SOLUSI PERBANKAN TRESURI

Perbankan Tresuri BCA menyediakan solusi yang
komprehensif bagi nasabah mulai dari solusi lindung nilai
hingga investasialternatif. Beragam solusi tersebut antara
lain FX Today/Tom/Spot, FX Forward, FX Swap, Interest
Rate Swap, Cross Currency Swap, Call Spread Option,
FX Option, Money Market Time Deposit, Dual Currency
Investment, dan Obligasi.

Untuk mendukung kebijakan pemerintah dan Bank
Indonesia mengenai devisa hasil ekspor (selanjutnya
disebut Devisa Hasil Ekspor atau DHE), BCA memfasilitasi
penempatan dana eksportir di rekening DHE melalui
produk Deposito Berjangka dan FX Swap.

Selain itu, Perbankan Tresuri BCA secara aktif juga
menyediakan layanan kustodian bagi nasabah, meliputi
penitipan saham, obligasi pemerintah dan korporasi,
deposito reksa dana, dan kontrak pengelolaan dana
baik dalam mata uang Rupiah maupun mata uang asing.
Pada tahun 2023, total aset yang diadministrasikan oleh
Kustodian BCA adalah sebesar Rp356,8 triliun, dengan
lebih dari 280.000 rekening efek.
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PERBANKAN INTERNASIONAL

BCA menyediakan berbagai layanan Perbankan
Internasional, seperti cross border remittances, trade
finance, dan layanan lainnya untuk bank dan lembaga
keuangan. BCA berkomitmen untuk mengembangkan
produk dan layanan Perbankan Internasional yang relevan
dengan perkembangan global dan memberikan nilai
tambah bagi nasabah.

LAYANAN TRADE FINANCE

BCA memanfaatkan inovasi teknologi untuk memberikan
manfaat dan kemudahan dalam melakukan transaksitrade
finance. Salah satu inovasi tersebut adalah digitalisasi
proses transaksi trade finance melalui aplikasi Client
Trade yang mempermudah proses pengajuan Letter of
Credit (LC) dan Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri
(SKBDN). Selain itu, BCA juga mengembangkan aplikasi
BAGIO (Bank Guarantee Inquiry Online) dan BG Checking
(Bank Guarantee Checking) untuk memudahkan penerima
melakukan verifikasi terhadap bank garansi fisik yang
diterbitkan BCA.

BCA meningkatkan kemudahan bertransaksi melalui
platform digital dan efisiensi pemrosesan transaksi
trade finance dan service level layanan nasabah melalui
peningkatan kapabilitas core system.

LAYANAN REMITTANCE

BCA mempertahankan keunggulannya di bidang layanan
remittance melalui inovasi teknologi, khususnya dalam
layanan pengiriman valuta asing baik untuk nasabah
korporasi maupun perorangan. Respons positif terhadap
layanan remittance BCA tercermin dari pertumbuhan
transaksi melalui kanal digital yang melampaui angka 40%
pada tahun 2023.

Sebagai pemain terdepan dalam layanan remittance
dengan pangsa pasar melebihi 20%, BCA berkolaborasi
mendukung pemerintah dalam menjaga stabilitas
makroekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan
melalui penggunaan Local Currency Settlement (LCS).
Pertumbuhan transaksi perdagangan internasional
menggunakan mata uang lokal (LCS) dengan Malaysia,
Thailand, Jepang, dan Tiongkok terus berkembang.
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BCA meningkatkan layanan pembayaran valuta asing
melalui digitalisasi, khususnya melalui layanan myBCA,
RemittanceBCA, KIikBCA, dan KIikBCA Bisnis untuk
memenuhi kebutuhan nasabah yang semakin kompleks
seiring dengan tren perdagangan internasional.

FINANCIAL INSTITUTION GROUP

Dalam rangka memperluas jangkauan layanan kepada
nasabah, BCA menjalin kerja sama dengan berbagai bank
dan lembaga keuangan non-bank, baik di dalam maupun
diluar negeri. Salah satu bentuk kerja sama yang dilakukan
adalah dengan menggunakan Application Programming
Interface (APl) untuk memfasilitasi transaksi pengiriman
uang yang cepat dan aman bagi nasabah.

BCA juga mendukung inisiatif dari Bank Indonesia dengan
berperan aktif sebagai settlement bank untuk kolaborasi
pembayaran QR cross-border dengan Thailand dan
Singapura menggunakan Local Currency Settlement.
Untuk transaksidomestik, BCAbersinergidenganlembaga
keuangan untuk meningkatkan transaksi pembayaran ritel
melalui fitur BI-FAST.

=
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Selainitu,BCAjugamenggalipotensilayanantrade finance
seperti Standby Letter of Credit (SBLC) serta counter
guarantee dari dan ke bank lain untuk memfasilitasi
hubungan bisnis nasabah dan mitra kerja. BCA senantiasa
menjalin kerja sama yang erat dengan lembaga keuangan
lainnya untuk memberikan layanan trade finance yang
andal dan terpercaya kepada nasabah.

RENCANA PENGEMBANGAN DI MASA DEPAN

Di tahun 2024, Perbankan Tresuri dan Internasional akan
terus memberikan layanan keuangan yang unggul melalui
beragam produk dan solusiinovatif yang memberikan nilai
tambah bagi nasabah.

Pengembangan yang dilakukan akan berfokus pada
kanal digital dan otomatisasi dengan menggunakan
teknologi informasi yang mutakhir, antara lain aplikasi
RemittanceBCA berbasis web dan platform Client Trade,
sehingga nasabah dapat bertransaksi dengan aman dan
nyaman.
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PENDUKUNG BISNIS

te

Dalam menghadapi lingkungan bisnis
perbankan yang dinamis, implementasi
manajemen risiko menjadi fondasi yang
penting bagi Bank dalam rangka menjaga
stabilitas, melindungi kepentingan nasabah,

dan patuh pada regulasi yang berlaku ‘ ‘
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BCA  menerapkan kebijakan manajemen  risiko
dengan mengacu pada ketentuan yang berlaku serta
international best practice. Di samping itu, BCA juga
senantiasa meningkatkan risk awarenes melalui pelatihan
manajemen risiko bagi seluruh unit kerja agar memiliki
pemahaman yang kuat tentang risiko dan peran dalam
pengelolaan risiko

FOKUS MANAJEMEN RISIKO TAHUN 2023

Dalam menjalankan strategi dan kegiatan bisnis, BCA terus

mengedepankan prinsip kehati-hatian melalui penerapan

kaidahmanajemenrisikoyangbaikdengantetap memenuhi
ketentuan yang berlaku, serta mempertimbangkan

perkembangan lingkungan bisnis. Sepanjang tahun 2023,

penerapan sistem manajemen risiko BCA berfokus pada

beberapa aktivitas utama, meliputi:

. Melakukan restrukturisasi kredit bagi debitur yang
terdampak COVID-19 sesuai dengan kebijakan
regulator, serta melakukan pemantauan terhadap
debitur-debitur COVID-19 yang masih dalam
restrukturisasi.

. Mengembangkan panduan kerja versi digital (PAKAR)
untuk kredit Korporasi, Komersial, SME, Konsumen,
dan Kartu Kredit, serta Kredit Antarbank.

. Mengembangkan aplikasi Integrated Risk
Management Information System (IRMIS) untuk
mendukung penyusunan laporan profil risiko BCA,
risikoterintegrasi,danlaporankecukupanpermodalan
terintegrasi.

. Menerapkan SE OJK No. 24/SEOJK.03/2021
tanggal 7 Oktober 2021 tentang Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko Kredit dengan
Menggunakan Pendekatan Standar Bagi Bank Umum
yang menggantikan SE OJK No. 42/SEOJK.03/2016.

. Menerapkan Pendekatan Standar dalam perhitungan
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk risiko
operasional yang mengacu pada SE OJK No. 6/
SEOJK.03/2020 tanggal 29 April 2020 tentang
Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko untuk
Risiko Operasional dengan Menggunakan Pendekatan
Standar Bagi Bank Umum

. Menyempurnakan penerapan manajemen risiko
terkait keamanan siber maupun teknologi informasi
yang mengacu pada ketentuan regulator dan standar
nasional/internasional, di antaranya mencakup
penyesuaian struktur organisasi, kebijakan dan
prosedur serta tools yang digunakan dalam mengelola
risiko.

. Menyesuaikan kebijakan dan prosedur terkait
pemenuhan UU No. 27 tahun 2022 tanggal 17 Oktober
2022 tentang Pelindungan Data Pribadi.

. Mengimplementasikan sistem dan metodologi
perhitungan ATMR Risiko Pasar untuk perhitungan
rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
sesuai dengan SEOJK No0.23/SEOJK.03/2022

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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tanggal 7 Desember 2022 tentang Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko Pasar yang
akan efektif diimplementasikan pada Januari 2024.
Laporan uji coba perhitungan ATMR Risiko Pasar
sudah disampaikan kepada regulator.

. Melakukan kajian risiko pasar atas implikasi dari
transisi penggunaan LIBOR menjadi suku bunga
referensi alternatif (ARRs), serta telah menyiapkan
sistem untuk mengakomodasi transaksi derivatif yang
menggunakan suku bunga referensi alternatif.

Lebih lanjut, BCA juga melakukan stress test secara
berkala, dalamrangka mengukur dampak perubahan faktor
makroekonomi terhadap kondisi permodalan, likuiditas,
kualitas aset, dan laba Bank berdasarkan skenario yang
ditetapkan. Hasil stress test secara umum menunjukkan
bahwa BCA memiliki posisi permodalan dan likuiditas
yang solid dalam mengantisipasi estimasi kerugian dari
potensirisiko yang dihadapi dalam berbagai skenario yang
memburuk. Di samping itu, BCA memperhatikan besarnya
risiko dan tren yang tampak dari Laporan Profil Risiko
Bank serta faktor-faktor yang mendukung dalam analisa
kecukupan modal untuk menentukan model bisnis dan
interaksi dengan profil risiko secara keseluruhan.

Kualitas Kredit

Dalam rangka menjaga kualitas kredit, BCA telah
menerbitkan kebijakan pada masa pandemi COVID-19
antara lain perpanjangan restrukturisasi COVID-19 sejalan
dengan diterbitkannya Keputusan Dewan Komisioner
OJK No. 34/KDK.03/2022 tentang Penetapan Sektor
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum,
Sektor Tekstil dan Produk Tekstil Serta Alas Kaki, Segmen
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Serta Provinsi Bali
Sebagai Sektor dan Daerah yang Memerlukan Perlakuan
Khusus Terhadap Kredit atau Pembiayaan Bank dan
POJK No. 19 tahun 2022 tentang Perlakuan Khusus untuk
Lembaga Jasa Keuangan pada Daerah dan Sektor Tertentu
di Indonesia yang Terkena Dampak Bencana. BCA juga
masih tetap menyalurkan kredit baru maupun tambahan
kepada sebagian besar debitur existing secara hati-hati
dengan memperhatikan, antara lain kemampuan dan
pengenalan (calon) debitur lebih mendalam, sektor usaha,
dan lokasi usaha.

BCA terus menerapkan disiplin manajemen risiko secara
konsisten, dalam penyaluran kredit sehingga rasio
kredit bermasalah atau non performing loan (NPL) tetap
terkendali. Pada Desember 2023, posisi NPL sekitar 1,9%.
Pencapaian ini masih berada dalam batas risk appetite
Bank yang didukung oleh penerapan kebijakan relaksasi
kredit sesuai dengan POJK No. 11/POJK.03/2020, yang
menegaskan bahwa restrukturisasi akibat COVID-19
dapat dikategorikan sebagai pinjaman dengan tingkat
kolektibilitas lancar untuk debitur yang memenubhi kriteria.
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Pada Desember 2023, restrukturisasi kredit mencapai
Rp40,6 triliun, turun 34,8% dibandingkan Desember 2022
yang sebesar Rp62,2 triliun. Penurunan ini terutama berasal
dari restrukturisasi kategori lancar yang turun sebesar
Rp24,6 triliun atau 53,5% menjadi 21,4 triliun. Total kredit
yang direstrukturisasi mencapai 5,2% dari total portofolio
kredit BCA.

BCA juga mengukur rasio Loan at Risk (LAR) untuk
menggambarkan cakupan risiko kredit yang lebih luas. LAR
merupakan penjumlahan dari kredit dengan kolektibilitas
“Kredit Bermasalah (NPL),” “Dalam Perhatian Khusus”
dan “Kredit yang Direstrukturisasi dengan Kolektibilitas
Lancar.”

Pada Desember 2023, total LAR BCA mencapai Rp52,3
triliun atau 6,9% dari total kredit, membaik dari tahun
sebelumnya yang sebesar Rp69,4 triliun dan berasal
dari penurunan pada semua segmen kredit. Perbaikan
rasio LAR didukung oleh penurunan kredit restrukturisasi
sejalan dengan meningkatnya mobilitas masyarakat dan
berdampak positif bagi pulihnya aktivitas bisnis beberapa
debitur.

Pada Desember 2023, BCA telah membentuk cadangan
kerugian penurunan nilai aset sebesar Rp2,3 triliun, turun
57,9% dibandingkan tahun 2022. Posisi Desember 2023,
posisi pencadangan cadangan kerugian penurunan nilai
tercatat sebesar Rp34,9 triliun dinilai telah memadai dalam
mengantisipasi risiko kredit macet.

Dalam mengelola portofolio kredit, BCA senantiasa
memperhatikan dan melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan diversifikasi penyaluran kredit, termasuk
dalam mengelola risiko konsentrasi. BCA selalu
mengevaluasi pelaksanaan penyaluran kredit dan
melakukan monitoring untuk memastikan tidak terjadi
pelampauan limit dan menjaga kualitasnya. Evaluasi kredit
mempertimbangkan sektor industri yang memiliki prospek
dan kinerja usaha yang baik, pemberian limit untuk
pembiayaan tertentu, antara lain dari jenis pembiayaan,
kerja sama, grup, lokasi, dan aspek lain disesuaikan dengan
tingkat risiko.

Menyadari potensi penurunan kualitas aset, Bank
menerapkan Early Warning System (EWS) dalam rangka
memantau perubahan kapasitas pembayaran debitur
dan mengambil langkah-langkah pencegahan guna
meminimalkan risiko kredit bermasalah.
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Likuiditas

Bank berkomitmen untuk menjaga posisi likuiditas yang
memadai sekaligus memantau keseimbangan antara
kewajiban jangka pendek yang harus dipenuhi dengan
ketersediaan dana jangka pendek yang dimiliki. BCA juga
memastikan kecukupan dana pada penempatan dana
jangka pendek yang likuid dan berisiko rendah, terutama
pada penempatan surat berharga yang diterbitkan Bank
Indonesia yang secara relatif bebas risiko.

Sebagian besar likuiditas BCA berasal dari penghimpunan
dana giro dan tabungan (CASA) yang solid dengan biaya
bunga rendah. Pada Desember 2023, CASA tumbuh 4,3%
atau sebesar Rp36,7 triliun dan memberikan kontribusi
sebesar 80,3% dari total dana pihak ketiga. Rasio CASA
yang tinggi merupakan salah satu kekuatan BCA dalam
menghadapi tantangan ke depan.

Loan to Deposit Ratio (LDR) BCA pada Desember 2023
tercatat sebesar 70,2%. Hal ini tidak terlepas dari kinerja
CASA yang solid selama tahun 2023. Sementara itu,
Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable Funding
Ratio (NSFR) tetap solid, masing-masing pada posisi
357,8% dan 168,6%.

Posisi Permodalan

BCA selalu menjaga kondisi permodalan yang memadai
guna mendukung pertumbuhan bisnis Bank dan Anak
Perusahaan yang berkelanjutan. Pada Desember 2023,
Capital Adequacy Ratio (CAR) BCA konsolidasi sebesar
29,4%. Kebutuhan permodalan Bank dipenuhi dari
pertumbuhan modal secara organik yang didukung oleh
profitabilitas yang sehat.

Sesuai dengan POJK No0.14/POJK.03/2017 tentang
Rencana Aksi (Recovery Plan) bagi Bank Sistemik, BCA
telah:

. Menerbitkan obligasi subordinasi sebesar Rp500
miliar pada tahun 2018 untuk memenuhi kewajiban
penerbitan surat utang yang memiliki karakteristik
modal.

. Menyusun dan menyampaikan Dokumen Rencana Aksi
(Recovery Plan) untuk pertama kalinya pada tahun
2017 dan secara rutin setiap tahunnya (2018 s.d 2023)
menyampaikan Pengkinian Rencana Aksi (Recovery
Plan) kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Selain itu, selaras dengan Peraturan LPS No.1 Tahun 2021
tentang Rencana Resolusi Bagi Bank Umum, BCA juga telah
menyampaikan Rencana Resolusi (Resolution Plan) kepada
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) untuk pertama kalinya
pada tahun 2022.
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Risiko Nilai Tukar

Di tengah fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap valuta asing
akibat tekanan ekonomi global, BCA mengelola risiko
terkait eksposur valuta asing dengan menjaga rasio Posisi
Devisa Neto (PDN) secara konservatif. Pada Desember
2023,PDN BCA tercatat sebesar 0,1%, jauh dibawah batas
maksimum sebesar 20% yang diterapkan oleh regulator.

BCA senantiasa memantau transaksi-transaksi valuta
asing agar sesuai dengan ketentuan dan kebijakan internal
Bank maupun Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK). Transaksi-transaksi
yang diproses melalui cabang terus dipantau, dicatat
dan dilaporkan kepada Divisi Tresuri sebagai pengelola
keseluruhan transaksi valuta asing. Setiap cabang
diharuskan untuk menutup risiko nilai tukar valuta asing
pada setiap akhir hari kerja sesuai dengan batas toleransi
yang diberikan kepada jaringan cabang.

Risiko Operasional

Sejak Januari 2023, BCA menerapkan perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) risiko operasional
menggunakan Pendekatan Standar mengacu pada SEOJK
No. 6/SEOJK.03/2020 tanggal 29 April 2020 tentang
Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko untuk
Risiko Operasional bagi Bank Umum. Pengumpulan data
kejadian risiko operasional yang baik dan berkualitas,
menjadi hal penting dalam menghitung kebutuhan modal
risiko operasional yang sesuai dengan eksposur kerugian
operasional yang dialami, oleh karena itu BCA juga secara
rutin melakukan review atas mekanisme identifikasi,
pengumpulan, dan perlakuan atas data kerugian risiko
operasional yang dituangkan dalam ketentuan/ manual
Aplikasi Operational Risk Management Information System
(ORMIS) - Loss Event Database (LED), serta melakukan
sosialisasi ke unit kerja.

Selain itu, dalam mengantisipasi risiko terkait
penyelenggaraan teknologi informasi termasuk di
dalamnya risiko keamanan siber, BCA juga melakukan
beberapa inisiatif mengacu pada ketentuan POJK
No. 11/POJK.03/2022 tanggal 6 Juli 2022 tentang
Penyelenggaraan Teknologi Informasi oleh Bank Umum
dan SEOJK No. 29/ SEOJK.03/2022 tanggal 27 Desember
2022 tentang Ketahanan dan Keamanan Siber bagi Bank
Umum, antara lain menyesuaikan struktur organisasi
dengan membentuk Information Security Group (ISG)
sebagai 7 line of defense dan Cyber Security Risk
Management (CSM) sebagai 2" line of defense serta
menyesuaikan kebijakan/ketentuan. Beberapa kebijakan
yang dimiliki bank, di antaranya:
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Laporan Keuangan Konsolidasian

. Kebijakan Dasar Manajemen Risiko Penggunaan
Teknologi Informasi

. Kebijakan Pengamanan Informasi

. Kebijakan Business Continuity Plan

. Kebijakan Penyelenggaraan Teknologi Informasi

. Kebijakan Manajemen Risiko Keamanan Siber

BCA melakukan inisiatif dalam pemenuhan UU No. 27 tahun
2022 tanggal 17 Oktober 2022 tentang Pelindungan Data
Pribadi, di antaranya melakukan penyesuaian kebijakan
dan prosedur, melakukan penunjukan pejabat/petugas
yang bertanggung jawab untuk memastikan pemenuhan
kepatuhan atas prinsip Pelindungan Data Pribadi dan
mitigasi risiko pelanggaran Pelindungan Data Pribadi serta
menjalankan fungsi pengawasan dan pelaksanaan terkait
tata kelola kepatuhan, manajemen, dan teknis operasional
terkait Pelindungan Data Pribadi (Data Protection Officer/
DPO).

PENGENDALIAN INTERNAL

BCA mengimplementasikan mekanisme pengawasanyang
ditetapkan oleh manajemen secara berkesinambungan (on
going basis) yang disesuaikan dengan tujuan, ukuran, dan
kompleksitas kegiatan usaha BCA dengan berpedoman
pada persyaratan dan tata cara sebagaimana ditetapkan
oleh regulator. Penerapan sistem pengendalian
internal BCA mengacu pada Surat Edaran OJK No. 35/
SEOJK.03/2017 tanggal 7 Juli 2017 tentang Pedoman
Standar Sistem Pengendalian Intern bagi Bank Umum.

Tujuan Penerapan Sistem Pengendalian Internal

Tujuan BCA menerapkan sistem pengendalian internal

yang efektif antara lain untuk memastikan:

1. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan
serta kebijakan/ketentuan internal.

2. Kelengkapan, akurasi, efisiensi, dan ketepatan waktu
penyediaan informasi keuangan dan manajemen.

3. Efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional.

4. Efektivitas budaya risiko secara menyeluruh.

HASIL PENILAIAN PROFIL RISIKO BCA
DAN ENTITAS ANAK

Berdasarkan hasil penilaian sendiri (self-asessment),
peringkat profil risiko BCA secara individu maupun
secara terintegrasi dengan entitas anak pada tahun 2023
adalah “low to moderate”. Peringkat profil risiko tersebut
merupakan hasil penilaian dari peringkat risiko inheren
“low to moderate” dan peringkat kualitas penerapan
manajemenrisiko “satisfactory.”
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PENGUNGKAPAN MANAJEMEN RISIKO

Pengungkapan prinsip-prinsip manajemen

eksposur risiko, termasuk permodalan BCA, mengacu
kepada Surat Edaran OJK No. 9/SEOJK.03/2020 tanggal
30 Juni 2020 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan

Bank Umum Konvensional.

I. Penerapan Manajemen Risiko BCA

BCA telah menerapkan manajemen risiko dengan
mengacu pada POJK No. 18/POJK.03/2016 tanggal
16 Maret 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko

bagi Bank Umum sebagai berikut:

ILA. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan

Direksi

1.  Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris

adalah:

. Menyetujui kebijakan manajemen
termasuk strategi dan kerangka manajemen
risiko yang ditetapkan sesuai dengan risk
appetite danrisk tolerance BCA.

. Memastikan kebijakan dan
manajemen risiko dilaksanakan
efektif dan terintegrasi dalam proses
manajemen risiko secara keseluruhan.

. Mengevaluasi:
- Kebijakan dan strategi

risiko paling sedikit 1 kali dalam 1 tahun
atau dalam frekuensi yang lebih sering
apabila terdapat perubahan faktor
yang mempengaruhi kegiatan usaha

BCA secara signifikan.

- Pertanggungjawaban Direksi
memastikan bahwa Direksi mengelola
aktivitas dan risiko BCA secara efektif
danmemberikanarahan perbaikanatas

pelaksanaan kebijakan
risiko secara berkala.

- Permohonan Direksi yang berkaitan
dengan transaksi yang memerlukan

persetujuan Dewan

dan memberikan keputusan
permohonan Direksi tersebut.

2. Tugas dantanggung jawab Direksi adalah:
. Menyusun kebijakan, strategi,
kerangka manajemen risiko secara tertulis

dan komprehensif termasuk limit risiko

secara keseluruhan dan per jenis risiko,

dengan memperhatikan risk appetite dan

risk tolerance sesuai kondisi

memperhitungkan dampak risiko terhadap
kecukupan permodalan. Setelah mendapat
persetujuan dari Dewan Komisaris, Direksi
menetapkan kebijakan, strategi,

kerangka manajemen risiko.
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Menyusun, menetapkan, dan mengkinikan:

- Prosedur dan alat untuk
mengidentifikasi, mengukur,
memonitor, dan mengendalikan risiko.

- Mekanisme  persetujuan  transaksi
termasuk yang melampaui limit dan
kewenangan untuk jenjang jabatan.

Mengevaluasi dan/atau mengkinikan

kebijakan, strategi, dan kerangka

manajemen risiko paling sedikit 1 kali dalam

1 tahun atau dengan frekuensi yang lebih

sering apabila terdapat perubahan faktor

yang mempengaruhi kegiatan usaha BCA,
eksposur risiko, dan/atau profil risiko secara
signifikan.

Menetapkan struktur organisasi termasuk

wewenang dan tanggung jawab yang jelas

pada setiap jenjang jabatan yang terkait
dengan penerapan manajemen risiko.

Bertanggung jawab atas pelaksanaan

kebijakan, stratedgi, dan kerangka

manajemen risiko yang disetujui oleh

Dewan Komisaris serta mengevaluasi dan

memberikan arahan berdasarkan laporan

yang disampaikan oleh MRK termasuk
laporan profil risiko.

Memastikan:

- Seluruh risiko yang material dan
dampak yang ditimbulkan oleh
risiko dimaksud telah ditindaklanjuti
dan menyampaikan laporan
pertanggungjawaban kepada Dewan
Komisaris secara berkala, antara lain
memuat laporan perkembangan dan
permasalahan terkait risiko yang
material  disertai langkah-langkah
perbaikan yang telah, sedang, dan
akan dilakukan.

- Pelaksanaan langkah-langkah
perbaikan atas permasalahan atau
penyimpangan kegiatan usaha BCA
ditemukan oleh DAI.

- Kecukupan dukungan sumber daya
untuk mengelola dan mengendalikan
risiko.

- Fungsi  manajemen risiko telah
diterapkan secara independen yang
dicerminkan antara lain adanya
pemisahan fungsi antara MRK yang
melakukan identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian risiko
dengan satuan kerja yang melakukan
dan menyelesaikan transaksi.
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. Mengembangkan budaya manajemen risiko
termasuk risk awareness pada seluruh
jenjang organisasi, antara lain meliputi
komunikasi yang memadai kepada seluruh
jenjang organisasi tentang pentingnya
pengendalian internal yang efektif.

. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi
yang memerlukan persetujuan Direksi.

. Melaksanakan kaji ulang secara berkala
untuk memastikan:

- Keakuratan  metodologi  penilaian
risiko.
- Kecukupan implementasi sistem

informasi manajemen risiko.

- Ketepatan kebijakan dan prosedur
manajemen risiko serta penetapan
limit risiko.

. Menyatakan bahwa BCA berada pada suatu
kondisi darurat dan apabila diperlukan
Direksi dapat meminta pendapat dari
Komite Manajemen Risiko (KMR) atau
Assets and Liabilities Committee (ALCO)
atau Komite lain yang terkait, dalam kondisi
darurat, kendali wewenang berada di
bawah koordinasi Direksi secara langsung.

Pelaksanaan pengawasan aktif Dewan Komisaris

dan Direksi, antara lain dilakukan melalui:

. Pengawasan Dewan Komisaris dilaksanakan
sesuai tugas dan tanggung jawab
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

. Tugas pengawasan Dewan Komisaris
dibantuoleh Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi,
serta Komite Tata Kelola Terintegrasi.

. Dewan Komisaris menjaga komunikasi yang
konstruktif dengan Direksi dan secara aktif
memberikan saran kepada Direksi dalam
menentukan langkah-langkah strategis
yang perlu dijalankan.

. Tugas pengawasan Direksi dibantu oleh
Assets Liabilities Committee (ALCO),
Komite Kebijakan Perkreditan, Komite
Kredit, Komite Manajemen Risiko, Komite
Pengarah Teknologi Informasi, Komite
Pertimbangan Kasus Kepegawaian, dan
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi.

. Direksi secara aktif melakukan diskusi,
memberikan masukan serta memantau
kondisi internal dan perkembangan faktor
eksternal yang secara langsung maupun
tidak langsung mempengaruhi strategi
bisnis BCA.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

1.B.

1.C.
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Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen

Risiko, serta Penetapan Limit Risiko

Kecukupan kebijakan dan prosedur manajemen risiko

serta penetapan limit risiko antara lain terlihat dari:

1. Struktur organisasi formal yang memadai untuk
mendukung penerapan manajemen risiko dan
pengendalian internal yang baik, antara lain
DAI, MRK, DCP, Komite Manajemen Risiko, dan
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi.

2. Kebijakan, prosedur, dan penetapan limit risiko
telah didokumentasikan serta dikaji ulang dan
dikinikan secara berkala.

3. BCA telah membuat Rencana Bisnis Bank
yang berisi arah kebijakan pengelolaan risiko
dan strategi BCA secara keseluruhan, serta
disusun sesuai dengan visi, misi, strategi bisnis,
kecukupan permodalan, kemampuan sumber
daya manusia, dan risk appetite BCA. RBB dikaji
ulang secara berkala dan disesuaikan dengan

perkembangan/perubahan internal maupun
eksternal yang terjadi.
Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran,

Pemantauan dan Pengendalian Risiko, serta

Sistem Informasi Manajemen Risiko

BCA telah melakukan identifikasi, pengukuran,

pemantauan, dan pengendalian risiko sebagai bagian

dari proses penerapan manajemen risiko secara
memadai, antara lain terlihat dari:

1.  Memantau eksposur risiko secara berkala dan
berkesinambungan dengan membandingkan
risiko aktual dengan limit risiko yang telah
ditetapkan untuk memastikan eksposur risiko
tetap terjaga sesuai dengan batasan toleransi
risiko Bank.

2.  Menyampaikan laporan antara lain Laporan Profil
Risiko, Laporan Profil Risiko Terintegrasi, Laporan
Portofolio Kredit dan Laporan Pencapaian
Rencana Kerja Perusahaan, kepada Direksi
secara rutin, akurat, dan tepat waktu.

. Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh

Sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh

BCA terdiri dari 5 (lima) komponen utama sejalan

dengan Internal Control Integrated Framework yang

dikembangkan oleh The Committee of Sponsoring

Organization of the Treadway Commission (COSO),

yang meliputi:

1. Pengawasan oleh Manajemen dan Budaya
Pengendalian (Management Oversight and
Control Culture).

2. Identifikasi dan Penilaian Risiko (Risk Recognition
and Assessment).

3. Kegiatan Pengendalian dan Pemisahan Fungsi
(Control Activities and Segregation of Duties).

4.  Akuntansi, Informasi, dan Komunikasi
(Accountancy, Information and Communication).
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5. Kegiatan Pemantauan dan Tindakan Koreksi
Penyimpangan/Kelemahan (Monitoring
Activities and Correcting Deficiencies).

Melalui three lines model, penerapan sistem
pengendalian internal dan pengelolaan risiko BCA
melibatkan semua tingkatan di dalam struktur
organisasi, dengan pengawasan (oversight) yang
dilakukan oleh Dewan Komisaris dan Direksi.

Dalam rangka mendukung penerapan sistem
pengendalian internal, BCA memiliki pedoman
standar sistem pengendalian internal dan kebijakan
manajemenrisiko yang mencakup kejelasantanggung
jawab, pemisahan fungsi, prosedur penetapan limit,
dan lainnya. BCA mendorong terciptanya budaya
sadar risiko (risk awareness culture) dan kepatuhan
terhadap kebijakan dan ketentuan regulator yang

Laporan Manajemen ‘ Ayalli]

berlaku.
panduan manajemen

Profil Perusahaan

| o}

Analisis dan Pembahasan Manajemen

Pemantauan penerapan kebijakan dan
risiko dilakukan oleh Risk

Management Division (MRK) dan Divisi Compliance
(DCP) yang berfungsi sebagai second line roles.

BCA juga telah membangun sistem pengendalian

internal

yang

penerapan manajemen
dengan memastikan:

Dipatuhinya kebijakan atau ketentuan internal
serta peraturan dan perundang-undangan yang

Struktur Organisasi Manajemen Risiko dan Pengendalian Internal

berlaku.

menyeluruh

guna

risiko terintegrasi,

mendukung
yaitu

Tersedianya informasi keuangan dan manajemen
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Efektivitas budaya risiko (risk culture) pada

organisasi

menyeluruh.
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TINJAUAN EFEKTIVITAS SISTEM
MANAJEMEN RISIKO BANK

Dewan Komisaris dan Direksi BCA melaksanakan evaluasi
terhadap efektivitas sistem manajemen risiko di Bank
dibantu oleh komite-komite di bawahnya. Komite-komite
tersebut mengadakan pertemuan secara berkala untuk
membahas dan memberikan masukan dan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris dan Direksi.

Bank juga melakukan evaluasi secara berkala terhadap:

. Kebijakan serta metodologi yang digunakan dalam
penilaian berbagai jenis risiko

. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit

. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian risiko

. Efektivitas sistem pengendalian
menyeluruh

internal yang

Evaluasi dan pengkinian kebijakan, prosedur, dan
metodologi dilakukan secara berkala untuk menjaga
kesesuaiannya dengan regulasi dan kondisi operasional.
Evaluasi terhadap efektivitas manajemen risiko juga
dilakukan melalui laporan berkala yang dikirimkan
kepada Dewan Komisaris dan Direksi, antara lain Laporan
Pelaksanaan Kebijakan Manajemen Risiko, Laporan Profil
Risiko, Risk Update, dan laporan terkait lainnya.

Padatahun2023,DewanKomisaris danDireksimenyatakan
bahwa sistem pengendalian intern dan sistem manajemen
risiko yang dilakukan oleh BCA berjalan efektif, memadai
dan mampu mengelola risiko-risiko dan peluang bisnis
untuk mendukung Bank mencapai tujuan bisnisnya
tanpa mengorbankan kinerja keuangan, kepatuhan dan/
atau reputasi. BCA memiliki sistem pengendalian intern
dan manajemen risiko yang dapat mengantisipasi dan
mengelola risiko dengan mempertimbangkan perubahan
profil risiko yang diakibatkan oleh perubahan strategi
bisnis, faktor eksternal dan ketentuan regulator.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Laporan Keuangan Konsolidasian

Penerapan Basel

Bank terus mempersiapkan diri dalam penerapan Basel di
Indonesia dan turut berpartisipasi mendukung persiapan
penerapan Basel lll, baik dari segi permodalan dan
likuiditas, antara lain melalui Quantitative Impact Study
(QIS). BCA berpartisipasi dalam pelaksanaan QIS kerangka
permodalan, Leverage Ratio, Net Stable Funding Ratio
(NSFR), Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional.

Risk Appetite

Bank mendefinisikan risk appetite sebagai tingkat
dan jenis risiko yang bersedia diambil oleh Bank dalam
rangka mencapai sasaran bisnis Bank. Risk appetite yang
ditetapkan oleh BCA tercermin dalam strategi dan sasaran
bisnis Bank.

Stress Test

BCA secara berkala dan berkelanjutan melakukan
stress test dengan berbagai skenario serta melakukan
pendalaman terhadap faktor-faktor dan parameter dalam
stress test. Secara umum, skenario dalam pelaksanaan
stress test mempertimbangkan beberapa variabel
makroekonomi seperti suku bunga, tingkat inflasi, Produk
Domestik Bruto (PDB), nilai tukar dan lainnya. Metode
yang digunakan dalam melakukan stress test selain
menggunakan model statistik yang berdasarkan data
historis, juga menggunakan metode judgement dengan
memperhatikan faktor risiko kualitatif. Semua itu dilakukan
untuk melihat dampak perubahan faktor makroekonomi di
atas terhadap berbagai indikator utama, termasuk tingkat
NPL, profitabilitas, likuiditas, dan permodalan.

Hasil stress test yang telah dilakukan oleh Bank untuk risiko
kredit, pasar, dan likuiditas adalah baik, sementara modal
serta likuiditas Bank masih memadai untuk mengantisipasi
estimasi potensi kerugian berdasarkan skenario yang
dibangun. Selain secara bank only, BCA juga telah
melakukan stress test secara terintegrasi dengan entitas
anak.
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Il. Permodalan BCA

Struktur Modal
Struktur permodalan BCA terdiri dari:

Profil Perusahaan ‘ DD& Analisis dan Pembahasan Manajemen

1. Modal inti utama (Tier 7) mencapai 96,3% dari total modal atau sebesar Rp233,7 triliun, naik 10,0% dibandingkan tahun

sebelumnya.

2. Sedangkan3,8% daritotalmodal BCA atausebesarRp9,0 triliunmerupakan modal pelengkap (Tier 2). Modal pelengkap
sebagian besar merupakan cadangan umum Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA).

Komponen Modal (konsolidasi, dalam miliar Rupiah)

Total Modal 242.694 220.568 203.621
Modal Inti Utama (Tier 1) 233.702 212.446 196.114
Modal Pelengkap (Tier 2) 8.992 8.123 7.507

Aset Tertimbang Menurut Risiko 825.611 821.723 758.289

(Risiko Kredit, Pasar & Operasional)

Rasio Kecukupan Modal (CAR) Konsolidasi 29,4% 26,8% 26,9%

Rasio Kecukupan Modal (CAR) Tidak Konsolidasi 29,4% 25,8% 25,7%

Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal

BCA memastikan posisi permodalan pada tingkat yang
memadai guna mendukung pengembangan usaha Bank
dan entitas anak. Kecukupan modal BCA dihitung dengan
menggunakanindikator CapitalAdequacyRatio(CAR).BCA
memiliki tingkat permodalan yang memadai dengan rasio
CAR sebesar 29,4%, berada di atas ketentuan minimum
sesuai profil risiko, dan termasuk tambahan penyangga
(buffer) sebesar 2,5%. BCA telah membentuk buffer sesuai
dengan pemenuhan ketentuan PBI tentang kewajiban
pemenuhan Conservation Buffer, Countercyclical Buffer
dan Capital Surcharge sebagai bank sistemik.

Bank serta seluruh entitas anak secara terintegrasi
telah melakukan stress testing menggunakan berbagai
skenario yang menghasilkan perubahan tingkat NPL dan
pengaruhnya pada laba, posisi likuiditas, dan permodalan.
Secara umum, hasil stress testing menunjukkan bahwa
posisi likuiditas dan permodalan BCA dan entitas anak
sangat memadai dalam mengantisipasi kerugian dari
potensi risiko-risiko yang dihadapi, berdasarkan skenario-
skenario yang disusun.

Kebutuhan permodalan BCA sepenuhnya dapat terpenuhi
dari pertumbuhan kinerja keuangan Bank yang sehat.
Sebagian besar dari laba bersih BCA ditahan untuk
peningkatan permodalan BCA setiap tahunnya.

Dasar Penetapan Kebijakan Manajemen atas
Struktur Modal

Kebijakan permodalan BCA senantiasa disesuaikan
dengan memperhatikan potensi bisnis namun tetap
menerapkan prinsip kehati-hatian. Dengan mengacu pada
ketentuan OJK, Direksi menyusun rencana permodalan
sebagaibagian dariRencana Bisnis Bank dan mendapatkan
persetujuan Dewan Komisaris. Kebijakan atas struktur
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modal mengacu pada POJK No.11/POJK.03/2016 tanggal
2 Februari 2016 dan POJK No. 34/ POJK.03/2016 tanggal
26 September 2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum.

lll. Pengungkapan Eksposur Risiko dan Penerapan
Manajemen Risiko

Berikut adalah ikhtisar eksposur risiko yang dihadapi

oleh BCA dalam menjalankan usaha serta penerapan

manajemen risiko yang dirancang untuk meminimalkan

dampak daririsiko-risiko tersebut.

lll.LA. Pengungkapan Eksposur Risiko Kredit dan
Penerapan Manajemen Risiko Kredit

Organisasi Manajemen Risiko Kredit

BCA telahmengembangkan organ manajemenrisiko kredit

yang terstruktur guna mendukung prinsip perkreditan yang

kokoh dengan pengendalian internal yang kuat, yakni:

1. Dewan Komisaris, bertanggung jawab menyetujui
rencana perkreditan Bank dan mengawasi
pelaksanaannya, menyetujui Kebijakan Dasar
Perkreditan Bank, dan meminta penjelasan kepada
Direksi jika dalam pelaksanaan pemberian kredit
terdapat penyimpangan dari kebijakan yang telah
ditetapkan.

2. Direksi, bertanggung jawab atas penyusunanrencana
dan kebijakan perkreditan, memastikan kepatuhan
Bank terhadap ketentuan perundangundangan
dan peraturan yang berlaku di bidang perkreditan
dan kebijakan perkreditan, serta melaporkan
kepada Dewan Komisaris mengenai hal-hal, seperti
pelaksanaan rencana perkreditan, penyimpangan
dalam pelaksanaan pemberian kredit, perkembangan
kualitas portofolio kredit, dan kredit dalam
pengawasan khusus atau bermasalah.
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3. Chief Risk Officer, merupakan salah satu Direktur
BCA yang bertanggung jawab atas manajemen risiko
kredit, pasar, operasional, dan risiko lainnya di dalam
organisasi Bank (selanjutnya akan disebut Direktur
Manajemen Risiko).

4. Unit kerja yang melaksanakan fungsi-fungsi yang
terkait dengan manajemen risiko kredit (Unit Bisnis
Perkreditan dan Unit Analisa Risiko Kredit), merupakan
risk owner yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan risiko kredit.

Bank juga memiliki komite-komite yang didedikasikan

untuk membantu Direksi dalam proses perkreditan, yaitu:

1. Komite Kebijakan Perkreditan
Memiliki fungsi pokok membantu Direksi dalam
merumuskan  kebijakan  perkreditan, terutama
yang berkaitan dengan prinsip kehati-hatian dalam
perkreditan, memantau dan mengevaluasi penerapan
kebijakan perkreditan, melakukan kajian berkala
terhadap Kebijakan Dasar Perkreditan Bank (KDPB),
memantau perkembangan dan kondisi portofolio
perkreditan, serta memberikan saran dan langkah
perbaikan atas hasil evaluasi yang telah dijalankan.

2.  Komite Kredit
Memiliki fungsi pokok memberikan pengarahan
apabila perlu dilakukan analisis kredit yang lebih
mendalam dan komprehensif, memberikan keputusan
atau rekomendasi atas rancangan keputusan kredit
yang terkait dengan debitur besar atau industri
spesifik atau atas permintaan khusus Direksi, serta
melakukan koordinasi dengan Assets and Liabilities
Committee (ALCO) dalam aspek pendanaan kredit
dan penyesuaian suku bunga kredit korporasi.

3. Komite Manajemen Risiko
Memiliki  fungsi pokok menyusun kebijakan,
strategi, dan pedoman penerapan manajemen
risiko, menetapkan hal-hal yang terkait dengan
keputusan bisnis yang bersifat irregularities, dan
menyempurnakan pelaksanaan manajemen risiko
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan proses dan
sistem manajemen risiko yang efektif.

Strategi Manajemen Risiko untuk Aktivitas yang Memiliki
Eksposur Risiko Kredit yang Signifikan

BCA merumuskan strategi manajemen risiko selaras
dengan strategi bisnis secara keseluruhan dengan
memperhatikan risk appetite dan risk tolerance. BCA juga
menyusun strategi manajemen risiko untuk memastikan
bahwa eksposur risiko BCA dikelola secara terkendali
sesuai dengan kebijakan kredit, prosedur internal BCA,
peraturan dan perundang-undangan, serta ketentuan lain
yang berlaku.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

Laporan Keuangan Konsolidasian

Strategi manajemen risiko BCA disusun secara terstruktur

berdasarkan prinsip-prinsip umum berikut:

. Strategi manajemen risiko harus berorientasi jangka
panjang untuk memastikan kelangsungan usaha BCA
dengan mempertimbangkan kondisi/siklus ekonomi,

. Strategimanajemenrisiko secara komprehensif harus
dapat mengendalikan dan mengelola risiko BCA dan
anak-anak usaha,

. Menjaga posisi permodalan yang diharapkan dan
mengalokasikan sumber daya yang mencukupi untuk
mendukung penerapan manajemen risiko.

Kemudian, faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam
penyusunan strategi manajemen risiko tersebut adalah
sebagai berikut:

. Perkembangan ekonomi dan bisnis serta dampak
yang mungkin terjadi akibat risiko yang dihadapi oleh
BCA,

. Struktur organisasi BCA termasuk kecukupan sumber
daya manusia dan infrastruktur pendukung,

. Kondisi keuangan BCA termasuk kemampuan untuk
menghasilkan laba dan kemampuan BCA mengelola
risiko yang timbul sebagai akibat perubahan faktor
eksternal dan faktor internal,

. Komposisi serta diversifikasi portofolio BCA.

Kebijakan Pengelolaan Risiko Konsentrasi Kredit
Manajemen portofolio melakukan pengelolaan risiko
konsentrasi kredit dengan menentukan limit, antara lain
untuk sektor industri, valuta asing, jenis fasilitas kredit
tertentu, serta eksposur perseorangan dan grup usaha.
Seiring dengan perkembangan rating database, teknologi,
sumber daya manusia, tingkat kompleksitas Bank, pasar,
dan regulasi yang ada, manajemen portofolio Bank secara
aktif berfungsi untuk mengoptimalisasi alokasi modal Bank
pada suatu tingkat risiko/risk appetite dan risk tolerance
yang dapat diterima Bank.

Pengukuran dan Pengendalian Risiko Kredit

BCA melakukan pengukuran risiko kredit dengan
menggunakan metode standar sesuai dengan SE OJK
No. 24/SEOJK.03/2021 tentang Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko Kredit dengan
Menggunakan Pendekatan Standar Bagi Bank Umum.
Regulasi ini mensyaratkan bahwa seluruh Bank harus
melakukan perhitungan ATMR untuk risiko kredit dengan
menggunakan Pendekatan Standar.

Untuk keperluan internal, Bank menggunakan pengukuran
berdasarkan internal rating yang digunakan sebagai
alat bantu dalam proses pengambilan keputusan kredit.
Pengendalian risiko kredit dilakukan melalui penetapan
sistem penilaian (internal credit review) yang independen
untuk penerapan proses manajemen risiko kredit secara
efektif yang meliputi:
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. Evaluasi proses administrasi perkreditan,

. Penilaian terhadap akurasi penerapan internal risk
rating atau penggunaan alat pemantauan lainnya,

. Efektivitas pelaksanaan unit kerja dan petugas
Bank yang melakukan pemantauan kualitas kredit
individual.

Bank menerapkan sistem deteksi dini kredit bermasalah
atau diduga akan menjadi bermasalah sehingga Bank
dapat melakukan upaya penanganan secara dini dan
segera meminimalisasi dampak kredit bermasalah
terhadap keseluruhan portofolio.

Forward Looking Information

Dalam menghitung kerugian kredit ekspektasian, Bank
memperhitungkan  pengaruh  dari macroeconomic
forecast. Selain itu, Bank juga menentukan probability
secara tertimbang atas kemungkinan terjadinya sebuah
skenario makro tersebut. Berbagai macroeconomic
variable (MEV) digunakan dalam permodelan PSAK 71
tergantung pada hasil analisis statistik kesesuaian MEV
dengan data historical pembuatan model impairment.
Perhitungan kerugian kredit  ekspektasian  dan
macroeconomic forecast tersebut di-review oleh Bank
secara berkala.

Kebijakan terkait Eksposur Wrong Way Risk

Dalam rangka mengantisipasi wrong way risk eksposur
karena harga pasar menuju ke arah yang merugikan,
BCA menambahkan capital charge untuk eksposur
tertimbang dari Credit Valuation Adjustment (CVA) risk
weighted assets sesuai dengan Surat Edaran OJK No. 23/
SEOJK.03/2022 tentang Perhitungan Aset Tertimbang
Menurut Risiko untuk Risiko Pasar Bagi Bank Umum.

Dampak pada Nilai Jaminan yang Dibutuhkan untuk
Menyediakan Penurunan Peringkat Kredit

Perlakuan terhadap penyerahan agunan sebagai jaminan
kredit dibedakan antara kredit produktif dan kredit
konsumtif. Untuk kredit produktif seperti UKM, komersial,
dan korporasi, dampak agunan (jenis, nilai dan/atau
kualitas) akan mempengaruhi peringkat kredit dari sisi
exposure risk factor (bukan customer risk factor), sehingga
semakin bagus suatu agunan dapat menurunkan risiko
eksposur (peringkat exposure risk factor membaik).

Sementara itu, untuk kredit konsumer seperti KPR, dampak
nilaiagunan akan mempengaruhilangsung peringkat kredit
debitur. Dengan demikian, semakin tinggi nilai agunan,
maka semakin baik peringkat kreditnya.
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Penerapan Pengukuran Risiko Kredit dengan Pendekatan
Standar

Dalam melakukan perhitungan Aset Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR) risiko kredit, Bank mengacu kepada
SE OJK No. 24/SEOJK.03/2021 tentang Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko Kredit dengan
Menggunakan Pendekatan Standar Bagi Bank Umum,
dan SE OJK No. 48/SEOJK.03/2017 tentang Pedoman
Perhitungan Tagihan Bersih Transaksi Derivatif dalam
Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko
Kredit dengan Menggunakan Pendekatan Standar.

ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan
Pendekatan Standar Basel Ill, perhitungannya didasarkan
pada hasil peringkat yang diterbitkan oleh lembaga
pemeringkat yang diakui OJK sebagaimana diatur
dalam SE OJK No. 37/SEOJK.03/2016 perihal Lembaga
Pemeringkat dan Peringkat yang diakui OJK. Penggunaan
peringkat dalam perhitungan ATMR risiko kredit hanya
digunakan untuk jenis tagihan kepada Pemerintah Negara
lain, Entitas Sektor Publik, Bank Pembangunan Multilateral
dan Lembaga Internasional tertentu, Bank, Perusahaan
Efek dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya, dan Korporasi.

Counterparty credit risk timbul dari jenis transaksi derivatif
Over the Counter (OTC) dan transaksi repo/reverse
repo baik posisi trading book maupun banking book.
Perhitungan risiko kredit dalam rangka perhitungan KPMM
untuk eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat
kegagalan pihak lawan (counterparty credit risk) adalah
dengan menggunakan pendekatan standar dari regulator.
Penentuan credit limit terkait counterparty credit risk
disesuaikan dengan kebutuhan counterparty dan tingkat
risiko yang akan diambil (risk appetite) Bank dan ketentuan
yang ada, antara lain POJK No. 32/POJK.03/2018 dan
POJK No. 38/POJK.03/2019 tentang Batas Maksimum
Pemberian Kredit dan Penyediaan Dana Besar bagi Bank
Umum.

Mitigasi Risiko Kredit

Jenis agunan utama yang diterima untuk mitigasi risiko
kredit berupa agunan solid dalam bentuk uang tunai atau
tanah dan bangunan. Jenis agunan tersebut memiliki nilai
likuiditas relatif tinggi dan/atau keberadaannya tetap
(tidak berpindah-pindah tempat) sehingga dapat secara
efektif dicairkan pada saat pinjaman debitur/grup debitur
masuk dalam kategori bermasalah.
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Penilaian agunan dilakukan oleh penilai independen,
kecuali di lokasi agunan tersebut tidak terdapat penilai
independen, maka akan dilakukan oleh staf penilai internal
yang tidak terlibat dalam proses pemberian kredit. Untuk
mengontrol fisik agunan yang dijaminkan oleh debitur ke
BCA, maka harus dilakukan peninjauan agunan secara
berkala.

Pihak-pihak utama pemberi jaminan/garansi dianalisis
pada saat pengolahan kredit dan kelayakan pemberian
kredit tersebut diputuskan dengan menerapkan Four Eyes
Principle, yakni keputusan kredit ditentukan oleh dua pihak
independen yaitu sisipengembangan bisnis dan sisi analisa
risiko kredit.

Penggunaan teknik mitigasi kredit berfokus pada agunan
yang termasuk dalam jenis agunan utama. Selain itu untuk
memitigasi risiko kredit yang mungkin terjadi, portofolio

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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kredit BCA telah terdiversifikasi dengan baik, secara
kategori kredit maupun industri/sektor ekonomi.

lll.B. Pengungkapan Eksposur Risiko Pasar dan
Penerapan Manajemen Risiko Pasar

Organisasi Manajemen Risiko Pasar

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa penerapan manajemen risiko
terhadap nilai tukar dan suku bunga telah sesuai dengan
tujuan strategis, skala, karakteristik bisnis, dan profil risiko
nilai tukar dan suku bunga Bank, termasuk memastikan
integrasi penerapan manajemen risiko nilai tukar dan suku
bunga dengan risiko-risiko lainnya yang dapat berdampak
pada posisi risiko Bank.

Direksi mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab
kepada pihak-pihak berikut ini:

Pihak Wewenang dan Tanggung Jawab

ALCO

Menetapkan kebijakan dan risiko nilai tukar dan suku bunga.

Divisi Manajemen Risiko

Mendukung ALCO dalam pemantauan dan pengukuran risiko nilai tukar dan suku bunga.

Divisi Tresuri

Mengelola operasional transaksi valuta asing dan suku bunga pada trading book Bank
secara keseluruhan, yaitu:

- Bertanggung jawab untuk memelihara Posisi Devisa Neto (PDN) dan memitigasi risiko
suku bunga pada trading book dan memastikan Bank mematuhi ketentuan Bank

Indonesia mengenai PDN.

- Bertanggung jawab dalam operasional pengelolaan trading surat berharga dan
transaksi valuta asing dalam rangka pemenuhan kebutuhan nasabah dan/atau
memperoleh pendapatan.

Kantor Wilayah dan Cabang

Bertanggung jawab dalam pengelolaan transaksi valuta asing di wilayah/cabang masing-

masing sesuai dengan limit yang ditetapkan. Pada prinsipnya, transaksi valuta asing
di wilayah/cabang di-cover oleh Divisi Tresuri. Limit masing-masing wilayah/cabang
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan operasional dalam mengelola transaksi valuta asing.

Perhitungan risiko pasar untuk perhitungan kebutuhan modal BCA menggunakan metode standar dari OJK.

Pengelolaan Portofolio Trading dan Banking Book

Pengelolaan portofolio yang terekspos risiko suku bunga (di dalam trading book) dan nilai tukar dilakukan dengan
menetapkan dan memantau penggunaan Limit Nominal (Surat Berharga, Posisi Devisa Neto), Limit Value at Risk (VAR), dan
Limit Stop Loss. Metode valuasi yang digunakan adalah berdasarkan harga transaksi yang terjadi (close out prices) atau

kuotasi harga pasar dari sumber yang independen, antara lain:

. Indonesia Bond Pricing Agency (IBPA).

. Bloomberg Generic & Value (BGN & VAL).
. Harga di bursa (exchange prices).

. Harga pada layar dealer (screen prices).

. Kuotasi yang paling konservatif yang diberikan paling kurang 2 (dua) broker dan atau market maker.
. Dalam hal harga pasar dari sumber independen tidak tersedia, maka penetapan harga dilakukan dengan berdasarkan

kurva imbal hasil.
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Pengukuran Risiko Pasar

Untuk keperluan pemantauan risiko pasar (nilai tukar dan
suku bunga) secara harian, dilakukan pengukuran risiko
pasar dalam bentuk Value at Risk berdasarkan metode full
valuation historical berdasarkan windows data 250 hari
dan confidence level 99%. Untuk perhitungan Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM), risiko pasar dihitung
berdasarkan metode standar yang ditetapkan OJK.

Cakupan Portofolio Trading dan Banking Book yang

Diperhitungkan pada KPMM

Berikut adalah cakupan portofolio yang diperhitungkan

dalam KPMM:

. Untuk risiko nilai tukar, memasukkan trading dan
banking book. Risiko nilai tukar dapat timbul dari
transaksi nilai tukar Today (TOD), Tomorrow (TOM),
Spot, Forward, Swap, Domestic Non Delivery Forward
(DNDF) dan Option (Structured Product).

. Untuk risiko suku bunga, memasukkan trading book.
Risiko suku bunga dapat timbul dari transaksi surat
berharga, Forward, dan Swap.

. Untuk risiko ekuitas (bagi entitas anak), memasukkan
trading book. Risiko ekuitas dapat timbul daritransaksi
perdagangan ekuitas yang mungkin dilakukan entitas
anak.

Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB)

Risiko suku bunga pada banking book (IRRBB) timbul
akibat pergerakan suku bunga pasar yang berlawanan
dengan posisi atau transaksi yang dimiliki Bank, yang
dapat berpengaruh pada pendapatan bunga Bank maupun
nilai ekonomis modal Bank. Dalam melakukan pengukuran
IRRBB, Bank menggunakan gap report (repricing gap) yang
menyajikan akun aset dan kewajiban yang bersifat interest
rate sensitive untuk dipetakan dalam skala waktu tertentu.
Pemetaan dilakukan berdasarkan sisa waktu jatuh tempo
untukinstrumen dengan suku bunga tetap danberdasarkan
sisa waktu hingga penyesuaian suku bunga berikutnya
untukinstrumendengansukubunga mengambang. Metode
pengukuran risiko suku bunga menggunakan pendekatan
pendapatan (earning approach) dan pendekatan nilai
ekonomis (economic value approach). Pemantauan dan
pengukuran eksposur risiko suku bunga pada banking book
disampaikan kepada Direksi/ALCO setiap bulan.

Antisipasi terhadap Risiko Pasar atas Transaksi Mata
Uang Asing dan Transaksi Surat Berharga
Langkah-langkah dan rencana yang dilakukan untuk
mengantisipasi risiko pasar atas transaksi yang terkait
dengan risiko nilai tukar dan suku bunga adalah dengan
melakukan penetapan dan kontrol limit risiko pasar
seperti Limit VaR, Limit Nominal, dan Limit Stop Loss serta
melakukan stress test dalam mengukur risiko. Dalam upaya
mendukung program Bank Indonesia tentang Pendalaman
Transaksi Pasar Keuangan, Bank melakukan assessment
manajemen risiko dan melakukan persiapan kebijakan dan
sistem prosedur terhadap berbagai transaksi yang akan
dikembangkan.
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Ill.C. Pengungkapan Eksposur Risiko Operasional
dan Penerapan Manajemen Risiko
Operasional

Organisasi Manajemen Risiko Operasional

Penerapan Manajemen Risiko Operasional secara bank

wide meliputi:

. Dewan Komisaris dan Direksi
Memastikan penerapan manajemen risiko telah
memadai sesuai dengan karakteristik, kompleksitas,
dan profil risiko Bank, serta memahami dengan baik
jenis dan tingkat risiko yang melekat pada kegiatan
bisnis Bank.

. Komite Manajemen Risiko
Memastikan bahwa kerangka kerja manajemen risiko
telah memberikan perlindungan memadai terhadap
risiko-risiko yang dihadapi Bank.

o Risk Management Division (MRK)
Meyakinkan Bank melakukan mitigasi risiko dengan
benar melalui identifikasi, pengukuran, pemantauan,
pengendalian, dan pelaporan sesuai kerangka kerja
manajemen risiko serta mampu menghadapi situasi
darurat yang mengancam kelangsungan usaha Bank.

Untuk mengantisipasi risiko terkait keamanan siber,
Bank membentuk Cyber Security Risk Management
(CSM)yangbertugasuntukmenganalisis, menentukan,
dan merumuskan prosedur dan alat untuk manajemen
risiko terkait keamanan siber. CSM juga bertugas
dalam menyusun strategi, mengelola, dan memantau
pengujian ketahanan siber guna mengetahui dampak
dari implementasi kebijakan dan strategi manajemen
risiko terkait keamanan siber terhadap profil risiko
Bank secara keseluruhan.

o Divisi Audit Internal (DAI)

Memeriksa dan menilai kecukupan dan efektivitas
proses manajemen risiko, pengendalian internal, dan
tata kelola Bank.

. Operation Strategy & Development Group (GPOL)
Membantu MRK dalam mengimplementasikan
program manajemen risiko operasional dan
memberikan dukungan kepada segenap unit kerja
berkaitan dengan program-program MRK.

. Unit Kerja (unit bisnis dan unit pendukung)

Risk owner yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan risiko operasional sehari-hari, serta
melaporkan permasalahan dan/atau kejadian risiko
operasional kepada MRK.

Termasuk di dalamnya [Information Technology
Security Group (ISG) yang bertanggung jawab dalam
melindungi dan mengamankan aset informasi Bank,
serta memastikan bahwa tata kelola pengamanan
informasi Bank dilakukan sesuai dengan kebijakan.
Menerapkan prinsip-prinsip pengamanan sistem
teknologi dan sarana pendukungnya, serta
mengembangkantindakan preventif untuk melindungi
dan mengamankan aset informasi dan infrastruktur
teknologi.
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Mekanisme Mengidentifikasi dan Mengukur Risiko
Operasional

Bank telah memiliki dan menerapkan metodologiRisk Self-
Assessment (RSA) untuk mengidentifikasi dan mengukur
risiko operasional sejak tahun 2002 dan kemudian
disempurnakan menjadi Risk and Control Self Assessment
(RCSA). Penerapan RCSA dilakukan secara berkala ke
seluruh kantor cabang, kantor wilayah dan unit kerja kantor
pusat.

Pada metodologi RCSA, unit kerja cabang dan kantor
pusat melakukan proses identifikasi dan pengukuran risiko
operasional yang melekat pada unit kerjanya, menentukan
kontrol dan tingkat kekuatan kontrol yang diterapkan,
kemudian menyusun action plan untuk menindaklanjuti
apabila terdapat risiko residu yang memiliki nilai signifikan.

Selain metodologi RCSA, Bank juga telah menerapkan
Loss Event Database (LED) dan Key Risk Indicator (KRI).
LED bertujuan untuk membantu Bank dalam memantau,
mencatat, dan menganalisis kejadian operasional
yang telah terjadi dan dapat menyebabkan kerugian
sehingga Bank dapat mengambil tindakan perbaikan dan
pencegahan untuk meminimalkan kerugian operasional
yang mungkin terjadi.

LED juga merupakan sarana pengumpulan data kerugian
risiko operasional yang akan digunakan Bank sebagai salah
satu parameter untuk menghitung beban modal (capital
charge) dari risiko operasional menggunakan Pendekatan
Standar.

KRI adalah metode yang digunakan untuk memberikan
early warning sign atas kemungkinan terjadinya
peningkatan risiko operasional di suatu unit kerja. Seluruh
kantor wilayah, cabang, dan unit kerja kantor pusat yang
dinilai memiliki risiko operasional cukup signifikan telah
menerapkan KRI. Sistem KRI ini juga dikembangkan lebih
lanjut menjadi predictive risk management tool yang
dapat mendeteksi dan merespons adanya peningkatan
risiko pada unit kerja.

Penerapan metodologi RCSA, LED, dan KRI dijalankan
dengan menggunakan aplikasi Operational Risk
Management Information System (ORMIS).

Mekanisme Memitigasi Risiko Operasional

Dalam rangka memitigasi risiko operasional, Bank:

. Melaksanakan Risk Awareness Program secara
regular kepada seluruh unit kerja baik di cabang dan
kantor pusat untuk menumbuhkan budaya sadar risiko
sehingga dapat turut memperkuat mitigasi risiko
operasional yang berdampak bagi seluruh pemangku
kepentingan BCA.

. Menetapkan dan selalu mengkinikan kebijakan,
prosedur, danlimit agar sesuaidengan perkembangan
organisasi, peraturan regulator, dan undang-undang
yang berlaku.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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. Memiliki Business Continuity Plan

. Memiliki  sistem pengendalian internal yang
pelaksanaannya antara lain memperhatikan prinsip
four eyes principle dan segregation of duty guna
mengurangi potensi terjadinya fraud.

Untuk menjaga keamanan dalam melakukan transaksi
perbankan secara digital, BCA mengimplementasikan
cyber security risk management dengan mengacu pada
strategi Bank dan arahan regulator. BCA juga mengadakan
sosialisasi security awareness secara rutin kepada
pekerja dan manajemen dalam bentuk e-learning, video,
infografis, cybersecurity awareness month, simulasi
e-mail phishing, dan simulasi insiden siber lainnya yang
melibatkan berbagai unit kerja terkait, serta awareness
kepada nasabah dalam bentuk webinar.

Hal lain yang dilakukan untuk meminimalkan risiko
operasional yang dapat terjadi terkait sistem teknologi
informasi, serta memastikan keandalan (reliability),
keamanan (security), ketersediaan (availability), dan
ketepatan waktu (timeliness) atas sistem teknologi
informasi yang digunakan:

. Ketersediaan Disaster Recovery Center (DRC)

. Menerapkan sistem keamanan yang mengacu pada
standardisasi sistem nasional maupun internasional.

. Mengimplementasikan sistem/teknologi dan
peralatan yang dapat digunakan untuk memantau,
mendeteksi, dan memitigasi gangguan/kegagalan
sistem, ancaman fraud dari internal maupun eksternal
(serangan siber) pada sistem perbankan BCA.

. Melakukan vendor due diligence untuk memitigasi
risiko keamanan siber yang mungkin muncul dari pihak
ketiga.

. Melaksanakan beragam inisiatif strategis untuk
memastikan infrastruktur dan layanan BCA memiliki
availability yang optimum, dan dapat mengakomodir
target bisnis BCA.

Pengelolaan Risiko Produk dan Aktivitas Baru
Pengelolaan risiko produk Bank dilaksanakan berdasarkan
ketentuan internal yang mengacu pada ketentuan
regulator. Setiap rencana pengembangan produk
Bank akan terlebih dahulu melalui proses manajemen
risiko untuk memastikan bahwa produk bank maupun
pengembangannya tersebut sudah memiliki kontrol atau
mitigasi risiko yang memadai guna meminimalkan risiko
yang mungkin timbul dari implementasi produk Bank
tersebut agar profil risiko Bank tetap terjaga pada level
risiko/ sesuai dengan risk appetite Bank.

Pengelolaan produk Bank yang diterapkan di BCA meliputi

beberapa aspek penting, yakni:

. Setiap rencana pengembangan produk Bank harus
mendapat persetujuan Direksi dan dilaporkan kepada
Dewan Komisaris sebagai bentuk pelaksanaan
pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris.
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. Setiap rencana pengembangan produk Bank perlu melalui proses risk assessment untuk mengidentifikasi risiko yang
mungkin timbul dan dampaknya terhadap seluruh risiko sehingga dapat diterapkan mitigasi risiko yang sesuai dan

memadai.

. Setiap penerbitan produk Bank dapat dilakukan melalui beberapa tahap kajian, yakni tahap perencanaan,

pengembangan, uji coba, implementasi, dan evaluasi.

. Produk-produk Bank yang sudah diimplementasi akan dievaluasi untuk memastikan bahwa produk Bank tersebut
sesuai target yang telah ditetapkan dan telah memiliki mitigasi risiko yang memadai.

. Terdapat sistem informasi akuntansi untuk setiap produk Bank.

. Menerapkan transparansi informasi kepada nasabah terkait produk Bank yang telah dikeluarkan.

Ill.D. Pengungkapan Eksposur Risiko Likuiditas dan Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas

Organisasi Manajemen Risiko Likuiditas

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk memastikan bahwa penerapan manajemen risiko likuiditas telah
sesuai dengan tujuan strategis, skala, karakteristik bisnis, dan profil risiko likuiditas Bank, termasuk memastikan integrasi
penerapan manajemen risiko likuiditas dengan risiko-risiko lainnya yang dapat berdampak pada posisi likuiditas Bank.

Direksi mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada pihak-pihak berikut ini:

Pihak Wewenang dan Tanggung Jawab

ALCO

Divisi Manajemen Risiko

Menetapkan kebijakan dan strategi likuiditas.

Mendukung ALCO dalam pemantauan dan pengukuran risiko likuiditas.

Divisi Tresuri

Mengelola operasional likuiditas Bank secara keseluruhan yaitu:

- Bertanggung jawab untuk memelihara Giro Wajib Minimum (GWM) dan memastikan
Bank mematuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai GWM.

- Bertanggung jawab dalam operasional pengelolaan secondary reserves dalam
rangka pengelolaan likuiditas dan melihat peluang-peluang yang dapat menghasilkan

pendapatan bagi Bank.

Kantor Wilayah dan Cabang

Bertanggung jawab dalam pengelolaan likuiditas di wilayah dan cabang masing-masing.

Strategi Pendanaan

Strategi pendanaan mencakup strategi diversifikasi
sumber dan jangka waktu pendanaan yang dikaitkan
dengan karakteristik dan Rencana Bisnis Bank. BCA
mengidentifikasi dan memantau faktor utama yang
mempengaruhi kemampuan Bank untuk memperoleh
dana, termasuk mengidentifikasi dan memantau alternatif
sumber pendanaan yang dapat memperkuat kapasitasnya
untuk bertahan pada kondisi krisis.

Mitigasi Risiko Likuiditas

Dalam upaya mitigasi risiko likuiditas, Bank menetapkan
panduan untuk mengukur dan memitigasi risiko likuiditas,
termasuk batasan Secondary Reserves, batasan Interbank
Overnight Borrowing, Liquidity Coverage Ratios dan Net
Stable Funding Ratio. Bank juga mengidentifikasi dan
mengembangkan Indikator Peringatan Dini (Early Warning
Indicators), sertamenerapkan Rencana Pendanaan Darurat
(Contingency Funding Plan) dalam beberapa tingkatan
untuk memitigasi risiko.

Pengukuran dan Pengendalian Risiko Likuiditas

BCA melakukan pengukuran risiko likuiditas secara berkala
dan komprehensif dengan memantau proyeksi arus kas,
profil maturitas, skenario stress test, dan rasio likuiditas.

148 Laporan Tahunan 2023 PT Bank Central Asia Tbk

Pemantauan risiko likuiditas dilakukan dengan tujuan agar
jika terjadi peningkatan potensi risiko likuiditas dapat
segera dimitigasi atau dilakukan penyesuaian secara tepat
waktu, termasuk terhadap strategi manajemen risiko
likuiditas.

Proses pemantauan risiko likuiditas mencakup aktivitas-

aktivitas berikut:
. Pemantauan terhadap risiko likuiditas memperhatikan
indikator peringatan dini (early warning indicators)
yang berpotensi meningkatkan risiko likuiditas, baik
indikator internal maupun eksternal.
. Pemantauan dana dan posisi likuiditas, yang meliputi:
- Strategi suku bunga, alternatif investasi bagi
pemilik dana, perubahan perilaku nasabah,
perubahan nilai tukar, dan selisih suku bunga
yang ditawarkan oleh bank-bank pesaing utama
yang akan mempengaruhi perubahan struktur
dana, volatilitas dana, dan core funds. Perubahan
faktor-faktor tersebut dipantau secara berkala
(harian, bulanan, dan tahunan).

- Pemantauan harian posisi likuiditas berupa Giro
Wajib Minimum (GWM), secondary reserves, dan
rasio likuiditas.
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Stress Testing Risiko Likuiditas

Stresstestingrisiko likuiditas merupakan pengujiandengan
menggunakan skenario tertentu terhadap kemampuan
Bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditas pada kondisi
krisis. Stress test dilakukan berdasarkan skenario stress
secara spesifik pada Bank (Bank specific stress scenario)
dan skenario stress pada pasar (general market stress
scenario). Stress testing secara spesifik pada Bank paling
sedikit dilakukan sekali dalam tiga bulan, sedangkan untuk
skenario stress pada pasar paling sedikit dilakukan sekali
dalam satu tahun.

Stress testing dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa faktor, di antaranya peristiwa yang telah atau
berpotensi menyebabkan kondisi krisis likuiditas, durasi
(lamanya peristiwa atau kondisi stress), dantingkat severity
permasalahan yang ditimbulkan peristiwa tersebut. Hasil
stress test risiko likuiditas selanjutnya dapat menjadi
masukan dalam melakukan kaji ulang terhadap kebijakan
dan strategi manajemen risiko likuiditas, komposisi aset,
kewajiban dan/atau rekening administratif, rencana
pendanaan darurat (contingency funding plan), dan
penetapan limit.

Rencana Pendanaan Darurat (Contingency Funding Plan)
Bank telah menyusun rencana pendanaan darurat
(contingency funding plan) yang merupakan rencana
tindakan untuk mengatasi kondisi likuiditas Bank yang
memburuk. Rencana tindakan disusun dalam beberapa
tingkatan, vyaitu tingkat satu (normal), tingkat dua
(temporary liquidity squeeze), dan tingkat tiga (name
Crisis).

Rencana tindakan yang dipilih pada setiap tingkatan
disesuaikan dengan kondisi pada saat terjadinya krisis dan
prioritas kecepatan memperoleh likuiditas dan biaya yang
wajar. Rencana pendanaan darurat harus sejalan dengan
hasil stress test, dan secara berkala dievaluasi, dikinikan,
dan diuji untuk memastikan tingkat keandalan.

ll.E. Pengungkapan Eksposur Risiko Hukum dan
Penerapan Manajemen Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/
atau kelemahan aspek yuridis, antara lain karena adanya
tuntutan hukum dalam proses litigasi, baik yang timbul
dari gugatan pihak ketiga terhadap Bank maupun Bank
terhadap pihak ketiga, lemahnya perikatan yang dilakukan
oleh Bank, ketiadaan dan/atau perubahan peraturan
perundang-undangan yang menyebabkan suatu transaksi
yang telah dilakukan Bank menjadi tidak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di kemudian hari.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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Organisasi Manajemen Risiko Hukum

Dalam rangka mengendalikan risiko hukum yang mungkin
terjadi, BCA telah membentuk unit kerja Grup Hukum (GHK)
dikantor pusat dan unit kerja hukum di kantor wilayah untuk
mendukung BCA dalam menjalankan kegiatan perbankan
dan melakukan mitigasirisiko hukum. GHK juga mempunyai
tugas dan tanggung jawab untuk mengamankan
kepentingan hukum BCA dalam melaksanakan kegiatan
bisnis dengan tetap memperhatikan ketentuan hukum
yang berlaku.

Pengendalian Risiko Hukum

Dalam rangka memitigasi risiko hukum, BCA telah

melakukan antara lain:

. Memiliki Kebijakan Manajemen Risiko Hukum dan
ketentuan internal yang mengatur mengenai struktur
organisasi dan job description GHK, serta menyusun
standardisasi dokumen hukum.

. Mengadakan forum komunikasi
meningkatkan kompetensi staf hukum.

. Melakukan sosialisasi mengenai dampak peraturan
yang baru berlaku terhadap kegiatan perbankan BCA
dan berbagai modus operandi kejahatan perbankan
serta pedoman penanganannya secara hukum
kepada cabang, kantor wilayah, dan unit kerja kantor
pusat terkait.

. Melakukan pembelaan hukum atas perkara perdata
dan pidana yang melibatkan BCA yang sedang dalam
proses di pengadilan serta memonitor perkembangan
kasusnya.

. Menyusun rencana strategi pengamanan kredit
(bekerja sama dengan unit kerja lain, antara lain
Satuan Kerja Penyelamatan Kredit) sehubungan
dengan permasalahan kredit macet.

. Mendaftarkan aset-aset milik BCA, antara lain Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) atas produk dan jasa
perbankan BCA, serta hak atas tanah dan bangunan
milik BCA pada instansi yang berwenang.

. Memonitor dan melakukan tindakan hukum atas
pelanggaran terhadap aset-aset BCA termasuk
pelanggaran atas HKI milik BCA.

. Memonitor dan menganalisis perkara yang dihadapi
oleh BCA dan dan anggota KK yang sedang dalam
proses di pengadilan.

. Melakukan inventarisasi, memonitor, menganalisis,
dan menghitung potensi kerugian yang mungkin
timbul terkait kasus-kasus hukum yang terjadi.

hukum  untuk
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lll.F. Pengungkapan Eksposur Risiko Stratejik dan
Penerapan Manajemen Risiko Stratejik

Risiko stratejik merupakan risiko yang disebabkan
oleh ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan
dan/atau pelaksanaan suatu rencana stratejik, serta
ketidakmampuan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis.

Organisasi Manajemen Risiko Stratejik

Direksi memberikan arahan dalam penyusunan rencana
stratejik dan inisiatif-inisiatif bisnis yang dituangkan
dalam blueprint strategi bisnis 3 (tiga) tahunan berupa
Rencana Bisnis Bank (RBB) dengan tujuan mengendalikan
arah kegiatan usaha dan menjaga potensi timbulnya risiko
stratejik.

Selanjutnya, Dewan Komisaris me-review dan memberikan
persetujuan atas RBB. Divisi Corporate Strategy & Planning
mendukung perumusan/penyusunan RBB serta memantau
realisasinya serta melakukan kaji ulang sasaran bisnis.

Kebijakan untuk Mengidentifikasi dan

Perubahan Lingkungan Bisnis

Dalam rangka mengidentifikasi dan merespons perubahan

lingkungan bisnis, baik eksternal maupun internal, BCA

melaksanakan:

. Pengkajian RBB secara berkala sesuai dengan
perkembangan bisnis dan keadaan perekonomian
Indonesia. Dalam hal diperlukan pengkinian rencana
stratejik dan inisiatif-inisiatif bisnis sebagai respons
terhadap perubahan lingkungan bisnis, Bank dapat
menyusun Revisi RBB dengan tetap memperhatikan
ketentuan yang berlaku.

. Penetapan target pada aspek-aspek bisnis
mempertimbangkan keadaan ekonomi tahun berjalan
serta perkiraan tahun yang akan datang, dengan
menekankan prinsip kehati-hatian, memperhatikan
kapasitas/kemampuan BCA, dan tren persaingan dari
perbankan maupun non-perbankan.

Merespons

Perumusan strategi BCA memperhatikan peraturan Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan serta ketentuan
lainnya yang terkait. Strategi BCA memperhitungkan
dampak risiko stratejik terhadap permodalan Bank
dan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
berdasarkan risk appetite, risk tolerance, dan
pertimbangan akan kemampuan BCA.
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Pengukuran Rencana Bisnis Bank

Untuk mengukur kemajuan pencapaian rencana bisnis,

BCA telah melakukan, antara lain:

. Identifikasi, pengukuran, dan pemantauan risiko
stratejik, serta penyusunan laporan profil risiko
stratejik secara triwulanan.

. Penyusunan laporan realisasi RBB, antara lain
memuat pencapaian kinerja keuangan (realisasi vs
budget), realisasi program kerja Bank, dan realisasi
pengembangan/perubahan jaringan kantor.

I1l.G. Pengungkapan Eksposur Risiko Reputasi dan
Penerapan Manajemen Risiko Reputasi

Risiko reputasi dapat terjadi akibat menurunnya tingkat
kepercayaan pemangku kepentingan yang bersumber dari
persepsi negatif terhadap Bank.

Organisasi Manajemen Risiko Reputasi

BCA mempunyai komitmen kuat untuk mengelola risiko
reputasi. Terkait dengan pengelolaan keluhan nasabah,
BCA telah membentuk Divisi Contact Center & Digital
Services yang secara khusus menangani keluhan nasabah
24 jam sehari dan 7 hari seminggu, baik melalui telepon,
surat, e-mail, WhatsApp (WA), web chat di www.bca.
co.id, aplikasi haloBCA, maupun social media.

Dalam pengelolaankeluhannasabah, Divisi Contact Center
& Digital Services berkoordinasi dengan unit-unit kerja
terkait, antara lain Sentra Layanan dan Pendukung Bisnis
Transaksi Perbankan, dan Divisi Bisnis Kredit Konsumer,
untuk merespons kejadian-kejadian yang berpotensi
menciptakan risiko reputasi.

Kebijakan dan Mekanisme Pengendalian Risiko Reputasi
Dalam rangka mengelola risiko reputasi, BCA telah
melakukan beberapa hal, antara lain:

. Memiliki ketentuan penanganan pengaduan nasabah
yang secara jelas mengatur kebijakan, prosedur, dan
unit kerja yang melakukan pemantauan dan pelaporan
seputar penanganan pengaduan nasabah, termasuk
pelaporan kepada regulator.

. Memantau keluhan nasabah dan melaporkan secara
rutin kepada pimpinan unit kerja masing-masing dan
secara khusus disampaikan kepada Direksi. Laporan
keluhan nasabah dianalisis dan digunakan untuk
mendukung Bank dalam pengembangan proses
penanganan keluhan secara sistematis.
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. Melakukan pengembanganinfrastruktur yang meliputi
implementasi software dan hardware yang tepat
guna serta pengembangan prosedur dan manajemen
kerja yang semakin baik. Pengembangan infrastruktur
sistem informasi manajemen memudahkan
pemantauan dan mendukung kecepatan dan kualitas
kerja organisasi dalam memonitor dan merespons
keluhan nasabah.

Pengelolaan Risiko Reputasi pada Saat Krisis

BCA telah memiliki manajemen pengelolaan krisis guna

mengelola risiko reputasi pada saat krisis, yang mencakup:

. Kebijakan Pengelolaan Krisis
Strategi yang digunakan untuk mengelola krisis atau
kejadian yang sifatnya mengganggu operasi layanan
dan/atau memperburuk reputasi BCA.

. Pembentukan Tim Krisis
Bertanggung jawab mengoordinasikan proses
pengelolaan krisis termasuk proses recovery-nya.

. Pengelolaan Crisis Communication
Tindakan untuk mengoordinasikan  komunikasi
krisis kepada pihak internal dan eksternal BCA,
termasuk media massa. Alur protokol komunikasi
dan penanggung jawab komunikasi telah diatur pada
semua tahapan krisis

. Ketentuan Pengelolaan Krisis
Mencakup penanggulangan darurat, layanan transaksi
nasabah saat terjadi krisis, dan kondisi siaga.

. Business Continuity Plan dan Disaster Recovery Plan
Dirancang untuk meminimalisasi gangguan dan
mempercepat proses pemulihan pada saat terjadi
bencana (disaster).

. Secondary Work Place
Merupakan tempat kerja cadangan bagi unit kerja
yang kritikal untuk tetap menjaga kelangsungan
usaha BCA.

. Sistem back up untuk mencegah kegagalan usaha
yang berisiko tinggi.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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Illl.H. Pengungkapan Eksposur Risiko Kepatuhan
danPenerapan ManajemenRisiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan merupakanrisiko yang timbul akibat Bank
tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

Organisasi Manajemen Risiko Kepatuhan

Dalam rangka meminimalkan potensi risiko kepatuhan
yang mungkin terjadi, seluruh lini organisasi bertanggung
jawab terhadap pengelolaan risiko kepatuhan pada
seluruh aktivitas bank. Direktur yang membawahkan Fungsi
Kepatuhan dibantu oleh Compliance Division (DCP) yang
bersifat independen terhadap satuan kerja operasional,
bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan dan
meminimalkan risiko kepatuhan dengan merumuskan
kebijakan dan prosedur manajemen risiko kepatuhan dan
memantau pelaksanaannya.

Hasil pengawasan Direktur yang membawahi Fungsi
Kepatuhan dilaporkan secara triwulanan kepada Presiden
Direkturdengantembusankepada DewanKomisaris. Selain
itu, DCP juga bertanggung jawab terhadap penerapan
Program Anti Pencucian Uang, Pencegahan Pendanaan
Terorisme dan Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata
Pemusnah Massal (APU, PPT dan PPPSPM) di BCA, termasuk
pula melakukan penilaian risiko penerapan program APU,
PPT dan PPPSPM sesuai ketentuan dari regulator.

Unit kerja di kantor pusat dan kantor cabang sebagai lini
depan bertanggung jawab menjaga agar seluruh aktivitas
bisnis dilaksanakan sesuai dengan ketentuan regulator
yang berlaku.

Strategi Manajemen Risiko terkait Risiko Kepatuhan

BCA mempunyai komitmen kuat untuk senantiasa
mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki
kelemahan apabila terjadi. Hal ini sejalan dengan strategi
manajemen risiko kepatuhan BCA yang mempunyai
kebijakan untuk senantiasa mematuhi ketentuan yang
berlaku dengan cara proaktif melakukan pencegahan (ex-
ante) dalam rangka meminimalkan terjadinya pelanggaran
dan melakukan tindakan kuratif (ex-post) dalam rangka
perbaikan.
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Pemantauan dan Pengendalian Risiko Kepatuhan

BCA telah melakukan langkah-langkah yang dapat
mengendalikan dan meminimalkan risiko kepatuhan,
antara lain:

. Melakukan identifikasi sumber-sumber risiko
kepatuhan.
. Melakukan gap analysis, menganalisis dampak

ketentuan baru terhadap operasional Bank, dan
mengusulkan penyesuaian manual, kebijakan, dan
prosedur internal.

. Melakukan pengukuran dan pemantauan risiko
kepatuhan secara berkala dan hasilnya disampaikan
kepada Risk Management Division (MRK).

. Memberikan sosialisasi ketentuan dan konsultasi atas
berbagai pelaksanaan peraturan.

. Melakukan uji kepatuhan atas pelaksanan ketentuan.

. Menyusun compliance matrix diary sebagai sarana
pemantauan untuk menjaga komitmen terhadap
kewajiban pelaporan kepada regulator.

. Memanfaatkan teknologi informasi yang dikenal
dengan istilah Regulatory Technology (RegTech)
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
proses pengelolaan ketentuan regulator.

. Melakukan pemantauan transaksi keuangan yang
mencurigakandengan menggunakanaplikasiberbasis
web yang dinamakan STIM (Suspicious Transaction
Identification Model) serta senantiasa melakukan
pengembangan sistem atas aplikasi menggunakan
teknologi terkini dan pembaharuan parameter untuk
dapat mendeteksi transaksi mencurigakan.

. Melakukan penyaringan data nasabah dan transaksi
terkait Daftar Terduga Teroris dan Organisasi Teroris
(DTTOT) dan Daftar Pendanaan Proliferasi Senjata
Pemusnah Massal (DPPSPM), United Nations List (UN
List), European Union List (EU List), dan The Office
of Foreign Assets Control List (OFAC List) yang
diterbitkan oleh otoritas berwenang pada saat
pembukaan rekening, pada saat bank melakukan
hubungan usaha, dan pada saat terjadi perubahan
pada daftar tersebut.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengendalian
internal, unit kerja MRK, DAIl, dan DCP berkoordinasi
melalui rapat secara berkala dan komunikasi yang intensif.
Permasalahan yang terkait dengan pengendalian internal,
khususnya potensi risiko kepatuhan, dikaji dan dirumuskan
langkah-langkah yang perlu dilakukan.
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Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi

BCA telah menerapkan Manajemen Risiko Terintegrasi
mengacu pada POJK No. 17/POJK.03/2014 tanggal 18
November 2014 dan SE OJK No. 14/SEOJK.03/2015
tanggal 25 Mei 2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan (KK).

BCA sebagai Entitas Utama dari KK BCA menerapkan
manajemen risiko terintegrasi yang dirancang untuk
memitigasi risiko-risiko yang dihadapi oleh BCA maupun
anggota KK BCA. BCA telah memantau dan mengelola
10 (sepuluh) jenis risiko, terdiri dari 8 (delapan) risiko
yang dihadapi Bank yaitu risiko kredit, pasar, likuiditas,
operasional, hukum, reputasi, stratejik, dan kepatuhan,
ditambah dengan 2 (dua) risiko lain yaitu risiko transaksi
intra-grup dan risiko asuransi.

Selaras dengan POJK No. 26/POJK.03/2015, tanggal 4
Desember 2015 tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minumum Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan,
BCA dan anggota KK BCA telah memiliki modal minimum
terintegrasi (rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
- KPMM Terintegrasi) yang memadai, yaitu 294,61%
(Desember 2023) berada di atas persyaratan minimum
yang ditentukan sebesar 100%.

BCA mengendalikan dan mengelola eksposur risiko
konglomerasi keuangan dengan mengacu pada 4 (empat)
pilar utama sesuai ketentuan OJK, yakni:

1. Pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris dari
Entitas Utama terhadap Konglomerasi Keuangan BCA.

2. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan Limit
Manajemen Risiko Terintegrasi.

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian risiko secara
terintegrasi, serta Sistem Informasi Manajemen Risiko
Terintegrasi.

4. Sistem pengendalian internal yang menyeluruh
terhadap penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi.

Dalam penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi, BCA

sebagai Entitas Utama telah:

. Memiliki  Direktur yang membawahkan
manajemen risiko terintegrasi.

. Membentuk Komite Manajemen Risiko Terintegrasi.

. Menyesuaikan  struktur organisasi MRK yang
mencakup fungsi manajemen risiko terintegrasi.

. Melaporkan Entitas Utama dan anggota KK BCA
kepada OJK.

. Melakukan sosialisasi dan koordinasi dengan anggota
KK BCA.

. Menyampaikan Laporan Profil Risiko Terintegrasi dan
Laporan Kecukupan Permodalan Terintegrasi secara
semesteran.

fungsi
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. Menyusun beberapa kebijakan terkait penerapan
manajemen risiko terintegrasi, antara lain:

- Kebijakan Dasar Manajemen Risiko Terintegrasi.

- Kebijakan penyusunan dan penyampaian
Laporan Profil Risiko Terintegrasi (LPRT).

- Kebijakan Penyediaan Modal Minimum
Terintegrasi bagi KK BCA.

- Kebijakan Manajemen Risiko TransaksiIntraGrup.

- Kebijakan ~ Manajemen  Risiko  Kepatuhan
Terintegrasi.

- Kebijakan Limit Risiko Terintegrasi.

- Kebijakan Business Continuity Terintegrasi KK
BCA.

. Melakukan kaji ulang penerapan manajemen risiko
terintegrasi dan stress test terintegrasi (BCA
dan anggota KK BCA) untuk melihat ketahanan
permodalan (so/vency) dan likuiditas secara berkala.

. Mengembangkan sistem informasi manajemen
terintegrasi yang disesuaikan dengan karakteristik,
kegiatan dan kompleksitas kegiatan usaha dan di-
review secara berkala yang sesuai kebutuhan BCA
dan ketentuan regulator.

Berdasarkan hasil penilaian risiko secara terintegrasi,
modal KK BCA memadai untuk mengantisipasi potensi
kerugian yang mungkin timbul/dihadapi KK BCA dalam
menjalankan bisnisnya.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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Anggota KK BCA dalam cakupan penerapan manajemen
risiko terintegrasi adalah PT BCA Finance, BCA Finance
Limited, PTBank BCA Syariah, PTBCASekuritas, PT Asuransi
Umum BCA (BCA Insurance), PT BCA Multi Finance, PT
Asuransi Jiwa BCA (BCA Life), PT Central Capital Ventura
(CCV), dan PT Bank Digital BCA.

Risiko Transaksi Intra-Grup

BCA melakukan pemantauan Risiko Transaksi Intra-Grup
untuk memastikan bahwa Transaksi Intra-Grup yang
dilakukansesuaidenganprinsipkewajaran,kelazimanusaha
dan ketentuan yang berlaku, serta telah didokumentasikan
dengan baik. Berdasarkan hasil penilaian, Risiko Transaksi
Intra-Grup memilikidampak yang tidak signifikan terhadap
kinerja KK BCA secara keseluruhan.

Risiko Asuransi

BCA melakukan pemantauanRisiko Asuransikarenaadanya
anggota KK yang bergerak di bidang perasuransian.
Berdasarkan hasil penilaian, Risiko Asuransi memiliki
dampak yang tidak signifikan terhadap kinerja KK BCA
secara keseluruhan.

Masing-masing anggota KK telah mengimplementasikan
penerapan manajemen risiko sebagai berikut:

Implementasi Penerapan Manajemen Risiko di Perusahaan Anak

Pengawasan aktif Direksi dan « Dewan Komisaris secara aktif mengawasi kinerja dan keputusan Direksi.
Dewan Komisaris « Direksi menyusun, menyetujui dan mengawasi pelaksanaan kebijakan internal
perusahaan.

« Pelaporan penerapan manajemenrisiko kepada Direksi, Dewan Komisaris, danregulator
melalui laporan berkala.

« Pembentukan struktur organisasi sesuai ketentuan regulator (termasuk kelengkapan
komite di tingkat Eksekutif Direksidan Dewan Komisaris).

Kecukupan kebijakan, prosedur « Kebijakan, prosedur, dan penetapan limit risiko telah cukup memadai dan telah
dan penetapan limit disosialisasikan secara internal serta dikaji ulang secara berkala.
« Memiliki Kebijakan Dasar Manajemen Risiko (KDMR) dan kebijakan turunannya sesuai
ketentuan regulator.
« Memiliki risk appetite dan risk tolerance beserta limit risiko untuk risiko yang dikelola.

Proses identifikasi, pengukuran, « Melakukan proses:
pemantauan dan pengendalian, - |dentifikasi (termasuk memanfaatkan sistem informasi manajemen risiko) terhadap
serta sistem informasi seluruh produk dan transaksi.
manajemen risiko - Pengukuran sesuai jenis,karakteristik dan kompleksitas.
- Pemantauan bersama unit kerja terkait.
- Pengendalian sesuai eksposur/tingkat risiko.
« Pelaksanaan proses manajemen risiko dituangkan dalam laporan profil risiko, laporan
pemantauan, laporan kaji ulang limit, dan laporan lainnya secara berkala.

Sistem pengendalian internal
yang menyeluruh

Pelaksanaan fungsi pengendalian internal/audit internal/kaji ulang terhadap efektivitas
pelaksanaan kebijakan, dan prosedur dilakukan secara independen dan berkala.
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Tabel Manajemen Risiko

1. Umum - Ukuran Utama (Key Metrics) - Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak

Deskripsi

Modal yang Tersedia (nilai)

Modal Inti Utama (CET1)

2 Modal Inti (Tier 1)

3 Total Modal
Aset Tertimbang Menurut Risiko (nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Rasio Modal berbasis Risiko sebagai persentase dari ATMR

5 Rasio CET1 (%)

6 Rasio Tier1(%)

7 Rasio Total Modal (%)
Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR

8 Capital Conservation Buffer (2,5% dari ATMR) (%)

9 Countercyclical Buffer (O - 2,5% dari ATMR) (%)

10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2,5%) (%)

" Total CET1sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 dan Baris 10)

12 Komponen CET1untuk buffer
Rasio Pengungkit sesuai Basel Il

13 Total Eksposur

14 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

14b Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

14c Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat
aset Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%)

14d Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai
tercatat aset SFT secara gross (%)
Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow)

17 LCR (%)
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)

20 NSFR (%)
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dalam jutaan Rupiah

Periode
31 Desember 2023 30 September 2023 30 Juni 2023 31 Maret 2023 31 Desember 2022
233.701.580 227.069.130 216.297.199 202.438.836 212.445.689
233.701.580 227.069.130 216.297.199 202.438.836 212.445.689
242.694.176 235.597.363 224.525.609 210.487.682 220.568.562
825.610.552 797.448.734 761.795.133 726.769.197 821.723.312
28,31% 28,47% 28,39% 27,85% 25,85%
28,31% 28,47% 28,39% 27,85% 25,85%
29,40% 29,54% 29,47% 28,96% 26,84%
2,500% 2,500% 2,500% 2,500% 2,500%
0,000% 0,000% 0,000% 0,000% 0,000%
2,500% 2,500% 2,500% 2,500% 2,500%
5,000% 5,000% 5,000% 5,000% 5,000%
19,41% 19,55% 19,48% 18,97% 16,85%

1.556.632.983

1.5636.542.410

1.504.824.901

1.461.320.982

1.444.791.022

15,01% 14,78% 14,37% 13,85% 14,70%
15,01% 14,78% 14,37% 13,85% 14,70%
14,63% 14,65% 14,28% 13,63% 14,52%
14,63% 14,65% 14,28% 13,63% 14,52%
522.354.163 531.043.200 526.298.684 533.403.171 531.204.418
144.680.517 138.562.655 138.297.854 134.403.721 132.200.557
361,04% 383,25% 380,55% 396,87% 401,82%

1.174.984.869

1.157.728.966

1.135.505.112

1.092.917.147

1.103.506.263

696.803.168

660.821.408

641.685.291

647.658.062

644.875.861

168,63%

175,20%

176,96%

168,75%

171,12%
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2. Umum - Perbedaan antara Cakupan Konsolidasi dan Mapping pada Laporan Keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan
dengan Kategori Risiko sesuai dengan Ketentuan Otoritas Jasa Keuangan Kategori Risiko (LI1) - per 31 Desember 2023

Carrying values
sebagaimana tercantum
dalam publikasi laporan

Carrying values
berdasarkan prinsip
kehati-hatian

keuangan

Aset

Kas 21.701.514 21.701.447
Penempatan pada Bank Indonesia 93.369.596 93.369.596
Penempatan pada bank lain 10.065.706 9.038.204
Tagihan spot dan derivatif/forward 217.514 217.514
Surat berharga yang dimiliki 335.856.269 332.267.991
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 1.117.221 1.117.221
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 93.097.151 93.097.151
(reverse repo)

Tagihan akseptasi 14.942.739 14.942.739
Kredit dan pembiayaan yang diberikan 801.238.110 801.236.990
Pembiayaan syariah 9.013.552 9.013.552
Penyertaan modal 853.800 1.970.303
Aset keuangan lainnya 15.094.056 14.397.891
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- (34.898.867) (34.859.953)
Aset tidak berwujud 2.622.268 2.572.021
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- (1.057.495) (1.031.778)
Aset tetap daninventaris 36.924.867 36.742.510
Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/- (10.100.123) (9.992.344)
Aset non produktif 1.947.165 1.947.165
Aset lainnya 16.101.967 16.317.036

Total aset 1.408.107.010 1.404.065.256
Kewajiban

Giro 348.457.223 348.494.977
Tabungan 536.183.763 536.183.763
Deposito 217.031.663 217.056.663
Uang Elektronik 1.240.471 1.240.471
Liabilitas kepada Bank Indonesia 577 577
Liabilitas kepada bank lain 10.070.823 10.070.823
Liabilitas spot dan derivatif/forward 122.765 122.765
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 1.054.780 1.054.780
Liabilitas akseptasi 6.701.256 6.701.256
Surat berharga yang diterbitkan 690.000 690.000
Pinjaman/pembiayaan yang diterima 1.629.049 1.629.049
Setoran jaminan 290.144 290.144
Liabilitas antar kantor 5.388 5.388
Liabilitas lainnya 42.091.515 38.842.050
Kepentingan non-pengendali (non-controlling interest) 181.337 108.278

Total Kewajiban

1.165.750.754

1.162.490.984
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Sesuai kerangka risiko

Sesuai kerangka

Carrying values

Sesuai kerangka

Sesuai kerangka risiko

dalam jutaan Rupiah

Tidak mengacu pada

persyaratan permodalan

kredit counterparty credit risk sekuritisasi pasar atau berdasarkan

pengurangan modal
21.701.447 - 1.223.225 -
93.369.596 - 3.914.389 -
9.038.204 - 7.069.478 -
- 217.514 - -
332.267.991 - 29.422.925 -
- 1.117.221 - -
- 93.097.151 - -
14.942.739 - 10.170.928 -
801.236.990 - 47.572.604 -
9.013.552 - - -
849.372 - - 1.120.931
14.397.891 - 444.315 -
(34.859.953) - (5.247.842) -
- - - 2.572.021
- - - (1.031.778)
36.742.510 - 22.817 -
(9.992.344) - (18.662) -
1.947.165 - 1 -
8.960.753 - 2.848.155 7.356.283
1.299.615.913 94.431.886 97.422.333 10.017.457
- - 36.357.207 348.494.977
- - 18.115.998 536.183.763
- - 14.020.348 217.056.663
- - - 1.240.471
- - - 577
- - 1.763.788 10.070.823
- - - 122.765
- - - 1.054.780
- - 5.226.724 6.701.256
- - - 690.000
- - 373.028 1.629.049
- - 58.681 290.144
- - - 5.388
- - 4.567.149 38.842.050
- - 108.278
- - 80.482.923 1.162.490.984
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3. Umum - Perbedaan Utama antara Nilai Tercatat sesuai Standar Akuntansi Keuangan dengan Nilai Eksposur sesuai dengan
Ketentuan OJK (LI2) - per 31 Desember 2023

dalam jutaan Rupiah
b (] d e

Carrying values

Kerangka
Counterparty
credit risk

Kerangka
risiko kredit

Kerangka Kerangka
sekuritisasi risiko pasar

1 Nilai asset carrying value sesuai 1.404.065.256 1.299.615.913 94.431.886 - 97.422.333
dengan cakupan konsolidasi ketentuan
kehati-hatian (sebagaimana dilaporkan
pada template LI1T)

2 Nilai liabilities carrying value 1.162.490.984 - - - 80.482.923
sesuai lingkup sesuai dengan cakupan
konsolidasi ketentuan kehati-hatian
(sebagaimana dilaporkan pada
template LI1)

3 Total nilai bersih sesuai dengan 241.574.272 1.299.615.913 94.431.886 - 16.939.410
cakupan konsolidasi ketentuan kehati-
hatian

4 Nilai rekening administratif 414.845.852 137.066.252 - - 603.698

5 Perbedaan valuasi - - - - -

6 Perbedaan antara netting rules, selain - - - _ _
dari yang termasuk pada baris 2.

7 Perbedaan provisi - - - - _

8 Perbedaan prudential filters - - - - -

Nilai eksposur yang dipertimbangkan, 241.574.272 1.299.615.913 94.431.886 - 16.939.410
sesuai dengan cakupan konsolidasi
ketentuan kehati-hatian

4. Umum - Penjelasan mengenai Perbedaan antara Nilai Eksposur sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dengan Ketentuan OJK (LIA)

Perbedaan antara nilai tercatat dalam Publikasi Laporan Keuangan dan nilai tercatat dalam prinsip kehati-hatian disebabkan karena Bank
memiliki anak perusahaan berupa asuransi Grup mengukur nilai wajar dengan menggunakan hierarki dari metode berikut:

Grup mengukur nilai wajar dengan menggunakan hierarki dari metode berikut:

« Level1:input yang berasal dari harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk instrumen yang identik yang dapat diakses
Grup pada tanggal pengukuran;

« Level 2:input selain harga kuotasian yang termasuk dalam /level 1 yang dapat diobservasi, baik secara langsung atau tidak langsung.
Dalam kategori ini termasuk instrumen yang dinilai dengan menggunakan: harga kuotasian untuk instrumen serupa di pasar aktif; harga
kuotasian untuk instrumen yang identik atau yang serupa di pasar yang tidak aktif; atau teknik penilaian lainnya dimana seluruh input
signifikan dapat diobservasi secara langsung maupun tidak langsung dari data pasar;

o Level 3:input yang tidak dapat diobservasi. Dalam kategori ini termasuk semua instrumen dimana teknik penilaiannya menggunakan
input yang tidak dapat diobservasi dan input yang tidak dapat diobservasi ini memberikan dampak signifikan terhadap penilaian
instrumen. Termasuk dalam kategori ini adalah instrumen yang dinilai berdasarkan harga kuotasian untuk instrumen serupa yang
memerlukan penyesuaian atau asumsi signifikan yang tidak dapat diobservasi untuk mencerminkan perbedaan diantara instrumen
tersebut.

Nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif didasarkan pada kuotasi harga pasar. Untuk
seluruh instrumen keuangan lainnya, Bank menentukan nilai wajar menggunakan teknik penilaian.

Teknik penilaian mencakup model nilai kini bersih dan arus kas yang didiskontokan, perbandingan dengan instrumen yang sejenis yang
harga pasarnya tersedia dan dapat diobservasi, dan model penilaian lainnya. Asumsi dan input yang digunakan dalam teknik penilaian
termasuk suku bunga bebas risiko (risk-free), suku bunga acuan, credit spread, dan variabel lainnya yang digunakan dalam mengestimasi
tingkat diskonto, harga obligasi, kurs valuta asing, serta volatilitas, dan korelasi harga yang diharapkan.
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5. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1) - per 31 Desember 2023

Jumlah
(dalam Juta Rupiah)

No. Ref. yang berasal dari
Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian

Komponen
Konsolidasian

Modal Inti Utama (Common Equity Tier1) /CET 1:
Instrumen dan Tambahan Modal Disetor

1. Saham biasa (termasuk stock surplus) 7.252.306 f
2. Labaditahan 222.650.234 i
3.  Akumulasi penghasilan komprehensif lain (dan cadangan lain) 15.521.218 h
4. Modal yang diterbitkan yang termasuk phase out dari CET 1 N/A
5. Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan -
6. CET1sebelum regulatory adjustment 245.423.758

CET 1: Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)

7.  Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen -
keuangan dalam trading book

Goodwill (1.113.614) a
. Aset tidak berwujud lain (selain Mortgage-Servicing Rights) (426.630) c
10. Aset pajak tangguhan yang berasal dari future profitability N/A
1.  Cash-flow hedge reserve N/A
12.  Shortfall on provisions to expected losses N/A
13.  Keuntungan penjualan aset dalam transaksi sekuritisasi - k
14.  Peningkatan/penurunan nilai wajar atas kewajiban keuangan - j
(DVA)
15.  Aset pensiun manfaat pasti N/A
16.  Investasi pada saham sendiri (jika belum di net dalam modal di N/A
Laporan Posisi Keuangan)
17.  Kepemilikan silang pada instrumen CET 1 pada entitas lain N/A
18. Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi N/A

diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short
yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10%
modal saham yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%)

19. Investasisignifikan pada saham biasa Bank, entitas keuangan N/A
dan asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net
posisi short yang diperkenankan (jumlah di atas batasan 10%)

20. Mortgage servicing rights - b

21.  Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer N/A
(jumlah di atas batasan 10%, net dari kewajiban pajak)

22. Jumlah melebihi batasan 15% dari:

23. Investasi signifikan pada saham biasa financials N/A
24. Mortgage servicing rights N/A
25. Pajak tangguhan dari perbedaan temporer N/A

26. Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
Selisih PPKA dan CKPN -

b. PPKA non produktif (1.704.721)
c. AsetPajak Tangguhan (7.356.283) d
d. Penyertaan (1.120.930)
e. Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi -
f.  Eksposur sekuritisasi -
g. Lainnya -

27. Penyesuaian pada CET 1akibat AT 1dan Tier 2 lebih kecil -
daripada faktor pengurangnya

28. Jumlah pengurang (regulatory adjustment) terhadap CET 1 (11.722.178)
29. Jumlah CET 1 setelah faktor pengurang 233.701.580
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Jumlah

(e i Rl No. Ref. yang berasal dari

Laporan Posisi Keuangan

Konsolidasian Konsolidasian

Modal Inti Tambahan (AT 1): Instrumen

30. Instrumen AT 1yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock
surplus)
31. Yang diklasifikasikan sebagai ekuitas berdasarkan standar - g
akuntansi
32. Yang diklasifikasikan sebagai liabilitas berdasarkan - e
standar akuntansi
33. Modal yang yang termasuk phase out dari AT 1 N/A
34. Instrumen AT 1yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui -
dalam perhitungan KPMM secara konsolidasi
35. Instrumen yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk N/A
phase out
36. Jumlah AT 1sebelum regulatory adjustment -
Modal Inti Tambahan: Faktor Pengurang (Regulatory
Adjustment)
37. Investasipadainstrumen AT 1sendiri N/A
38. Kepemilikan silang pada instrumen AT 1 pada entitas lain N/A
39. Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi N/A
diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short
yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10%
modal saham yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%)
40. Investasisignifikan pada modal Bank, entitas keuangan dan N/A
asuransi di luar cakupan konsolidasi secara ketentuan (net
posisi short yang diperkenankan)
41.  Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
a. Penempatan dana pada instrumen AT 1 pada Bank lain -
42. Penyesuaian pada AT 1akibat Tier 2 lebih kecil daripada faktor -
pengurangnya
43. Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment) terhadap -
AT1
44. Jumlah AT 1setelah faktor pengurang -
45.  Jumlah Modal Inti (Tier 1) (CET 1 + AT 1) 233.701.580
Modal Pelengkap (Tier 2): Instumen dan cadangan
46. Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock 202.750
surplus)
47.  Modal yang yang termasuk phase out dari Tier 2 N/A
48. Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui -
dalam perhitungan KPMM secara konsolidasi
49. Modal yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase N/A
out
50. Cadanganumum PPKA atas aset produktif yang wajib dihitung 8.789.846
dengan jumlah paling tinggi sebesar 1,25% dari ATMR untuk
Risiko Kredit
51.  Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) sebelum faktor pengurang 8.992.596
Modal Pelengkap (Tier 2):
Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)
52. Investasipadainstrumen Tier 2 sendiri N/A
53. Kepemilikan silang pada instrumen Tier 2 pada entitas lain N/A
54. Investasi pada kewajiban TLAC modal bank, entitas keuangan N/A
dan asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net
posisi short yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki
lebih dari 10% modal saham yang diterbitkan; nilai sebelumnya
ditetapkan dengan threshold 5% namun tidak lagi memenuhi
kriteria (untuk bank GSIB)
55. Investasisignifikan pada modal atau instrumen TLAC Bank, N/A

entitas keuangan dan asuransi di luar cakupan konsolidasi
secara ketentuan (net posisi short yang diperkenankan)
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5. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1) - per 31 Desember 2023

Komponen

Jumlah
(dalam Juta Rupiah)

Laporan Keuangan Konsolidasian

No. Ref. yang berasal dari
Laporan Posisi Keuangan

Konsolidasian Konsolidasian

56. Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional

a. Sinking fund

b. Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain

57. Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment) Modal

Pelengkap
58. Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) setelah regulatory 8.992.596
adjustment
59. Total Modal (Modal Inti + Modal Pelengkap) 242.694.176
60. Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 825.610.552
Rasio Kecukupan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) dan
Tambahan Modal (Capital Buffer)
61. Rasio Modal Inti Utama (CET 1) - persentase terhadap ATMR 28,31%
62. Rasio Modal Inti (Tier 1) - persentase terhadap ATMR 28,31%
63. Rasio Total Modal - persentase terhadap ATMR 29,40%
64. Tambahan modal (buffer) - persentase terhadap ATMR 5,000%
65. Capital Conservation Buffer 2,500%
66. Countercyclical Buffer 0,000%
67. Higher Loss Absorbency Requirement 2,500%
68. Modal Inti Utama (CET 1) yang tersedia untuk memenuhi 19,41%
Tambahan Modal (Buffer) - persentase terhadap ATMR
National minimal (jika berbeda dari Basel 3)
69. Rasio terendah CET 1nasional (jika berbeda dengan Basel 3) N/A
70. Rasio terendah Tier 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3) N/A
71. Rasio terendah total modal nasional (jika berbeda dengan N/A
Basel 3)
Jumlah di bawah batasan pengurangan
(sebelum pembobotan risiko)
72. Investasinon-signifikan pada modal atau kewajiban TLAC N/A
lainnya entitas keuangan lain
73. Investasisignifikan pada saham biasa entitas keuangan N/A
74. Mortgage servicing rights (net dari kewajiban pajak) N/A
75. Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer N/A
(net dari kewajiban pajak)
Cap yang dikenakan untuk provisi pada Tier 2
76. Provisiyang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan N/A
eksposur berdasarkan pendekatan standar (sebelum dikenakan
cap)
77. Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan N/A
pendekatan standar
78. Provisiyang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan N/A
eksposur berdasarkan pendekatan IRB (sebelum dikenakan
cap)
79. Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan N/A
pendekatan IRB
Instrumen Modal yang termasuk phase out (hanya berlaku
antara1Jan 2018 s.d. 1 Jan 2022)
80. Cap pada CET 1yang termasuk phase out N/A
81.  Jumlah yang dikecualikan dari CET 1karena adanya cap N/A
(kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities)
82. Cap pada AT 1yang termasuk phase out N/A
83. Jumlah yang dikecualikan dari AT 1karena adanya cap N/A
(kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities)
84. Cap pada Tier 2 yang termasuk phase out N/A
85. Jumlah yang dikecualikan dari Tier 2 karena adanya cap N/A

(kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities)
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5. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1) - per 31 Desember 2022

Jumlah
(dalam Juta Rupiah)

No. Ref. yang berasal dari
Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian

Komponen
Konsolidasian

Modal Inti Utama (Common Equity Tier 1) /CET 1:
Instrumen dan Tambahan Modal Disetor

1. Saham biasa (termasuk stock surplus) 7.252.306 f
2. Labaditahan 200.810.887 i
3. Akumulasi penghasilan komprehensif lain (dan cadangan lain) 15.767.223 h
4. Modal yang diterbitkan yang termasuk phase out dari CET 1 N/A
5. Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan -
6. CET 1sebelum regulatory adjustment 223.830.416

CET 1: Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)

7. Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen -
keuangan dalam trading book

Goodwill (1.113.614)
9. Asettidak berwujud lain (selain Mortgage-Servicing Rights) (432.486) c
10. Aset pajak tangguhan yang berasal dari future profitability N/A
1. Cash-flow hedge reserve N/A
12.  Shortfall on provisions to expected losses N/A
13. Keuntungan penjualan aset dalam transaksi sekuritisasi - k
14.  Peningkatan/penurunan nilai wajar atas kewajiban keuangan - j
(DVA)
15.  Aset pensiun manfaat pasti N/A
16. Investasi pada saham sendiri (jika belum di net dalam modal di N/A
Laporan Posisi Keuangan)
17.  Kepemilikan silang pada instrumen CET 1 pada entitas lain N/A
18. Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi N/A

diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short
yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10%
modal saham yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%)

19. Investasisignifikan pada saham biasa Bank, entitas keuangan N/A
dan asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net
posisi short yang diperkenankan (jumlah di atas batasan 10%)

20. Mortgage servicing rights - b

21.  Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer N/A
(jumlah di atas batasan 10%, net dari kewajiban pajak)

22.  Jumlah melebihi batasan 15% dari:

23. Investasi signifikan pada saham biasa financials N/A
24. Mortgage servicing rights N/A
25. Pajak tangguhan dari perbedaan temporer N/A
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5. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1) - per 31 Desember 2022

Jumlah
(dalam Juta Rupiah)

No. Ref. yang berasal dari
Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian

Komponen
Konsolidasian

26. Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
Selisih PPKA dan CKPN -

b. PPKA non produktif (1.532.158)
c. AsetPajak Tangguhan (7.230.604) d
d. Penyertaan (1.075.865)
e. Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi -
f.  Eksposur sekuritisasi -
g. Lainnya -

27. Penyesuaian pada CET 1akibat AT 1dan Tier 2 lebih kecil -
daripada faktor pengurangnya

28. Jumlah pengurang (regulatory adjustment) terhadap CET 1 (11.384.727)
29. Jumlah CET 1setelah faktor pengurang 212.445.689
Modal Inti Tambahan (AT 1): Instrumen

30. Instrumen AT 1yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock

surplus)
31. Yang diklasifikasikan sebagai ekuitas berdasarkan standar - g
akuntansi
32. Yang diklasifikasikan sebagai liabilitas berdasarkan - e

standar akuntansi

33. Modal yang yang termasuk phase out dari AT 1 N/A

34. Instrumen AT 1yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui -
dalam perhitungan KPMM secara konsolidasi

35. Instrumen yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk N/A
phase out

36. Jumlah AT 1 sebelum regulatory adjustment -

Modal Inti Tambahan: Faktor Pengurang (Regulatory

Adjustment)
37. Investasipadainstrumen AT 1sendiri N/A
38. Kepemilikan silang pada instrumen AT 1 pada entitas lain N/A
39. Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi N/A

diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short
yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10%
modal saham yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%)

40. Investasisignifikan pada modal Bank, entitas keuangan dan N/A
asuransi di luar cakupan konsolidasi secara ketentuan (net
posisi short yang diperkenankan)

41.  Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional

a. Penempatan dana pada instrumen AT 1 pada Bank lain -

42. Penyesuaian pada AT 1akibat Tier 2 lebih kecil daripada faktor -

pengurangnya

43. Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment) terhadap -
AT1

44. Jumlah AT 1setelah faktor pengurang -

45.  Jumlah Modal Inti (Tier1) (CET1 + AT 1) 212.445.689
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5. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1) - per 31 Desember 2022

Komponen

Profil Perusahaan ‘ lIID@§ Analisis dan Pembahasan Manajemen

Jumlah
(dalam Juta Rupiah)

No. Ref. yang berasal dari
Laporan Posisi Keuangan

Konsolidasian Konsolidasian

Modal Pelengkap (Tier 2): Instumen dan cadangan

46. Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock 289.750
surplus)
47. Modal yang yang termasuk phase out dari Tier 2 N/A
48. Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui -
dalam perhitungan KPMM secara konsolidasi
49. Modal yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase N/A
out
50. Cadanganumum PPKA atas aset produktif yang wajib dihitung 7.833.123
dengan jumlah paling tinggi sebesar 1,25% dari ATMR untuk
Risiko Kredit
51.  Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) sebelum faktor pengurang 8.122.873
Modal Pelengkap (Tier 2):
Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)
52. Investasipadainstrumen Tier 2 sendiri N/A
53. Kepemilikan silang pada instrumen Tier 2 pada entitas lain N/A
54. Investasi pada kewajiban TLAC modal bank, entitas keuangan N/A
dan asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net
posisi short yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki
lebih dari 10% modal saham yang diterbitkan; nilai sebelumnya
ditetapkan dengan threshold 5% namun tidak lagi memenuhi
kriteria (untuk bank GSIB)
55. Investasisignifikan pada modal atau instrumen TLAC Bank, N/A
entitas keuangan dan asuransi di luar cakupan konsolidasi
secara ketentuan (net posisi short yang diperkenankan)
56. Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
a. Sinking fund -
b. Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain -
57. Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment) Modal -
Pelengkap
58. Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) setelah regulatory 8.122.873
adjustment
59. Total Modal (Modal Inti + Modal Pelengkap) 220.568.562
60. Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 821.723.312
Rasio Kecukupan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) dan
Tambahan Modal (Capital Buffer)
61. Rasio Modal Inti Utama (CET 1) - persentase terhadap ATMR 25,85%
62. Rasio Modal Inti (Tier 1) - persentase terhadap ATMR 25,85%
63. Rasio Total Modal - persentase terhadap ATMR 26,84%
64. Tambahan modal (buffer) - persentase terhadap ATMR 5,000%
65. Capital Conservation Buffer 2,500%
66. Countercyclical Buffer 0,000%
67. Higher Loss Absorbency Requirement 2,500%
68. Modal Inti Utama (CET 1) yang tersedia untuk memenuhi 16,85%

Tambahan Modal (Buffer) - persentase terhadap ATMR
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5. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1) - per 31 Desember 2022

Jumlah
(dalam Juta Rupiah)

No. Ref. yang berasal dari
Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian Konsolidasian

Komponen

National minimal (jika berbeda dari Basel 3)

69. Rasioterendah CET 1nasional (jika berbeda dengan Basel 3) N/A

70. Rasioterendah Tier 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3) N/A

71.  Rasio terendah total modal nasional (jika berbeda dengan N/A
Basel 3)

Jumlah di bawah batasan pengurangan
(sebelum pembobotan risiko)

72. Investasinon-signifikan pada modal atau kewajiban TLAC N/A
lainnya entitas keuangan lain

73. Investasisignifikan pada saham biasa entitas keuangan N/A

74. Mortgage servicing rights (net dari kewajiban pajak) N/A

75.  Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer N/A

(net dari kewajiban pajak)

Cap yang dikenakan untuk provisi pada Tier 2

76.  Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan N/A
eksposur berdasarkan pendekatan standar (sebelum dikenakan
cap)

77. Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan N/A
pendekatan standar

78.  Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan N/A
eksposur berdasarkan pendekatan IRB (sebelum dikenakan
cap)

79. Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan N/A
pendekatan IRB

Instrumen Modal yang termasuk phase out (hanya berlaku
antara1Jan 2018 s.d.1Jan 2022)

80. Cap pada CET 1yang termasuk phase out N/A

81.  Jumlah yang dikecualikan dari CET 1 karena adanya cap N/A
(kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities)

82. Cap pada AT 1yang termasuk phase out N/A

83. Jumlah yang dikecualikan dari AT 1karena adanya cap N/A
(kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities)

84. Cap pada Tier 2 yang termasuk phase out N/A

85. Jumlah yang dikecualikan dari Tier 2 karena adanya cap N/A

(kelebihan di atas cap setelah redemptions dan maturities)
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6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan (CC2) - per 31 Desember 2023

Laporan Publikasi
Posisi Keuangan

Konsolidasi

l:ll]@§ Analisis dan Pembahasan Manajemen

dalam jutaan Rupiah

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian dengan
Cakupan Konsolidasi No.
Berdasarkan Ketentuan
Kehati-hatian
per 31 Desember 2022

ASET

1. Kas 21.701.514 21.701.447

2. Penempatan pada Bank Indonesia 93.369.596 93.369.596

3. Penempatan pada bank lain 10.065.706 9.038.204

4. Tagihan spot dan derivatif/forward 217.514 217.514

5 Surat berharga yang dimiliki 335.856.269 332.267.991

6. Surat berharga yang dijual dengan janji 1.117.221 1.117.221
dibeli kembali(repo)

7. Tagihan atas surat berharga yang dibeli 93.097.151 93.097.151
dengan janji dijual kembali (reverse
repo)

8. Tagihan akseptasi 14.942.739 14.942.739

9. Kredit dan pembiayaan yang diberikan 801.238.110 801.236.990

10. Pembiayaan syariah 9.013.552 9.013.552

1. Penyertaan modal 853.800 1.970.303

12. Aset keuangan lainnya 15.094.056 14.397.891

13. Cadangan kerugian penurunan nilai aset (34.898.867) (34.859.953)
keuangan -/-

a. Surat berharga yang dimiliki (444.590) (405.676)

b. Kredit yang diberikan dan (34.059.755) (34.059.755)
pembiayaan syariah

c. Lainnya (394.522) (394.522)

14. Aset tidak berwujud 2.622.268 2.572.022
Goodwill 1.158.201 1.157.122 a
Mortgage servicing rights - -

Aset tidak berwujud lainnya (selain 1.464.067 1.414.900
Mortgage servicing rights)

Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud (1.057.495) (1.031.778)

_/-
Goodwill (43.512) (43.508) a
Mortgage servicing rights - -
Aset tidak berwujud lainnya (selain (1.013.983) (988.270)
Mortgage servicing rights)

15. Aset tetap daninventaris 36.924.867 36.742.510
Akumulasi penyusutan aset tetap dan (10.100.123) (9.992.344)
inventaris -/-

16. Aset non produktif 1.947.165 1.947.165
a. Propertiterbengkalai 47.212 47.212
b. Agunan yang diambil alih 1.707.367 1.707.367
c. Rekeningtunda 21.406 21.406
d. Asetantarkantor 171.180 171.180

17. Aset lainnya 16.101.967 16.317.035

Aset pajak tangguhan 7.451.236 7.356.283 d
TOTAL ASET 1.408.107.010 1.404.065.256
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6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan (CC2) - per 31 Desember 2023

dalam jutaan Rupiah

LIABILITAS DAN EKUITAS

Laporan Publikasi
Posisi Keuangan

Konsolidasi

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian dengan
Cakupan Konsolidasi
Berdasarkan Ketentuan
Kehati-hatian
per 31 Desember 2022

LIABILITAS
1. Giro 348.457.223 348.494.977
2. Tabungan 536.183.763 536.183.763
3. Deposito 217.031.663 217.056.663
4. Uang Elektronik 1.240.471 1.240.471
5. Liabilitas kepada Bank Indonesia 577 577
6. Liabilitas kepada bank lain 10.070.823 10.070.823
7. Liabilitas spot dan derivatif/forward 122.765 122.765
8. Liabilitas atas surat berharga yang dijual 1.054.780 1.054.780
dengan janji dibeli kembali (repo)
9. Liabilitas akseptasi 6.701.256 6.701.256
10. Surat berharga yang diterbitkan 690.000 690.000
1. Pinjaman/pembiayaan yang diterima 1.629.049 1.629.049
Diakui dalam AT 1 - -
Tidak diakui sebagai Komponen 1.629.049 1.629.049
Modal
12. Setoran jaminan 290.144 290.144
13. Liabilitas antar kantor 5.388 5.388
14. Liabilitas lainnya 42.091.515 38.842.050
15. Kepentingan non-pengendali (non- 181.337 108.278

controlling interest)

TOTAL LIABILITAS

1.165.750.754

1.162.490.984

Laporan Tahunan 2023 PT Bank Central Asia Tbk
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6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan (CC2) - per 31 Desember 2023

Laporan Publikasi
Posisi Keuangan

Konsolidasi

‘ lIID@§ Analisis dan Pembahasan Manajemen

dalam jutaan Rupiah

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian dengan
Cakupan Konsolidasi No.
Berdasarkan Ketentuan Referensi
Kehati-hatian
per 31 Desember 2022

EKUITAS
16. Modal disetor 1.540.938 1.540.938
a. Modaldasar 5.500.000 5.500.000
a.1. Jumlah yang dipersyaratkan 5.500.000 5.500.000 f
untuk Modal Inti Utama
a.2. Jumlah yang dipersyaratkan - - g
untuk Modal Inti Tambahan
b. Modal yang belum disetor -/- (3.959.062) (3.959.062)
b.1. Jumlah yang dipersyaratkan (3.959.062) (3.959.062) f
untuk Modal Inti Utama
b.2. Jumlah yang dipersyaratkan - - g
untuk Modal Inti Tambahan
c. Saham yang dibeli kembali - -
(treasury stock) -/-
c.1. Jumlah yang dipersyaratkan - - f
untuk Modal Inti Utama
c.2. Jumlah yang dipersyaratkan - - g
untuk Modal Inti Tambahan
17. Tambahan modal disetor 5.548.977 5.618.537
a. Agio 5.711.368 5.711.368 f
b. Disagio-/- - - f
c. Danasetoran modal - - f
d. Lainnya (162.391) (92.831)
18. Penghasilan komprehensif lain 8.553.051 8.530.414
a. Keuntungan 12.316.976 12.296.454
b. Kerugian-/- (3.763.925) (3.766.040)
19. Cadangan 3.234.149 3.234.149 h
a. Cadanganumum 3.234.149 3.234.149
b. Cadangan tujuan - -
20. Laba/rugi 223.479.141 222.650.234
a. Tahun-tahun lalu 201.035.967 200.411.992
a.l. Laba/Rugitahunlalu 201.035.967 200.411.992 i
a.2. Peningkatan/penurunan - - j
nilai wajar atas kewajiban
keuangan
a.3. Keuntungan penjualan aset - - k
dalam transaksi sekuritisasi
b. Tahun berjalan 48.639.122 48.434.190
b.1. Laba/Rugitahun berjalan 48.639.122 48.434.190 i
b.2. Peningkatan/penurunan - - j
nilai wajar atas kewajiban
keuangan
b.3. Keuntungan penjualan aset - - k
dalam transaksi sekuritisasi
c. Dividenyang dibayarkan -/- (26.195.948) (26.195.948) i
TOTAL EKUITAS 242.356.256 241.574.272

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

1.408.107.010

1.404.065.256
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6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan (CC2) - per 31 Desember 2022

Pos-Pos

Laporan Publikasi
Posisi Keuangan

Konsolidasi

=
‘ =] LaporanKeuangan Konsolidasian

dalam jutaan Rupiah

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian dengan
Cakupan Konsolidasi
Berdasarkan Ketentuan
Kehati-hatian
per 31 Desember 2022

Referensi

ASET

1. Kas 21.359.509 21.359.439

2. Penempatan pada Bank Indonesia 122.792.126 122.792.126

3. Penempatan pada bank lain 17.453.443 16.347.267

4. Tagihan spot dan derivatif/forward 100.318 100.318

5 Surat berharga yang dimiliki 255.961.933 253.398.401

6. Surat berharga yang dijual dengan janji 303.227 303.227
dibeli kembali(repo)

7. Tagihan atas surat berharga yang dibeli 153.966.411 153.966.411
dengan janji dijual kembali (reverse
repo)

8. Tagihan akseptasi 15.515.098 15.515.098

9. Kredit dan pembiayaan yang diberikan 703.562.178 703.561.285

10. Pembiayaan syariah 7.576.818 7.576.818

1. Penyertaan modal 956.676 2.028.113

12. Aset keuangan lainnya 10.913.537 10.475.158

13. Cadangan kerugian penurunan nilai aset (35.462.188) (35.462.188)
keuangan -/-

a. Surat berharga yang dimiliki (180.268) (180.268)

b. Kredit yang diberikan dan (34.839.835) (34.839.835)
pembiayaan syariah

c. Lainnya (442.085) (442.085)

14. Aset tidak berwujud 3.872.186 3.831.686

Goodwill 1.158.201 1.157.121
Mortgage servicing rights - -
Aset tidak berwujud lainnya (selain 2.713.985 2.674.565
Mortgage servicing rights)

Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud (2.305.066) (2.285.586)

-/-
Goodwill (43.512) (43.507)
Mortgage servicing rights - -
Aset tidak berwujud lainnya (selain (2.261.554) (2.242.079)
Mortgage servicing rights)

15. Aset tetap daninventaris 34.780.533 34.634.178
Akumulasi penyusutan aset tetap dan (10.071.161) (9.980.951)
inventaris -/-

16. Aset non produktif 1.725.571 1.725.571
a. Propertiterbengkalai 88.655 88.655
b. Agunan yang diambil alih 1.616.757 1.616.757
c. Rekeningtunda 13.140 13.140
d. Asetantarkantor 7.019 7.019

17. Aset lainnya 11.730.525 11.444.603

Aset pajak tangguhan 7.321.331 7.230.604
TOTAL ASET 1.314.731.674 1.311.330.974
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6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan (CC2) - per 31 Desember 2022

Pos-Pos

LIABILITAS DAN EKUITAS

Laporan Publikasi
Posisi Keuangan

Konsolidasi

’ DD& Analisis dan Pembahasan Manajemen

dalam jutaan Rupiah

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian dengan
Cakupan Konsolidasi No.
Berdasarkan Ketentuan Referensi
Kehati-hatian
per 31 Desember 2022

LIABILITAS
1. Giro 323.924.052 323.946.586
2. Tabungan 524.013.719 524.013.719
3. Deposito 191.780.247 191.982.207
4. Uang Elektronik 1.123.551 1.123.551
5. Liabilitas kepada Bank Indonesia 577 577
6. Liabilitas kepada bank lain 7.936.209 7.936.209
7. Liabilitas spot dan derivatif/forward 383.273 383.273
8. Liabilitas atas surat berharga yang dijual 255.962 255.962
dengan janji dibeli kembali (repo)
9. Liabilitas akseptasi 9.666.648 9.666.648
10. Surat berharga yang diterbitkan 500.000 500.000
1. Pinjaman/pembiayaan yang diterima 1.316.374 1.316.374
Diakui dalam AT 1 - - e
Tidak diakui sebagai Komponen 1.316.374 1.316.374
Modal
12. Setoran jaminan 284.077 284.077
13. Liabilitas antar kantor 8.996 8.996
14. Liabilitas lainnya 32.356.334 29.379.759
15. Kepentingan non-pengendali 163.049 97.113

(non-controlling interest)

TOTAL LIABILITAS

1.093.713.068

1.090.895.051
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6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan (CC2) - per 31 Desember 2022

Laporan Publikasi
Posisi Keuangan

Konsolidasi

=] LaporanKeuangan Konsolidasian

dalam jutaan Rupiah

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian dengan
Cakupan Konsolidasi
Berdasarkan Ketentuan
Kehati-hatian
per 31 Desember 2022

EKUITAS
16. Modal disetor 1.540.938 1.540.938
a. Modaldasar 11.500.000 11.500.000
a.1. Jumlah yang dipersyaratkan 11.500.000 11.500.000
untuk Modal Inti Utama
a.2. Jumlah yang dipersyaratkan - -
untuk Modal Inti Tambahan
b. Modal yang belum disetor -/- (9.959.062) (9.959.062)
b.1. Jumlah yang dipersyaratkan (9.959.062) (9.959.062)
untuk Modal Inti Utama
b.2. Jumlah yang dipersyaratkan - -
untuk Modal Inti Tambahan
c. Saham yang dibeli kembali - -
(treasury stock) -/-
c.1. Jumlah yang dipersyaratkan - -
untuk Modal Inti Utama
c.2. Jumlah yang dipersyaratkan - -
untuk Modal Inti Tambahan
7. Tambahan modal disetor 5.548.977 5.618.537
a. Agio 5.711.368 5.711.368
b. Disagio-/- - -
c. Danasetoran modal - -
d. Lainnya (162.391) (92.831)
18. Penghasilan komprehensif lain 9.667.038 9.638.769
a. Keuntungan 12.969.833 12.941.816
b. Kerugian-/- (3.302.795) (3.303.047)
19. Cadangan 2.826.792 2.826.792
a. Cadanganumum 2.826.792 2.826.792
b. Cadangan tujuan - -
20. Laba/rugi 201.434.861 200.810.887
a. Tahun-tahun lalu 179.806.772 179.347.573
a.l. Laba/Rugitahunlalu 179.806.772 179.347.573
a.2. Peningkatan/penurunan - -
nilai wajar atas kewajiban
keuangan
a.3. Keuntungan penjualan aset - -
dalam transaksi sekuritisasi
b. Tahun berjalan 40.735.722 40.570.947
b.1. Laba/Rugitahun berjalan 40.735.722 40.570.947
b.2. Peningkatan/penurunan - -
nilai wajar atas kewajiban
keuangan
b.3. Keuntungan penjualan aset - -
dalam transaksi sekuritisasi
c. Dividenyang dibayarkan -/- (19.107.633) (19.107.633)
TOTAL EKUITAS 221.018.606 220.435.923

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

1.314.731.674

1.311.330.974
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7. Permodalan - Fitur Utama Instrumen Permodalan dan Instrumen TLAC -Eligible (CCA) - per 31 Desember 2023

172

No. Pertanyaan Jawaban Jawaban Jawaban
1. Penerbit PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk
2. Nomor identifikasi BBCA BBCAO1TASBCNI1 BBCAO1TASBCNI1
3.  Hukum yang digunakan Hukum Indonesia Hukum Indonesia Hukum Indonesia
Perlakuan Instrumen berdasarkan ketentuan
KPMM
4. Pada saat masa transisi N/A N/A N/A
5. Setelah masa transisi CET1 Tier 2 Tier 2
6. Apakah instrumen eligible untuk Solo/Group Solo Solo Solo
atau Group dan Solo
7. JenisInstrumen Saham Biasa Surat berharga Surat berharga
subordinasi subordinasi
8. Jumlah yang diakui dalam perhitungan KPMM 7.252.306 435.000 65.000
9. Nilai Par dariinstrumen 12,5 435.000 65.000
10.  Klasifikasi akuntansi Ekuitas Liabilitas - Amortised Liabilitas - Amortised
Cost Cost
1. Tanggal penerbitan 31Mei 2000 5 Juli 2018 5 Juli 2018
12. Tidak ada jatuh tempo (perpetual) atau dengan Perpetual Dengan Jatuh Tempo Dengan Jatuh Tempo
jatuh tempo
13. Tanggal jatuh tempo N/A 5Juli 2025 5 Juli 2030
14.  Eksekusicall option atas persetujuan Pengawas Tidak Tidak Tidak
Bank
15. Tanggal call option, jumlah penarikan dan
persyaratan
call option lainnya (bila ada) N/A N/A N/A
16. Subsequent call option N/A N/A N/A
Kupon/dividen
17.  Fixed atau floating Floating Fixed Fixed
18. Tingkat dari kupon rate atau indeks lain yang N/A N/A N/A
menjadi acuan
19. Ada atau tidaknya dividend stopper Tidak Tidak Tidak
20. Fully discretionary; partial atau mandatory Fully partial partial
21. Apakah terdapat fitur step up atau insentif Tidak Tidak Tidak
lain
22. Noncumulative atau cumulative Non-cumulative Cumulative Cumulative
23. Convertible atau non-convertible Non-convertible Non-convertible Non-convertible
24. Jika, convertible, sebutkan trigger point-nya N/A N/A N/A
25. Jika, convertible, apakah seluruh atau N/A N/A N/A
sebagian
26. Jika dikonversi, bagaimana rate konversinya N/A N/A N/A
27. Jika dikonversi, apakah mandatory atau N/A N/A N/A
optional
28. Jika dikonversi, sebutkan jenis instrumen N/A N/A N/A
konversinya
29. Jika dikonversi, sebutkan issuer of instrument N/A N/A N/A
it converts into
30.  Fitur write-down Tidak Ya Ya
31. Jika write down, sebutkan trigger-nya N/A **) **)
32. Jika write down, apakah penuh atau N/A bisa penuh atau sebagian  bisa penuh atau sebagian
sebagian
33. Jika write down; permanen atau temporer N/A Permanen Permanen
34. Jika write down temporer, jelaskan N/A N/A N/A
mekanisme write up
35. Hierarkiinstrumen pada saat likuidasi *) *EK) HAK)
36. Apakah transisi untuk fitur yang non-compliant Tidak Tidak Tidak
37. Jika Ya, jelaskan fitur non-compliant N/A N/A N/A

Analisis Kualitatif

Pada saat likuidasi pemegang saham hanya akan memperoleh pengembalian investasinya jika seluruh kreditur perseroan telah
memperoleh pembayaran dan masih terdapat sisa harta perseroan.

*
)

i)
(i)
(iii)

Rasio modal inti utama (Common Equity Tier 1) lebih rendah atau sama dengan 5,125% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR)
baik secara individu maupun konsolidasian dengan perusahaan anak; dan/atau
terdapat rencana dari otoritas yang berwenang untuk melakukan penyertaan modal kepada Emiten yang dinilai berpotensi

terganggunya kelangsungan usahanya; dan

terdapat perintah dari OJK untuk melakukan write down.
Jika dikemudian hari kriteria write down ditentukan lain berdasarkan ketentuan peraturan perundangan, maka kriteria Write

Down akan mengikuti ketentuan tersebut.

*rr)

Pada saat likuidasi pemegang Obligasi Subordinasi hanya akan memperoleh pengembalian investasinya jika seluruh kreditur
preferen dan pemegang utang senior Perseroan telah memperoleh pembayaran dan masih terdapat sisa harta Perseroan.
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7. Permodalan - Fitur Utama Instrumen Permodalan dan Instrumen TLAC -Eligible (CCA) - per 31 Desember 2022

No. Pertanyaan Jawaban Jawaban Jawaban
1.  Penerbit PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk
2. Nomor identifikasi BBCA BBCAOTASBCNT1 BBCAOTASBCNT1
3.  Hukum yang digunakan Hukum Indonesia Hukum Indonesia Hukum Indonesia
Perlakuan Instrumen berdasarkan ketentuan
KPMM
4. Pada saat masa transisi N/A N/A N/A
5. Setelah masa transisi CET1 Tier 2 Tier 2
6. Apakah instrumen eligible untuk Solo/Group Solo Solo Solo
atau Group dan Solo
7. JenisInstrumen Saham Biasa Surat berharga Surat berharga
subordinasi subordinasi
8. Jumlah yang diakui dalam perhitungan KPMM 7.252.306 435.000 65.000
9.  Nilai Par dariinstrumen 12,5 435.000 65.000
10.  Klasifikasi akuntansi Ekuitas Liabilitas - Amortised Liabilitas - Amortised
Cost Cost
1. Tanggal penerbitan 31Mei 2000 5 Juli 2018 5Juli 2018
12. Tidak ada jatuh tempo (perpetual) atau dengan Perpetual Dengan Jatuh Tempo Dengan Jatuh Tempo
jatuh tempo
13. Tanggal jatuh tempo N/A 5 Juli 2025 5 Juli2030
14.  Eksekusicall option atas persetujuan Pengawas Tidak Tidak Tidak
Bank
15. Tanggal call option, jumlah penarikan dan
persyaratan
call option lainnya (bila ada) N/A N/A N/A
16. Subsequent call option N/A N/A N/A
Kupon/dividen
17.  Fixed atau floating Floating Fixed Fixed
18. Tingkat dari kupon rate atau indeks lain yang N/A N/A N/A
menjadiacuan
19. Ada atau tidaknya dividend stopper Tidak Tidak Tidak
20. Fully discretionary; partial atau mandatory Fully partial partial
21. Apakah terdapat fitur step up atau insentif Tidak Tidak Tidak
lain
22. Noncumulative atau cumulative Non-cumulative Cumulative Cumulative
23. Convertible atau non-convertible Non-convertible Non-convertible Non-convertible
24. Jika, convertible, sebutkan trigger point-nya N/A N/A N/A
25. Jika, convertible, apakah seluruh atau N/A N/A N/A
sebagian
26. Jika dikonversi, bagaimana rate konversinya N/A N/A N/A
27. Jika dikonversi, apakah mandatory atau N/A N/A N/A
optional
28. Jika dikonversi, sebutkan jenis instrumen N/A N/A N/A
konversinya
29. Jika dikonversi, sebutkan issuer of instrument N/A N/A N/A
it converts into
30.  Fitur write-down Tidak Ya Ya
31. Jika write down, sebutkan trigger-nya N/A **) **)
32. Jika write down, apakah penuh atau N/A bisa penuh atau sebagian  bisa penuh atau sebagian
sebagian
33. Jika write down; permanen atau temporer N/A Permanen Permanen
34. Jika write down temporer, jelaskan N/A N/A N/A
mekanisme write up
35. Hierarkiinstrumen pada saat likuidasi *) *EK) HAK)
36. Apakah transisi untuk fitur yang non-compliant Tidak Tidak Tidak
37. Jika Ya, jelaskan fitur non-compliant N/A N/A N/A

Analisis Kualitatif

*
)

Pada saat likuidasi pemegang saham hanya akan memperoleh pengembalian investasinya jika seluruh kreditur perseroan telah
memperoleh pembayaran dan masih terdapat sisa harta perseroan.

(i) Rasio modalintiutama (Common Equity Tier 1) lebih rendah atau sama dengan 5,125% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR)
baik secara individu maupun konsolidasian dengan perusahaan anak; dan/atau

(i) terdapatrencana dariotoritas yang berwenang untuk melakukan penyertaan modal kepada Emiten yang dinilai berpotensi
terganggunya kelangsungan usahanya; dan

(iii) terdapat perintah dari OJK untuk melakukan write down.
Jika dikemudian hari kriteria write down ditentukan lain berdasarkan ketentuan peraturan perundangan, maka kriteria Write
Down akan mengikuti ketentuan tersebut.

*rr)

Pada saat likuidasi pemegang Obligasi Subordinasi hanya akan memperoleh pengembalian investasinya jika seluruh kreditur
preferen dan pemegang utang senior Perseroan telah memperoleh pembayaran dan masih terdapat sisa harta Perseroan.

173

Laporan Tahunan 2023 PT Bank Central Asia Tbk



= =2 aaes g
=¥ Ikhtisar Data Keuangan ’ Q Laporan Manajemen ’ h!| Profil Perusahaan ‘ I:I[@§ Analisis dan Pembahasan Manajemen

10.a. Rasio Pengungkit - Laporan Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit dan Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit -
Bank secara Individu

A. Laporan Total Eksposur dalam Rasio Pengungkit
dalam jutaan Rupiah
Periode 31 Desember 2023
1.404.784.174

No. Keterangan

1 Total aset dilaporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi.
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN).

2 Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/ -
atau entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun
diluar cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah dialihkan dalam -
sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip kehati-hatian dalam aktivitas sekuritisasi aset bagi
bank umum.

Dalam hal aset keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset pada
laporan posisi keuangan maka angka pada baris ini adalah O (nol).

4 Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia N/A
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).

5 Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi keuangan N/A
berdasarkan standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur
dalam Rasio Pengungkit.

6 Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler dengan -
menggunakan metode akuntansi tanggal perdagangan.

7 Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan sebagaimana -
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.

8 Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. 795.995

9 Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo. 16.647.242

10 Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 145.834.352

n Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. (54.605.030)

12 Penyesuaian lainnya. -

13 Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 1.513.456.733

B. Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

dalam jutaan Rupiah

Periode

31 Desember 2023 30 September 2023

No. Keterangan

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan

1 "Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun 1.312.771.435 1.254.722.362
tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN)"

2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada - -
pihak lawan yang mengakibatkan penurunan total eksposur aset dalam neraca
karena adanya penerapan standar akuntansi keuangan

3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi - -
derivatif)

4 (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur - -
SFT yang diakui sebagai aset)

5 (CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) (33.913.235) (34.919.708)

6 (Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti (17.322.337) (16.724.351)
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum bagi bank umum)

7 Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 1.261.535.863 1.203.078.303
Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6

Eksposur Transaksi Derivatif

8 Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation 304.520 146.562
margin yang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang
memenuhi persyaratan tertentu

9 Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif 708.989 568.795

10 (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui N/A N/A
central counterparty (CCP))

n Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit - -

12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan - -
pengurangan add-on untuk transaksi penjualan derivatif kredit)

13 Total Eksposur Transaksi Derivatif 1.013.509 715.357

Penjumlahan baris 8 sampai dengan baris 12
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B. Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

Keterangan

Periode

Laporan Keuangan Konsolidasian

dalam jutaan Rupiah

31 Desember 2023 30 September 2023
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)
14 Nilai tercatat aset SFT secara gross 91.795.225 126.107.213
15 (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) - -
16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu 16.647.242 22.072.086
pada perhitungan current exposure sebagaimana diatur dalam Lampiran
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini
17 Eksposur sebagai agen SFT - -
18 Total Eksposur SFT 108.442.467 148.179.299
Penjumlahan baris 14 sampai dengan baris 17
Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)
19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi 412.918.809 409.406.740
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN)
20 (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau (267.084.457) (261.944.801)
kewajiban kontinjensi dan FKK kemudian dikurangi CKPN)
21 (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan) (3.369.458) (3.529.607)
22 Total Eksposur TRA 142.464.894 143.932.332
Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21
Modal dan Total Eksposur
23 Modal Inti 217.686.126 210.490.123
24 Total Eksposur 1.513.456.733 1.495.905.291

Penjumlahan baris 7, baris 13, baris 18, dan baris 22

Rasio Pengungkit (Leverage)

25

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam
rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada)

14,38%

14,07%

25a

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam
rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada)

14,38%

14,07%

26

Nilai Minimum Rasio Pengungkit

3,0%

3,0%

27

Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit

N/A

N/A

Pengungkapan Nilai Rata-Rata

28

Nilai rata-rata darinilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian
untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang
dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas
dalam SFT

132.816.372

139.149.966

29

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah
penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction)
yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan
kas dalam SFT

91.795.225

126.107.213

30

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian
sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud
dalam baris 28

1.554.477.880

1.508.948.044

30a

Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

1.554.477.880

1.508.948.044

31

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

14,0%

13,95%

31a

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

14,0%

13,95%
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10.b. Rasio Pengungkit - Laporan Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit dan Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit -

Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak

A. Laporan Total Eksposur dalam Rasio Pengungkit

No. Keterangan

1

Total aset dilaporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi.
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN).

dalam jutaan Rupiah

Periode 31 Desember 2023

1.443.005.877

2 Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/ (4.041.754)
atau entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun
diluar cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
3 Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah dialihkan dalam -
sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip kehati-hatian dalam aktivitas sekuritisasi aset bagi
bank umum.
Dalam hal aset keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset pada
laporan posisi keuangan maka angka pada baris ini adalah O (nol).
4 Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
. : L . N/A
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).
5 Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi keuangan N/A
berdasarkan standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur
dalam Rasio Pengungkit.
6 Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler dengan -
menggunakan metode akuntansi tanggal perdagangan.
7 Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan sebagaimana -
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.
8 Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. 795.995
9 Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo. 18.982.067
10 Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 146.177.757
1 Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. (48.286.959)
12 Penyesuaian lainnya. -
13 Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 1.5656.632.983

B. Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

No.

Keterangan

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan

31Desember 2023

Periode
30 September 2023

dalam jutaan Rupiah

1

Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun
tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN)

1.344.532.237

1.284.809.061

2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada - -
pihak lawan yang mengakibatkan penurunan total eksposur aset dalam neraca
karena adanya penerapan standar akuntansi keuangan

3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi - -
derivatif)

4 (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur - -
SFT yang diakui sebagai aset)

5 (CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) (34.897.829) (35.902.686)

6 (Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti (10.017.457) (9.368.368)
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum)

7 Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 1.299.616.951 1.239.538.007

Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6

Eksposur Transaksi Derivatif

8 Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation 304.520 147.247
margin yang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang
memenuhi persyaratan tertentu

9 Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif 708.989 568.795

10 (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui N/A N/A
central counterparty (CCP))

n Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit - -

12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan - -
pengurangan add-on untuk transaksi penjualan derivatif kredit)

13 Total Eksposur Transaksi Derivatif 1.013.509 716.042

Penjumlahan baris 8 sampai dengan baris 12
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B. Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

Keterangan

Laporan Keuangan Konsolidasian

Periode

dalam jutaan Rupiah

31 Desember 2023 30 September 2023

Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)
14 Nilai tercatat aset SFT secara gross 94.213.334 128.066.517
15 (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) - -
16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu 18.983.105 23.903.061

pada perhitungan current exposure sebagaimana diatur dalam Lampiran

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini
17 Eksposur sebagai agen SFT - -
18 Total Eksposur SFT 113.196.439 151.969.578

Penjumlahan baris 14 sampai dengan baris 17

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi 414.845.852 411.191.722
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN)

20 (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau (268.668.095) (263.342.783)
kewajiban kontinjensi dan FKK kemudian dikurangi CKPN)

21 (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan) (3.371.673) (3.530.156)

22 Total Eksposur TRA 142.806.084 144.318.783
Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21

Modal dan Total Eksposur

23 Modal Inti 233.701.580 227.069.130

24 Total Eksposur 1.5656.632.983 1.5636.542.410

Penjumlahan baris 7, baris 13, baris 18, dan baris 22

Rasio Pengungkit (Leverage)

25

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam
rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada)

15,01%

14,78%

25a

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam
rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada)

15,01%

14,78%

26

Nilai Minimum Rasio Pengungkit

3,0%

3,0%

27

Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit

N/A

N/A

Pengungkapan Nilai Rata-Rata

28

Nilai rata-rata darinilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian
untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang
dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas
dalam SFT

135.202.832

141.597.876

29

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah

penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction)

yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan
kas dalam SFT

94.213.334

128.066.517

30

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian
sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan

nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud

dalam baris 28

1.597.622.481

1.550.073.769

30a

Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

1.597.622.481

1.550.073.769

31

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

14,63%

14,65%

31a

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

14,63%

14,65%
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12.a. Risiko Kredit - Pengungkapan Kualitas Kredit atas Aset (CR1) - Bank secara individu

(dalam jutaan Rupiah)

Periode 31 Desember 2023
CKPN

Nilai Tercatat Bruto

CKPN
Tagihan yang Tagihan yang CKPN (Pendekatan S .
Telah Jatuh Belum Jatuh Stgge e Stage 1 IRB) M By
Tempo Tempo EEIE L
p p
(a) (b) (c) (d) (e) (f) (9)
1 Kredit 14.673.466 772.825.923 33.168.491 20.526.186 12.642.305 754.330.898
2 Surat Berharga 100.000 321.840.694 355.812 100.000 255.812 321.584.882
3 Transaksi Rekening 122.517 322.779.243 3.369.458 190.581 3.178.877 319.532.302
Administratif
4 Total 14.895.983 1.417.445.860 36.893.761 20.816.767 16.076.994 1.395.448.082

12.b. Risiko Kredit - Pengungkapan Kualitas Kredit atas Aset (CR1) - Bank secara konsolidasi dengan Entitas Anak

(dalam jutaan Rupiah)

Periode 31 Desember 2023
CKPN

Nilai Tercatat Bruto

CKPN
Tagihan yang Tagihan yang CKPN (Pendekatan e f
Telah Jatuh Belum Jatuh Stgge Z2EE Stage 1 IRB) NI ERT
Tempo Tempo age3 (a+b-c)
P p
(a) (b) (c) (d) (e) (f) (9)
1 Kredit 14.973.467 795.277.076 34.059.754 21.036.877 13.022.877 776.190.789
2 Surat Berharga 100.000 332.167.990 405.676 135.525 270.151 331.862.314
3 Transaksi Rekening 122.517 323.654.679 3.371.674 190.581 3.181.093 320.405.522
Administratif
4 Total 15.195.984 1.451.099.745 37.837.104 21.362.983 16.474.121 1.428.458.625
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13.a. Risiko Kredit - Pengungkapan Mutasi Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo (CR2) - Bank secara Individu

(dalam jutaan Rupiah)

Per 31 Desember 2023

a

1 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo pada periode 13.560.566
pelaporan terakhir

2 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo sejak periode 8.291.472
pelaporan terakhir

3 Kredit dan Surat Berharga yang kembali menjadi tagihan yang belum jatuh 2.955.829
tempo

4 Nilai hapus buku 1.851.833
Perubahan lain (2.270.910)

6 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo pada akhir periode 14.773.466

pelaporan (1+2-3-4+5)

13.b. Risiko Kredit - Pengungkapan Mutasi Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo (CR2) - Bank secara Konsolidasi
dengan Entitas Anak

(dalam jutaan Rupiah)

Per 31 Desember 2023

a

1 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo pada periode 13.769.324
pelaporan terakhir

2 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo sejak periode 8.521.894
pelaporan terakhir

3 Kredit dan Surat Berharga yang kembali menjadi tagihan yang belum jatuh 2.959.754
tempo

4 Nilai hapus buku 2.016.721
Perubahan lain (2.241.276)

6 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo pada akhir periode 15.073.467

pelaporan (1+2-3-4+5)
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15.a. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah - Bank secara individu

(dalam jutaan Rupiah)

Periode 31 Desember 2023

! . Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah
Kategori Portofolio

Sumatera Jawa Kalimantan Int}lone'sia Total
Bagian Timur
M (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Tagihan kepada Pemerintah - 445.174.198 - - 445.174.198
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - 45.470.531 - - 45.470.531
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan kepada Bank 254.814 58.801.484 82.310 161.810 59.300.418

5 Tagihan berupa Covered Bond - - - - -

6 Tagihan kepada Perusahaan Efek dan 163.539 45.854.488 682.229 7.017 46.707.273
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya

7 Tagihan berupa Surat Berharga/Piutang - 538.590 - - 538.590
Subordinasi, Ekuitas, dan Instrumen
Modal Lainnya

8 Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal 12.623.481 173.194.709 5.416.358 8.301.905 199.536.453
9 Kredit Beragun Properti Komersial 19.845.464 266.652.637 5.710.675 11.798.687 304.007.463

10 Kredit untuk Pengadaan Tanah, - - - - _
Pengolahan Tanah, dan Konstruksi

n Kredit Pegawai atau Pensiunan - - - - -

12 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 3.153.019 74.610.364 2.062.102 2.990.885 82.816.370
Kecil, dan Portofolio Ritel

13 Tagihan kepada Korporasi 5.942.622 228.425.397 2.914.179 3.707.889 240.990.087

14 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 255.5M1 4.280.227 69.507 136.113 4.741.358

15 AsetLainnya 3.104.743 55.168.724 742.724 1.943.826 60.960.017
Total 45.343.193 1.398.171.349 17.680.084 29.048.132 1.490.242.758

15.a. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah - Bank secara individu

(dalam jutaan Rupiah)

Periode 31 Desember 2022

) ) Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah
Kategori Portofolio

Sumatera Jawa Kalimantan B;g?:nn'?isr:\aur Total
(M (2) () (4) (5) (6) (7)
1 Tagihan kepada Pemerintah - 479.012.996 - - 479.012.996
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 7.847 43.314.112 - - 43.321.959
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan kepada Bank 459.622 59.247.375 155.832 56.449 59.919.278
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 2.719.602 50.009.248 1.090.311 2.650.418 56.469.579
6 Kredit Beragun Properti Komersial 1.174.418 21.553.923 205.320 552.248 23.485.909
7 Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
8  Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 2.496.305 55.760.018 898.822 1.581.181 60.736.326
Kecil, dan Portofolio Ritel
9  Tagihan kepada Korporasi 27.303.900 529.325.796 12.201.431 18.104.518 586.935.645
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 148.580 1.606.258 36.360 99.563 1.890.761
n Aset Lainnya 3.337.158 48.250.510 861.110 2.258.713 54.707.491
Total 37.647.432 1.288.080.236 15.449.186 25.303.090 1.366.479.944
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15.b. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah - Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak

Kategori Portofolio

Periode 31 Desember 2023

Tagihan bersih Berdasarkan Wilayah

(dalam jutaan Rupiah)

Sumatera Jawa Kalimantan Inc.ione.sia Operasi . Total
Bagian Timur  Luar Negeri
M (2) (3) (4) () (6) (7) (8)
1 Tagihan kepada Pemerintah - 455.677.257 - - 200.323 455.877.580
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - 46.141.368 - - - 46.141.368
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan kepada Bank 254.814 60.038.662 82.310 161.810 118.337 60.655.933
5 Tagihan berupa Covered Bond - - - - - -
6 Tagihan kepada Perusahaan Efek dan 163.539 45.144.398 682.229 7.017 - 45.997.183
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya
7 Tagihan berupa Surat Berharga/Piutang - 840.103 - - - 840.103
Subordinasi, Ekuitas, dan Instrumen
Modal Lainnya
8 Kredit Beragun Properti Rumah Tinggal 12.646.670 173.829.079 5.416.358 8.314.072 - 200.206.179
9 Kredit Beragun Properti Komersial 19.850.423 266.836.271 5.710.675 11.800.158 - 304.197.527
10 Kredit untuk Pengadaan Tanah, - - - - - -
Pengolahan Tanah, dan Konstruksi
n Kredit Pegawai atau Pensiunan - 254.391 - - - 254.391
12 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 4.671.048 83.106.717 2.656.156 3.738.644 - 94.172.565
Kecil, dan Portofolio Ritel
13 Tagihan kepada Korporasi 6.591.439  240.936.018 2.938.749 4.233.795 707.494 255.407.495
14 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 270.892 4.352.023 73.605 140.505 - 4.837.025
15 Aset Lainnya 3.104.743 56.462.862 742.724 1.943.826 7.966 62.262.121
Total 47.553.568 1.433.619.149 18.302.806 30.339.827 1.034.120 1.530.849.470

15.b. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah - Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak

Kategori Portofolio

Periode 31 Desember 2022

Tagihan bersih Berdasarkan Wilayah

(dalam jutaan Rupiah)

Sumatera Jawa Kalimantan B;;?:nn'?isr;aur Lu?ro;\alreags(ieri Total
M (2) () (4) (5) (6) (7) (8)
1 Tagihan kepada Pemerintah - 488.459.292 - - 347.730 488.807.022
2 Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 7.847 43.970.103 - - - 43.977.950
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan kepada Bank 459.624 60.051.981 155.832 56.449 169.961 60.893.847
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 2.728.263 50.293.162 1.090.311 2.651.699 - 56.763.435
6 Kredit Beragun Properti Komersial 1.177.481 21.795.276 205.320 553.781 - 23.731.858
7 Kredit Pegawai/Pensiunan - 234.276 - - - 234.276
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 3.774.260 62.977.378 1.399.770 2.102.370 - 70.253.778
Kecil, dan Portofolio Ritel
9  Tagihan kepada Korporasi 27.786.885 539.081.681 12.213.999  18.804.292 955.872 598.842.729
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 154.798 1.698.331 38.039 102.467 - 1.993.635
1 AsetLainnya 3.337.158 50.049.027 861.110 2.258.713 17.067 56.523.075
Total 39.426.316 1.318.610.507 15.964.381 26.529.771 1.490.630 1.402.021.605
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16.a. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara individu

N Tagihan .
) Tagihan kepada Bank ) Tagihan Tagihan kepada
Tagihan kepada Tagihan Perusahaan Efek
) N Pembangunan berupa
Sektor Ekonomi kepada Entitas Multilateral kepada Covered dan Lembaga
Pemerintah Sektor dan Lembaga Bank Bond Jasa Keuangan
Publik Internasional Lainnya
(a) (b) (c) (d) (e) (f) (9) (h)
Periode 31 Desember 2023
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan - 283.31 - 679.038
2 Pertambangan dan Penggalian - 1.589.240 - 231
3 Industri Pengolahan - 1.860.267 - 234.105
4 Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air - 9.919.274 - -
Panas, dan Udara Dingin
5 Pengelolaan Air, Pengelolaan Air - - - -
Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang
Sampah, dan Aktivitas Remediasi
6 Konstruksi - 2.318.930 - 2.838
7 Perdagangan Besar dan Eceran; - - - 99.578
Reparasi dan Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor
8 Pengangkutan dan Pergudangan - 4.781.787 - 879
9 Penyediaan Akomodasi dan - - - 6.574
Penyediaan Makan Minum
10 Informasi dan Komunikasi - 8.890.611 - 1.017
1 Aktivitas Keuangan dan Asuransi 2.627.417 11.277.779 59.300.418 45.676.193
12 Real Estat - - - -
13 Aktivitas Profesional, limiah, dan - - - 2.618
Teknis
14 Aktivitas Penyewaan dan Sewa - - - 4.194
Guna Usaha Tanpa Hak Opsi,
Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan
dan Penunjang Usaha Lainnya
15 Administrasi Pemerintahan, 439.746.249 - - -
Pertahanan, dan Jaminan Sosial
Wajib
16 Pendidikan - - - -
17 Aktivitas Kesehatan Manusia dan - - - -
Aktivitas Sosial
18 Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi - - - -
19 Aktivitas Jasa Lainnya - 2.758.563 - -
20 Aktivitas Rumah Tangga sebagai - - - -
Pemberi Kerja; Aktivitas yang
Menghasilkan Barang dan Jasa oleh
Rumah Tangga yang Digunakan
untuk Memenuhi Kebutuhan Sendiri
21 Aktivitas Badan Internasional dan - - - -
Badan Ekstra Internasional Lainnya
22 Rumah Tangga - - - -
23 Bukan Lapangan Usaha Lainnya - - - 8
24 Lainnya 2.800.532 1.790.769 - -
Total 445.174.198 45.470.531 59.300.418 46.707.273
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(dalam jutaan Rupiah)

Tagihan berupa Kredit Kredit untuk Tagihan
Surat Berharga/ Beragun Kredit Pengadaan Kredit kepada Usaha Tagihan Tagihan van
Piutang Subordinasi, gun Beragunan Tanah, - Mikro, Usaha 9 9 yang Aset
- Properti . Pegawai/ . kepada Telah Jatuh :
Ekuitas, dan Rumah Properti Pengolahan Pensiunan Kecil, dan Korborasi Tempo Lainnya
Instrumen Modal Tingaal Komersial Tanah, dan Portofolio P P
Lainnya 99 Konstruksi Ritel
(i) () (k) (1 (m) (n) (0) (P) (a)
- 2.478.673 24.079.504 1.581.628 9.571.121 50.060 -
- 737.278 882.080 194.487 17.294.432 1.004 -
- 23.732.985 124.109.105 2.336.407 55.176.440 2.174.287 -
- 282.759 2.661.057 45.198 3.913.678 2.734 -
- 62.360 331.026 60.984 2.206.756 2.896 -
- 3.702.059 4.774.517 670.441 26.090.597 113.313 -
- 62.443.583 91.297.646 8.635.017 27.577.459 1.168.065 -
- 4.914.983 12.117.937 1.024.712 9.814.144 59.299 -
- 1.577.052 10.414.460 1.253.556 1.828.436 34.186 -
80 677.015 796.081 185.569 17.697.167 13.773 -
538.510 188.576 202.541 113.650 3.400.436 27 -
- 2.017.397 13.888.291 974.026 8.925.181 37.963 -
- 1.541.740 2.502.981 590.237 292.297 8.222 -
- 1.627.292 4.700.355 568.444 3.640.523 12.878 -
- 76.706 784.633 125.796 299.528 773 -
- 805.097 3.436.142 236.965 436.348 4.837 -
- 56.037 299.189 89.172 103.100 11.303 -
- 495.405 1.420.588 320.477 105.134 5.325 -
- 32 - 429 - - -
- 92.119.424 5.309.330 44.197.983 - 947.948 -
- - - 18.448.053 723 31.217 -
- - - 1.163.139 52.616.587 61.248 60.960.017
538.590 199.536.453 304.007.463 82.816.370 240.990.087 4.741.358 60.960.017
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16.a. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara individu

Tagihan
kepada Bank
Pembangunan
Multilateral
dan Lembaga
Internasional

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Periode 31 Desember 2022

Tagihan Tagihan kepada Tagihan
kepada

Bank

Kredit Beragun
Rumah Tinggal

Sektor Ekonomi kepada Entitas Sektor
Pemerintah Publik

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan - 980.075 - - -
2 Pertambangan dan Penggalian - 2.490.145 - - -
3 Industri Pengolahan - 2.021.665 - - -
4 Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas, - 8.868.248 - - -

dan Udara Dingin

5 Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, - - - - -
Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah, dan
Aktivitas Remediasi

6 Konstruksi - 4.115.309 - - -

7 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi - - - - -
dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor

8 Pengangkutan dan Pergudangan - 3.908.655 - - -

9 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan - - - - -
Makan Minum

10 Informasi dan Komunikasi - 8.692.104 - - -

n Aktivitas Keuangan dan Asuransi 4.755.091 7.987.571 - 59.919.278 -

12 Real Estat - - - - -

13 Aktivitas Profesional, limiah, dan Teknis - - - - -

14 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna - - - - -
Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan,
Agen Perjalanan, dan Penunjang Usaha
Lainnya

15 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 474.256.631 - - - -
dan Jaminan Sosial Wajib

16 Pendidikan - - - - -

17 Aktivitas Kesehatan Manusia dan - 62.306 - - -
Aktivitas Sosial

18 Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi - - - - -

19 Aktivitas Jasa Lainnya - 1.366.723 - - -

20 Aktivitas Rumah Tangga sebagai - - - - -
Pemberi Kerja; Aktivitas yang
Menghasilkan Barang dan Jasa oleh
Rumah Tangga yang Digunakan untuk
Memenuhi Kebutuhan Sendiri

21 Aktivitas Badan Internasional dan Badan - - - - -
Ekstra Internasional Lainnya

22 Rumah Tangga - - - - 56.469.579

23 Bukan Lapangan Usaha Lainnya - - - - -
24 Lainnya 1.274 2.829.158 - - -
Total 479.012.996 43.321.959 - 59.919.278 56.469.579
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(dalam jutaan Rupiah)

Tagihan kepada
Kredit Beragunan  Kredit Pegawai/ Usaha Mikro, Tagihan kepada  Tagihan yang Telah
Properti Komersial Pensiunan Usaha Kecil, dan Korporasi Jatuh Tempo
Portofolio Ritel

Aset Lainnya

(8) (9) (10) (W] (12) (13)

- - 415.976 40.482.396 15.084 -

- - 28.905 2.954.881 6.495 -

- - 1.246.406 167.180.356 302.465 -

- - 13.928 4.301.403 - -

- - 51.424 1.373.521 553 -
429.975 - 317.654 30.397.525 64.782 -
- - 6.513.786 150.372.467 731.775 -

- - 321.326 21.101.328 13.822 -

- - 328.331 12.062.208 67.586 -

- - 100.684 20.473.852 4.317 80

- - 43.109 27.383.073 593 538.509
23.055.934 - - - 66.406 -
- - 337.321 3.498.448 13.687 -

- - 237.846 7.187.386 14.188 -

- - 41.786 1.092.581 81 -

- - 129.036 5.233.654 3.676 -

- - 29.683 446.766 1.635 -

- - 252.529 1.755.091 7.935 -

- - 80 1.31 - -

- - 38.246.306 30.700.478 545.618 -

- - 11.821.170 1.396.805 30.063 -

- - 259.040 57.540.115 - 54.168.902
23.485.909 - 60.736.326 586.935.645 1.890.761 54.707.491
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16.b Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak

N Tagihan .
) Tagihan kepada Bank ) Tagihan Tagihan kepada
Tagihan kepada Tagihan Perusahaan Efek
) N Pembangunan berupa
Sektor Ekonomi kepada Entitas Multilateral kepada Covered dan Lembaga
Pemerintah Sektor dan Lembaga Bank Bond Jasa Keuangan
Publik Internasional Lainnya
(a) (b) (c) (d) (e) (f) (9) (h)
Periode 31 Desember 2023
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan - 283.31 - 679.038
2 Pertambangan dan Penggalian - 1.589.240 - 231
3 Industri Pengolahan - 1.860.267 - 234.105
4 Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air - 10.344.274 - -
Panas, dan Udara Dingin
5 Pengelolaan Air, Pengelolaan Air - - - -
Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang
Sampah, dan Aktivitas Remediasi
6 Konstruksi - 2.345.922 - 2.838
7 Perdagangan Besar dan Eceran; - - 1.01 99.578
Reparasi dan Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor
8 Pengangkutan dan Pergudangan - 4.781.787 - 879
9 Penyediaan Akomodasi dan - - - 6.574
Penyediaan Makan Minum
10 Informasi dan Komunikasi - 8.890.611 - 1.017
1 Aktivitas Keuangan dan Asuransi 9.911.629 11.466.689 60.159.136 44.966.103
12 Real Estat - - - -
13 Aktivitas Profesional, limiah, dan - - - 2.618
Teknis
14 Aktivitas Penyewaan dan Sewa - 175 - 4.194
Guna Usaha Tanpa Hak Opsi,
Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan,
dan Penunjang Usaha Lainnya
15 Administrasi Pemerintahan, 443.165.419 - 495.786 -
Pertahanan, dan Jaminan Sosial
Wajib
16 Pendidikan - 29.760 - -
17 Aktivitas Kesehatan Manusia dan - - - -
Aktivitas Sosial
18 Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi - - - -
19 Aktivitas Jasa Lainnya - 2.758.563 - -
20 Aktivitas Rumah Tangga sebagai - - - -
Pemberi Kerja; Aktivitas yang
Menghasilkan Barang dan Jasa oleh
Rumah Tangga yang Digunakan
untuk Memenuhi Kebutuhan Sendiri
21 Aktivitas Badan Internasional dan - - - -
Badan Ekstra Internasional Lainnya
22 Rumah Tangga - - - -
23 Bukan Lapangan Usaha Lainnya - - - 8
24 Lainnya 2.800.532 1.790.769 - -
Total 455.877.580 46.141.368 60.655.933 45.997.183
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Tagihan berupa Kredit Kredit untuk Tagihan
Surat Berharga/ Beragun Kredit Pengadaan Kredit kepada Usaha Tagihan Tagihan van
Piutang Subordinasi, gun Beragunan Tanah, - Mikro, Usaha 9 9 yang Aset
- Properti . Pegawai/ . kepada Telah Jatuh :
Ekuitas, dan Rumah Properti Pengolahan Pensiunan Kecil, dan Korborasi Tempo Lainnya
Instrumen Modal Tingaal Komersial Tanah, dan Portofolio P P
Lainnya 99 Konstruksi Ritel
(i) () (k) (1 (m) (n) (0) (P) (a)
- 2.478.673 24.079.504 241.489 1.971.045 10.740.622 55.379 -
- 737.278 882.080 - 368.411 17.673.782 1.876 -
- 23.732.985 124.128.665 - 3.415.944 57.707.485 2.185.409 -
- 282.759 2.661.057 - 64.373 3.922.266 2.788 -
- 62.360 331.026 - 93.581 2.210.026 3.572 -
- 3.702.059 4.820.517 - 969.736 27.292.294 115.971 -
- 62.443.583 91.297.646 - 10.512.419 29.695.580 1.191.308 -
- 4.914.983 12.181.890 - 1.271.282 11.078.643 61.357 -
- 1.577.432 10.414.460 - 1.640.845 2.054.752 39.533 -
80 677.015 796.081 - 339.469 18.045.704 14.846 -
812.866 188.576 202.541 - 374.437 5.244.200 1.668 -
- 2.017.397 13.931.843 - 1.073.329 9.303.116 38.990 -
- 1.541.740 2.502.981 - 741.946 306.960 9.166 -
- 1.627.292 4.700.355 - 905.983 4.371.079 15.978 -
- - - - 375.710 1.653.623 3.664 -
- 76.706 784.633 - 2.057.299 389.573 17.703 -
- 805.463 3.436.142 - 541.874 452.016 6.831 -
- 56.037 299.189 - 163.579 106.910 12.049 -
- 495.405 1.420.588 - 1.073.144 108.490 8.118 -
- - - - 17 32 - -
- 32 - - 429 - - -
- 92.788.404 5.326.329 12.902  45.848.046 251.536 958.354 -
- - - - 18.501.181 182.219 31.217 -
27.157 - - - 1.868.486 52.616.587 61.248 62.262.121
840.103 200.206.179 304.197.527 254.391 94.172.565 255.407.495 4.837.025 62.262.121
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16.b Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Konsolidasi dengan Entitas Anak

Tagihan
kepada Bank

Tagihan Tagihan kepada Pembangunan

Tagiig Kredit Beragun

Rumah Tinggal

No. Sektor Ekonomi kepada Entitas Sektor Multilateral kepada

Pemerintah Publik Bank

dan Lembaga
Internasional

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Periode 31 Desember 2022

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan - 980.075 - - -
2 Pertambangan dan Penggalian - 2.490.145 - - -
3 Industri Pengolahan - 2.021.665 - - -
4 Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas, - 9.157.534 - - -

dan Udara Dingin

5 Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, - - - - -
Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah, dan
Aktivitas Remediasi

6 Konstruksi - 4.125.088 - - -
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi - - - - 4.198
dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor
Pengangkutan dan Pergudangan - 3.908.655 - - -

9 Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan - - - - 25
Makan Minum

10 Informasi dan Komunikasi - 8.692.104 - - -

n Aktivitas Keuangan dan Asuransi 10.573.949 8.313.042 - 60.893.847 -

12 Real Estat - - - - -

13 Aktivitas Profesional, limiah, dan Teknis - - - - -

14 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna - - - - -
Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan,
Agen Perjalanan, dan Penunjang Usaha

Lainnya
15 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 478.231.799 - - - -
dan Jaminan Sosial Wajib
16 Pendidikan - 31.455 - - -
17 Aktivitas Kesehatan Manusia dan - 62.306 - - 342

Aktivitas Sosial

18 Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi - - - - -

19 Aktivitas Jasa Lainnya - 1.366.723 - - -

20 Aktivitas Rumah Tangga sebagai - - - - -
Pemberi Kerja; Aktivitas yang
Menghasilkan Barang dan Jasa oleh
Rumah Tangga yang Digunakan untuk
Memenuhi Kebutuhan Sendiri

21 Aktivitas Badan Internasional dan Badan - - - - -
Ekstra Internasional Lainnya

22 Rumah Tangga - - - - 56.758.870

23 Bukan Lapangan Usaha Lainnya - - - - -
24 Lainnya 1.274 2.829.158 - - -
Total 488.807.022 43.977.950 - 60.893.847 56.763.435
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